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Angelina Sondakh 




Bagi umat kristiani, / 

Yesus sang juruselamat 
juga dikenal sebagai > 

sobat yang setia, guru, (\ 

tabib penyembuh ^ 

dan pembuat mukjizat. 
Ikutilah teladan kehidupan 
Yesus dengan ajaran-ajaran 
kasihNya setiap hari. 


Untuk berlangganan: 

ketik sms REG YESUS dan kirim ke 2425 

Telkomsel, XL. Flexi Rp.500/sms; Satelindo & IM3 Rp.650/sms; 
Mobile-8 Rp. 750/sms r f' 


tim 


Pacu semangat Anda setiap hari dengan MOTIVASI 
baru. Lihat apa yang ingin disampaikan oleh 
tokoh-tokoh besar dunia untuk memotivasi Anda 
hari ini dan setiap harinya. 

Untuk berlangganan: 

ketik sms REG MOTIVASI 

dan kirim ke 2425 

Telkomsel, XL, Flexi Rp.SOOlsms; Satelindo & IM3 Rp.6SOIsms; 

Mobile-8 Rp. 750/sms 



—M—WE ^ 

Jaga perilaku 
Anda setiap hari. 

Bertindaklah dengan 
bijaksana. Biarkanlah 
tokoh-tokoh besar dunia menyapa Anda 
setiap harinya dengan wejangannya yang bijaksana. 

Untuk berlangganan: 

ketik sms REG WISDOM dan kirim ke 2425 

Telkomsel, XL, Flexi Rp.500/sms 
Satelindo & IM3 Rp.650/sms 
Mobile-8 Rp.750/sms 

Customer Service (021) 52962222 
Senin-Jumat, 9:00 17:00 
Untuk menghentikan layanan 
ganti REG dengan UNREG 



Untuk Kalangan Sendiri 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 
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Ulang Tabun Ke-3 REFORMATA 


Syalom... 

Saudara pembaca REFORMATA 
yang kami kasihi dalam nama 
Tuhan Yesus Kristus. Bulan ini, 
Maret 2006, tentu sangat spesial 
bagi kita semua—tim REFORMATA 
dan juga para pembaca, nara 
sumber, pemasang iklan, dan 
tentu saja semua umat yang 
dikasihi Tuhan. Pada bulan ini, 
REFORMATA telah genap berusia 
tiga tahun. Suatu pencapaian 
yang cukup membesarkan hati 
bagi suatu media, di tengah 
gejolak sosial-ekonomi-politik yang 
melanda negeri kita dalam 
beberapa tahun terakhir. 

Artinya, media kebanggaan kita 
ini telah mulai menapaki usianya 
yang keempat tahun. Semua itu 
tentu merupakan berkat Tuhan 



yang dialirkan melalui saudara- 
saudara pembaca yang tetap setia 
mengkuti perkembangan REFOR¬ 
MATA, dan juga para relasi yang 
tetap mempercayakan kami 
sebagai salah 
satu mitra 
usahanya 
dengan 
memasang 
iklan. Harapan 
dan doa kami 
senantiasa 
mengiringi 
segenap 
langkah dan 
aktivitas kita 
semua. Kami 

juga mendambakan doa agar 
REFORMATA tetap leading 
sebagai media kristiani yang 
membawakan bukan hanya 



Surat Pembaca 


Semoga REFORMATA 

Tetap Eksis 

Izinkan saya terlebih dahulu 
mengucapkan selamat ulang 
tahun kepada REFORMATA. Wah, 
tidak terasa ya, REFORMATA telah 
berusia tiga tahun dengan 
mottonya: menyuarakan 

kebenaran dan keadilan. Tampilan 
yang menarik dan both side cover 
yang memerhatikan etika 
jurnalistik tentunya akan membuat 
tabloid ini akan semakin digemari 
oleh banyak kalangan. 

Suatu anugerah besar jika 
REFORMATA bisa bertahan selama 
tiga tahun di tengah ketatnya 
persaingan antarmedia. Banyak 
media yang hanya bertahan enam 
bulan karena ditinggal oleh 
pembacanya. Jika pembaca 
sebuah media sedikit, maka minim 
pula pemasang iklan sebagai 
sumber hidup sebuah media. 
Kiranya eksistensi tabloid ini bukan 
dikarenakan kuatnya donasi dari 
para dermawan tetapi memang 
karena kualitas yang dimiliki oleh 
REFORMATA sebagai sebuah 
media sebagai pilar keempat bagi 
kemajuan proses demokratisasi di 
negeri ini. 

Suatu hari saya membaca 
sebuah majalah Kristen. Ketika 
membaca isinya saya melihat 
bahwa berita-berita di dalamnya 
seperti hasil "kloning" artinya 
hampir semua berita itu diperoleh 
dari media lain tanpa menyebut 
sumbernya. Kiranya REFORMATA 
tidak mengikuti cara seperti itu. 
Lama-kelamaan media itu pasti 
akan ditinggal oleh pembacanya. 
Peningkatan kualitas jurnalisnya 
melalui pendidikan jurnalistik tentu 
harus tetap menjadi perhatian 
REFORMATA karena ini akan 
menjadi aset bagi peningkatan 
kualitas REFORMATA sebagai 
sebuah media. 

Kiranya REFORMATA tetap eksis 
sebagai media yang menyuarakan 
kebenaran dan keadilan dan alat 
untuk mencerdaskan anak bangsa 
khususnya warga kristiani di dalam 
belajar berdemokrasi di negeri ini. 

Venny Damanik 

Matraman, Jakarta Timur 


Soal Denny Tewu di NP 

Saya telah membaca majalah 
Narwastu Pembaruan (N P) edisi 
khusus Desember 2005- Januari 
2006, yang pada kavernya tertulis: 
"ML Denny Tewu 'satukan' Tujuh 
Gereja Aras Nasional". Terkejut 
dengan judul kaver itu, saya lalu 
membaca isinya, yang ternyata 
berisi wawancara dengan Denny 
Tewu tentang acara konsultasi 
nasional gereja-gereja yang 
beberapa bulan sebelumnya 
diselenggarakan di Jakarta. Acara 
konsultasi nasional gereja-gereja itu 
juga diekspos oleh majalah Peace, 
terbitan Partai Damai Sejahtera 
(PDS). 

Setelah saya mencermati berita 
yang sama pada kedua majalah itu, 
kesan saya seolah figur Denny 
Tewu ditonjolkan karena 
"keberhasilannya" menyatukan 
gereja-gereja aras nasional, yang 
selama ini menurut Denny tidak 
bersatu. Maka, saya pun bertanya: 
siapa sebenarnya yang menyatukan 
gereja-gereja? Pemahaman saya, 
sang pemersatu itu adalah Yesus 
Kristus, yang juga Kepala Gereja. 
Atas dasar itulah saya bertanya lagi: 
ada apa di balik berita itu? 

Terus terang, saya amat kecewa 
dengan judul kaver itu. Apakah 
tidak ada judul lain yang lebih pas 
yang dapat mencerdaskan 
pembaca? Lagi pula, Denny Tewu 
sendiri harus dikritisi. Selama ini dia 
lebih dikenal sebagai aktivis partai 
politik, Sekjen PDS. Dia bukanlah 
seorang pemimpin gereja. Jadi, 
tentu akan beda kesannya kalau 
yang ditonjolkan pada kaver NP itu, 
misalnya, adalah Dr. AA Yewangoe, 
yang dikenal luas sebagai pendidik, 
pendeta, dan sekarang sebagai 
Ketua Umum PGI. 

Saya sebagai pembaca NP dan 
pernah menulis di NP berharap ke 
depan NP bisa lebih kritis dan 
edukatif. Saya sendiri pernah 
bertemu dengan Ketua Umum PDS 
Ruyandi Hutasoit, akhir Desember 
2005. Menurut dia, selama ini media 
Kristen selalu antipati kepada PDS. 
Menurut saya, itu tidak betul. 
Kalaupun PDS sering dikritik, itu 
karena media yang baik memang 
harus selalu kritis terhadap siapa 
dan apa saja. Jadi, yang penting 


aspirasi umat, tapi segenap warga 
bangsa yang cinta keadilan dan 
kebenaran. 

Pembaca yang budiman... 

Gonjang-ganjing seputar 
hubungan 
A n g e I i n a 
S o n d a k h 
dengan Adjie 
Massaid telah 
menggerakkan 
kami untuk 
kembali 
membahas 
masalah 
"kawin 
campur". 

Betapa tidak, 
fenomena ini selalu memicu sikap 
pro dan kontra. Padahal, 
sebenarnya, jika kita percaya 
pada bimbingan Tuhan, serta 


kita selalu membuka diri untuk 
menerima setiap kritik. 

Gurgur Manurung 

Bogor 

Prihatin Karikatur 

Saya prihatin dan sedih 
menyaksikan peristiwa 
kerusuhan yang dipicu kasus 
pelecehan terhadap agama 
tertentu. Saya juga mengecam 
dan menyesalkan pihak-pihak 
yang tidak sensitif dengan agama 
orang lain, seperti diperlihatkan 
surat kabar Jyf/ands-Posten, 
Denmark. Semoga kejadian 
semacam ini tidak pernah terjadi 
lagi, khususnya di negara kita. 
Artinya, semua orang—termasuk 
kita di Indonesia ini—harus 
belajar menghargai agama atau 
kepercayaan orang lain. Setiap 
kita wajib menghormati 
penganut agama yang berbeda 
dengan kita. Jangan melecehkan 
agama dengan cara menghalangi 
orang pergi beribadah, apalagi 
merusak tempat ibadah orang 
lain. Marilah sama-sama 
mengintrospeksi diri. Mudah- 
mudahan kejadian yang sangat 
menghebohkan ini merupakan 
yang terakhir di muka Bumi ini. 
Semoga... 

Garuda Sakti 

Pangkaiansusu-Sumatera 

Utara 

Ibadah di Gedung-gedung 

Saya pernah selama beberapa 
kali mengikuti ibadah di salah satu 
gereja di Jakarta. Tepatnya bukan 
di gereja, sih, tapi suatu bangunan 
tinggi perkantoran dan bisnis, di 
mana salah satu ruangannya 
digunakan sebagai tempat ibadah 
umat kristiani. Atau lebih tepatnya 
lagi, ruangan yang sangat luas di 
gedung itu disewa untuk dijadikan 
gereja. Sampai di sini saya maklum, 
mengapa banyak umat Kristen 
beribadah di gedung-gedung, 
sebab mendirikan gereja tidak 
gampang di Jakarta. Tapi, diam- 
diam saya merasa bangga juga 
menyaksikan semangat saudara- 
saudara seiman dalam beribadah, 
meskipun harus di gedung- 
gedung. Saya berdoa semoga di 


menjadikan Alkitab sebagai 
pedoman hidup dalam melangkah, 
kasus semacam ini tidak akan 
terjadi, dan membuat kita 
bingung. Apa dan bagaimana 
sebenarnya "kawin campur" ini 
menurut pandangan kristiani, 
silakan simak di Laporan Utama 
edisi terbaru ini. 

Kemudian, di Laporan Khusus 
kami membeberkan hasil liputan 
wartawan Binsar TH Sirait ke bumi 
Serambi Mekkah yang setahun 
silam dilanda bencana. Bagaimana 
kiprah anak-anak Tuhan dan 
lembaga-lembaga kristiani yang 
menebar kasih Kristus di Tanah 
Rencong itu. Mari nikmati sajian 
kami ini. Akhir kata kali ini, kami 
ucapkan selamat membaca, dan 
selamat menjadi berkat bagi 
segenap umat manusia. Syalomia 


waktu-waktu mendatang 
peraturan tentang pendirian rumah 
ibadah benar-benar bisa memberikan 
ruang ruang yang lebih baik kepada 
umat Kristen, sehingga rumah 
ibadah bisa didirikan tanpa banyak 
kesulitan. 

Suharjono-K/aten, Jawa Tengah 

Nyanyi Bahasa Asing? 

Beberapa waktu lalu saya 
beribadah di sebuah gedung tinggi, 
karena diajak saudara. Saya sendiri 
sebenarnya bergereja di gereja yang 
tata ibadahnya "adem-ayem" saja. 
Menarik juga beribadah di gedung 
itu, karena suasana dari awal hingga 
akhir, yang lamanya hampir dua jam 
itu selalu riang dan gembira, apalagi 
ada band lengkap mengiringi jemaat 
yang menyanyi memuji kebesaran 
nama-Nya. 

Tapi saya sungguh kecewa, sebab 
beberapa lagu yang dinyanyikan 
kemudian adalah bahasa asing 
(Inggris) yang sangat asing bagi 
saya. Maklumlah, saya ini hanya or¬ 
ang yang berpendidikan rendah, 
sehingga kurang menguasai bahasa 
Inggris. Saya tentu saja bingung 
karena orang-orang di sekeliling saya 
bernyanyi dan bertepuk tangan, 
dengan lagu yang tidak saya 
mengerti maknanya. 

Dan saya perhatikan ada juga 
beberapa orang yang kelihatannya 
sama seperti saya, kurang paham 
bahasa Inggris, sehingga hanya 
diam. Kasihan juga. 

Saya jadi bertanya-tanya dalam 
hati, ibadah itu kan memerlukan 
penghayatan dan penjiwaan. Nah, 
bagaimana saya bisa menjiwai ibadah 
sementara bahasa nyanyiannya saja 
tidak saya mengerti? 

Melalui tabloid REFORMATA ini 
saya mengimbau supaya dalam 
ibadah kita gunakan bahasa yang 
dimengerti seluruh jemaat. 

T. Manuppak 

Sawangan-Depok 


Kembali kami sampaikan 
kepada para pembaca yang 
terhormat perihal kenaikan harga 
REFORMATA mulai edisi Maret ini 
sebagai berikut: 

Jabodetabek: Rp 5.500 per eks. 
Luar Jabodetabek: Rp 6.000 per eks. 
Kiranya dapat dimaklumi, 
terimakasih. 
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PT. PANCA ARGA AGUN G 

(Purwokerto; Jateng) 0281-635112 

1. Perumahan Arcawinangun Estate (Purwokerto) 

2. Perumahan Limas Agung Estate (Purwokerto) 

3. Perumahan Gunung Simping Permai (Cilacap) 

4. Perumahan Limas Indah Estate (Pekalongan) 

5. Perumahan Limas Garden Estate (Wonosobo) 

PT. CITRA LESTARI SENTOSA 

(Bandung; Jabar) 022-7319233, 022-2015552 

1. Perumahan Kopo Permai 

2. Perumahan Royal View (Ciwaruga) 

3. Perumahan Palem Permai 


PT. DUTA DHARMA BHAKT1 

(Manado, Sulut) 0431-686151, 0431-867031 

1. Kompleks Wanea Plaza 

2. Perumahan Wenang Permai I (Kairagi) 

3. Perumahan Wenang Permai II (Kombos) 

PT. SIGMA LUHUR INDAH 

(Palu: Sulteng) 0451-488132 

1. Kompleks Palu Plaza 

2. Perumahan Metro Palu Regency 

3. Perumahan Bukit Nirwana Indah 


PT. DUTA DHARMA BHAKT1 

(Jember, Jatim) 0331-486019 
Perumahan Grand Duta Estate 


Maret Tahun 2006 




Cinta Angie-Atliie 

Terganjal Beda Agamaj 


Laporan Utama 


S ETELAH beberapa kali 
menjawab diplomatis, 
akhirnya Angelina Patricia 
Pingkan Sondakh membuka de¬ 
ngan jujur perjalanan awal cinta¬ 
nya bersama Adjie Massaid. Dalam 
weblog- nya di internet, anggota 
DPR RI dari Partai Demokrat ini me¬ 
ngungkapkan isi hatinya tentana 
Adjie. 

Dalam tulisannya tertanggal 25 
Januari 2005, Angie mengaku 
sempat menolak perhatian-perha¬ 
tian yang diberikan mantan suami 
Reza Artamevia itu hingga akhir¬ 
nya menerima cinta. Sejak sama- 
sama memangku jabatan di ge¬ 
dung dewan, Adjie ternyata su¬ 
dah sering menggodanya. Adjie 
sering mengirim salam untuk 
putri pasangan Prof. 

Dr. Ir. Lucky Sondakh 
(dosen Unsrat, Ma¬ 
nado) dan Ir. Saul 
Kartini Dotulong 
ini. Adjie tak per¬ 
nah absen meni¬ 
tip salam untuk 
Angie. Tak 
hanya 


lewat teman-teman sejawat, sa¬ 
lam itu dititipkan pula lewat orang- 
orang terdekat Angie, termasuk 
pembantunya. 

Pernah juga Adjie memanggil 
nama Angie lewat speaker saat si¬ 
dang dengan tatapan yang ro¬ 
mantis. "Tapi saya pada waktu itu 
bisa meyakinkan diri saya bahwa 
itulah Adjie. He is treating every 
women like that because he is 
n/ce to everybody. Saya hanya 
tidak ingin menanggapi Mas Adjie 
serius," cerita wanita yang dino¬ 
batkan menjadi Ambassador for 
Orangutan ini. 

Tapi lama-kelamaan, hati Angie 
luluh juga. Penyandang gelar Putri 
Indonesia 2001 ini tak dapat me¬ 
ngingkari perasaannya lagi. Saat 
kampanye pilkada di Kabupaten 
Pasir, Kalimantan Ti- 


Repro Kartini 


melihat bagaimana Andjie m§ne- 
luk dan mencium seorang nftiek 
tua dengan penuh kasih. Sorltan 
mata Adjie yang begitu bermlma 
seakan memberikan harapan T 
semangat, langsung memb 
Angie takluk. 

"Saat itulah saya melihat so^ 
Adjie yang berbeda, yang merui 
tuhkan kesan glamour seoran* 
selebritis," ujarnya. Gara-gara 
kejadian itu, dilanjutkan dengan 
sharing pendapat mengenai bang¬ 
sa dan negara serta generasi mu¬ 
da, imej negatifnya tentang Adjie 
pun runtuh. "Kegaguman saya 
perlahan-lahan tumbuh, walaupun 
sampai detik itu saya berusaha ke¬ 
ras untuk menekan perasaan ini, 
namun saat itu kurasakan ada se¬ 
suatu yang lain. Apakah itu nama¬ 
nya cinta? I don't know, tapi yang 
pasti sejak saat itulah," tulis 
Angie pada paragraf terakhir. 

Yang seiman 

Jauh sebelum pengung¬ 
kapannya kepada umum itu, 
wanita kelahiran Australia 
28 Desember 1977 ini 
memberikan beberapa kri¬ 
teria calon pasangannya. 
Kepada detikHot, Selasa 26 
Juli 2005 misalnya, Angie 
membeberkan beberapa kri¬ 
teria pacarnya. "Yang pasti 
harus seagama supaya ada lan- 
dasan yang kuat, aware de¬ 
ngan masalah politik, sosial dan 
kemasyarakatan. Dia juga harus 
bisa mempertahankan argu¬ 
mennya, dan bisa menghibur 
saya secara intelektual," papar 
wanita berambut panjang ini. 

Soal kesamaan agama, tam¬ 
paknya menjadi kriteria uta¬ 
ma, kala itu. Beberapa hari 
sebelum pengungkapan kisah 
cintanya bersama Adjie 
Massaid di weblog- nya itu, 
Angie masih menegaskan ke¬ 
inginannya untuk menda¬ 
patkan jodoh seiman. "Saya 
inginnya yang seiman karena 
selama ini sering klik- nya de¬ 
ngan yang beda," katanya pada 


detikHot (20/12/2005). 

Nah, /hof Apakah Angie telah 
mengu bah kriteria nya, termasuk 
dalaiasoal alpft^ifc^jkankah Adjie 
seorang mulbo semen- 
r sra Angie Kristen? Talaknya, 
untuk saat ini, persoalan itifcelum 
dianggap sebagai masalah d 
relasi mereka. "Saya dan Mas «jie 
komit bahwa saat ini adalah ml" 
pendekatan. Kamu berdua e/, y 
gak mau terlalu push ourseif untuk 
terlalu berpikir jauh. Artinya, da¬ 
lam tahap pacaran setiap manusia, 
pasti ada fase-fasenya. Nah, untuk 
fase sekarang, kami merasa belum 
pantas untuk berbicara mengenai 
agama. Kami juga belum pantas 
untuk membicarakan future, soal 
married apalagi. Belum sampai ke 
sanalah. Nanti ada fase tersendiri 
1 Jntuk itu," katanya kepada tabloid 
(2/2/2006). Meski begitu, 
lanjut Angie, tidak berarti mereka 
'3ni masa ini tanpa komitmen 
- fiat usianya yang sudah 28 
tahun?V 

Sepertr^titegaskan selai 
saat ini, mSteka belum mau mem¬ 
fokuskan dirfbada persoalan per¬ 
bedaan agar^itu. "Kami masih 
mau berpacaraVdulu. jfcarat ber¬ 
kendaraan, seKVangflfcmi baru 
gigi satu. Tak bisa kita langsung 
melaju dengan gigi lima," kata nya. 

Sekarang ini, keduanya masih 
merasakan cinta yang tumbuh. 
Karena itu, demikian Angie, terlalu 
dini rasa-nya jika harus berbicara 
tentang perbedaan agama yang 
kami anut. "Pada prinsipnya kami 
menyerahkan sepenuhnya kepa¬ 
da kekuasaan Tuhan," katanya 
pada Cek & Recek pada Senin (16/ 
1). Cinta, menurut Angie, bukan 
matematika atau ilmu eksakta 
yang dapat diukur dengan jelas. 
Cinta adalah bahasa rasa yang 
mampu menembus ruang dan 
waktu serta sulit untuk diformula¬ 
sikan. "Hanya Tuhan yang tahu. 
Yang jelas, saat ini kami sedang 
merasakan cinta," ujar Angie. 

Tak dibenarkan 

Hingga saat ini, keduanya me¬ 
mang mengaku belum mengarah¬ 
kan perjumpaan hati mereka ke 
pernikahan. Tapi melihat realitas 
perbedaan agama mereka, banyak 
orang mengotak-atik kemungkin¬ 
an. Pertama, keduanya akan me¬ 
nikah tanpa mengubah agamanya 
masing-masing, alias menjalani 
perkawinan beda agama. 

Secara formal, perkawinan jenis 
ini tidak diijinkan oleh perundang- 
undangan kita. UU Perkawinan 


No. 1 tahun 1974 menuntut 
kesamaan agama bagi pasangan 
yang hendak menikah. "Hal itu 
terkait dengan bunyi pasal 2 UU 
tersebut," kata Dr. Eleanora S. 
Moniung, SH. Di sana disebutkan 
bahwaped^awinan adalah sah, 
^b.ila^fflfiOBTPIi^ourut hukum 
> j)f»dsing-masing agarrISkten keper¬ 
cayaan kedua pasang^^ serta 
dicatat menurut peratui^L per- 
undang-undangan yang beW<u. 

"Bila dikatakan bahwaT 
kawinan itu sah menurut hu 
agama, maka referensinya l 
hukum agamanya masing-maa 
Nah, Kristen jelas melaj 
terjadinya kawin beda ag/ 
demikian pun muslim," jelas pd 
hukum yang banyak menangani 
persoalan seputar perkawjten ini. 

Untuk kalangan Krist^flarang- 
an untuk nikah bedaafgama me¬ 
ngacu pada AlkitaMrKhususnya 
dalam II Korintusj^4: "Janganlah 
kamu merupafcdnpasangan yang 
tidak sejmbang dengan orang- 
/ang tak percaya. Sebab 
Jamaan apakah terdapat 
- 'tara kebenaran dan kedur- 
hakaan? Atau bagaimanakah 
terang dapat bersatu dengan 
gelap?" 

Sementara Islam pun melarang 
pernikahan serupa. Seperti dike- 
mukakan Dr. Muslih Abdulkarim, 
Islam, di Indonesia khususnya, 
tidak memperkenankan perka¬ 
winan beda agama. Sebenarnya, 
kata doktor Tafsir Al-Qur'an dari 
sebuah universitas di Saudi Arabia, 
Islam tidak melarang secara mutlak 
perkawainan beda agama. "Pe¬ 
rempuan muslim dilarang menikah 
dengan laki-laki non-muslim. Kalau 
yang laki-laki itu Islam, yang 
perempuan itu dari agama yang 
kitabnya dari langit, itu boleh. Tapi 
dengan catatan kalau bisa menun¬ 
jukkan kedamaian. Tapi karena 
sulit menentukan dan mem¬ 
prediksikan ukuran kedamaian dan 
melihat faktor keimanan anak dan 
seterusnya, Majelis Ulama Indo¬ 
nesia (MUI) lalu memutuskan 
bahwa perkawinan lintas agama itu 
tidak diperbolehkan," jelasnya. 

Bila demikian, apakah salah satu 
dari keduanya "mengalah"? Apa¬ 
kah Angie akan menjadi mualaf 
atau Adjie yang masuk Kristen? 
Kita masih menunggu. 

Atau, seperti beberapa pasang 
lainnya, memutuskan menikah di 
luar negeri? 

& Paul Makugoru. 
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Asal Bisa Saing Menghargai 

Tak sedikit orang mengarungi bahtera keluarga daiam perbedaan keyakinan. Apa resep kelanggengan hubungan mereka? 


LANTARAN UU RI No. 1 Tahun 
1974 tentang Perkawinan tak 
mengijinkan terjadinya perkawin¬ 
an beda agama, banyak pasangan 
yang melangsungkan perkawinan¬ 
nya di luar negeri. Sebut misalnya 
Hendri Siahaan - Yuni Shara, Ari 
Sihasale - Nia Zulkarnaen, Ruhut 
Sitompul - Hajjah Anna Sentot 
Roemekso SE, SH. 

Menurut Dr. Muslih Abdulkarim, 
pernikahan semacam ini membuk¬ 
tikan ketidaktaatan kepada hu¬ 
kum dan perundang-undangan 
yang berlaku. "Kalau seandainya 
mau menjadi warga yang baik, kita 
mengikuti yang ada di Indonesia. 
Di Indonesia, tidak diijinkan, 
mengapa mereka harus lari ke 
Hongkong, Singapura atau Aus¬ 
tralia dan nantinya pulang kesini 
lagi?" gugat dia sembari berpre¬ 
diksi bahwa pada umumnya 
pasangan yang demikian tak 
berlangsung lama. "Itu nanti 
paling 10 tahun akan berpisah dan 
mereka tak akan mendapatkan 
kebahagiaan," tegasnya. 

Saling menghargai 

Barangkali ada juga kisah kasih 
yang cepat terputus seperti 
dikatakan Muslih. Tapi nyatanya, 
tak sedikit pasangan kawin beda 


agama yang tetap langgeng. 
Pasangan Ivone de Fretes dan 
Army Boer misalnya, keduanya 
sudah lebih dari 35 tahun 
mengaruhi bahtera keluarga 
dalam damai. "Yang penting bisa 
saling menghargai," kata Ivone 
yang sehari-harinya berkarya 
sebagai dosen di sebuah Pergu¬ 
ruan Tinggi Swasta di Jakarta ini. 

Ia mencontohkan, di rumahnya 
biasa dilakukan Persekutuan Doa 
dan pada masa natal, rumahnya 
berhiaskan pohon natal. Sebalik¬ 
nya, saat puasa, ia mempersiap¬ 
kan kesempatan untuk sembah¬ 
yang di rumah. Soal pendidikan 
anak? "Waktu kecil memang saya 
mendidik mereka secara Kristen, 
tapi saya memberikan kebebasan 
buat mereka memilih. Karena 
prinsip saya, agama tidak menye¬ 
lamatkan, yang menyelamatkan 
itu Kristus," katanya sembari 
mengakui bila di tahap awal, ada 
sikap antipati dari pihak keluarga 
suami. "Mereka selalu mengang¬ 
gap saya kafir. Tapi karena saya 
selalu menjaga hubungan baik 
dengan mereka, setelah lima 
tahun pernikahan, saya menjadi 
menantu kesayangan," cerita dia. 

Pengalaman serupa dialami 
pasangan Yolanda Soemarno dan 


Soemarno Soedarsono yang su¬ 
dah mengaruhi bahtera perkawin¬ 
an mereka selama lebih dari 44 
tahun. "Kami berdua meyakini 
bahwa cinta yang tertanam dalam 
diri kami itu berasal dari Tuhan jadi 
kami harus memelihara pemberian 
atau anugerah Tuhan itu,* ia 
mengemukakan dasar kelang¬ 
gengan hubungan mereka yang 
kemudian dituangkan dalam kiat 
praktis seperti saling menghor¬ 
mati, saling menghargai dan kasih. 
"Jadi cinta itu harus dirawat terus," 
katanya lagi. 

Yang penting sikap 

Baik Ivone maupun Yolanda 
mengaku bila sejak awal mereka 
menyadari dan mengakui kebenar¬ 
an 2 Korintus 6, 14 yang mene¬ 
gaskan bahwa terang dan gelap 
tidak bisa disatukan. Tapi ternyata 
mereka punya pemaknaan yang 
berbeda tentang ayat itu yang 
keluar dari penghayatan kehidup¬ 
an mereka selama berumah 
tangga. 

"Saya tidak melihat itu sebagai 
pembeda antara kepercayaan. 
Tapi pada cara hidup dan sikap 
hidup. Terang mewakili sikap hidup 
yang baik, sementara gelap 
mewaliki yang jahat. Bukan terang 


mewakili Kristen sementara agama 
lain gelap. Memangnya cuma 
orang Kristen yang baik," tanya 
Ivone sembari menegaskan bahwa 
yang berhak menilai orang itu 
terang atau gelap adalah Tuhan. 

Sementara Yolanda mengaku 
bila baik suami maupun dirinya 
sungguh menyadari kehadiran te¬ 
rang itu dalam keluarga mereka 
yang mewujud dalam kasih. "Sum¬ 
bernya barangkali yang berbeda. 
Tapi kami berusaha terus saling 
mendalami dan menghargai," 
katanya. 

Kebebasan 

Begitu pula prinsip Ruhut Sitom¬ 
pul SH. Bagi pengacara dan bin¬ 
tang sinetron yang menikahi Hajjah 
Anna Sentot Roemekso SE, SH., 
ini, yang terpenting adalah saling 
menghargai. "Agamamu-agama- 
mu, agamaku-agamaku," ia menye¬ 
butkan kiatnya mempertahankan 
bahtera keluarganya. 

Sudah menjadi kesepakatan ber¬ 
sama keduanya untuk tidak mem¬ 
persoalkan perbedaan agama an¬ 
tara keduanya. "Yang penting ka¬ 
sih sayang, cinta dan pelaksanaan 
kewajiban," katanya. Diperkuat 
lagi dengan sikap saling menghar¬ 
gai. "Istriku sholat lima waktu, saya 


dukung. Dia taraweh gua antar 
dan tunggu. Ketika mereka mau 
sholat id, gua antar, gua jadi 
sopirnya. Pendeknya kasih sayang. 
Begitu pun ketika saya melakukan 
aktivitas keagamaan saya, mereka 
dukung" tukasnya. Meski telah 
membabtiskan anaknya, Ruhut 
mengaku akan tetap mem¬ 
berikan kebebasan kepada anak¬ 
nya bisa sudah besar nanti. 

Crisye Subono yang sudah lebih 
dari dua puluh tahun mengarungi 
bahtera perkawinan bersama 
Adrie Subeno mengaku membe¬ 
rikan kebebasan kepada anak- 
anaknya. "Kita hanya bisa kasih 
contoh dan ajak selalu malam- 
malam untuk baca Alkitab dan 
berdoa bersama," katanya. 

Meski menjalaninya, ia mengu¬ 
sulkan bagi pasangan muda untuk 
tidak menempuh pernikahan beda 
agama. Banyak persoalan muncul, 
apalagi dalam hal kerohanian. 
"Saya sudah merasakannya. Kalau 
kita lagi sedih dan pingin berdoa 
tapi kita tidak bisa satu benar- 
benar dengan suami. Kita tidak 
bisa bersekutu dan dia tidak bisa 
baca Alkitab. Padahal bagi saya, 
semua problem itu jalan keluarnya 
itu ada pada Firman Tuhan," 
katanya. &Pau! Makugoru 


Pdt. Masteu Yudson Kasodu,: 

“Saya Sudah Memberkati 
Puluhan Pasangan Beda Agama!” 


Meski UU melarang dan gereja 
melarang, tak sedikit pendeta 
yang "nekat" memberkati pa¬ 
sangan beda agama. Apa alasan 
alumni STT Jakarta yang pernah 
menjadi Ketua I Sinode Gereja 
Kristen Sulawesi Tengah dan 
mantan Wasekum Lembaga 
Alkitab Indonesia ini memberkati 
pasangan beda agama? 

Banyak yang mengatakan tidak 
boleh? 

Konsultasi gereja-gereja di 
Indonesia tahun 1998 memu¬ 
tuskan bahwa pasangan beda 
agama yang minta dinikahkan, 
sepanjang sudah melewati peng¬ 
gembalaan yang sungguh-sung¬ 
guh, dapat dilaksanakan. 

Berdasarkan itu, saya berkonsul¬ 
tasi dengan beberapa gereja, 
antara lain Gereja Pasundan. Ter¬ 
nyata mereka juga menikahkan 
pasangan beda agama itu, tanpa 
membaptis pasangan yang ber¬ 
agama non-Kristen, asalkan pa¬ 
sangan yang non-Kristen itu ikut 
meminta untuk diberkati di gereja, 
baik secara lisan maupun tertulis. 

Tidak diberikan persyaratan 
bahwa anak yang dilahirkan harus 
dididik secara Kristen? 


Tidak dicantumkan itu. Tapi se¬ 
cara pribadi, saya mencantumkan 
itu. Dalam satu surat perjanjian 
saya katakan, anak yang lahir dari 
pernikahan itu, akan ikut dididik 
secara Kristen. Nanti pada umur 
18 tahun, anak itu bebas untuk 
memilih, mengikuti agama ayah 
atau ibunya. 

Lalu bagaimana kita melihat ayat 
Korintus tentang terang dan 
gelap? 

Hal itu harus kita tafsirkan lebih 
luas. Karena tidak semua penafsir 
di dunia ini yang Kristen setuju 
bahwa yang dimaksudkan dengan 
gelap itu ialah orang non-Kristen. 
Karena yang dimaksudkan dengan 
gelap itu bisa juga orang Kristen. 
Misalnya orang Kristen pemabuk, 
orang Kristen pezinah, penjudi, 
yang kawin dengan orang Kristen 
yang benar, serius, beriman, itu 
juga gelap dan terang dan karena 



itu tidak bisa dipersatukan. 


Anda sudah memberkati berapa 
pasangan beda agama? 

Sudah puluhan. Sejak 10 tahun 
yang lalu, saya sudah memberkati 
puluhan pasangan beda agama. 

Dasar spiritualnya kan berbeda? 


Sejauh yang saya berkati, tak 
ada yang bercerai. Karena pem¬ 
binaan yang matang. Karena sejak 
dalam pembinaan kita mena¬ 
namkan bahwa mereka harus 
saling menghormati. Kalau tole¬ 
ransinya tinggi, tidak mungkin ada 
perceraian. 

UU kan melarang? 

Justru karena hal itulah, maka 
saya sangat prihatin. Sepuluh 
tahun lalu saya melihat sendiri 
tetangga saya bunuh diri karena 
tidak bisa dinikahkan karena beda 
agama. Lalu sepasang muda-mudi 
di Ancol bunuh diri dalam mobil, 
karena tak ada gereja atau KUA 
yang mau menikahkan mereka. 
Lalu mereka pilih mati berdua. Lalu 
ada kasus bunuh diri di rel KA 
karena tidak ada gereja atau KUA 
yang memberkati. 

Saya ketemu dengan Nurcholis 
Madjid yang mengatakan bahwa 


UU Perkawinan di Indonesia itu 
sangat menginjak-injak HAM. Di 
Indonesia tidak bisa, orang lari ke 
luar negeri. Lalu pulang diakui di 
catatan sipil. UU kita itu tidak 
konsekuen. Beda agama adalah 
hak asasi setiap orang. 

Apa atasan kemanusiaan sehing¬ 
ga Anda nekat memberkati pa¬ 
sangan beda agama? 

Ada dua hal. Pertama, sampai- 
sampai beberapa orang bunuh diri 
bersama atau sendiri-sendiri. Lalu 
ada yang karena tidak punya uang, 
tidak menikah sampai tua karena 
mau menikah di luar negeri tidak 
bisa. Keprihatinan ini yang 
mendorong saya melakukan itu. 

Pandangan Anda berbeda 
dengan yang iain? 

Jelas berbeda. Tapi saya tidak 
mau berdebat. Ini pendapat dan 
keyakinan saya. Tapi saya selalu 
mengatakan, bahwa menikah 
beda agama itu membutuhkan 
pengorbanan yang luar biasa. 
Pembinaan anak sejak kecil itu 
sudah harus ditanamkan, agar dia 
tahu betul bahwa agama Krsiten 
itu yang benar. Jangan setengah- 
setengah. 

*<Paui Makugoru. 


Jangan Karena Kasus Tertentu, 
Prinsip Dasar Dikorbankan 


B ISA saja ada pendeta yang 
memberkati pasangan beda 
agama dengan alasan kema¬ 
nusiaan. "Tapi secara prinsip, kita 
harus menolak memberkati pa¬ 
sangan beda agama. Jangan 
karena kasus-kasus kemanusiaan 
tertentu, kita lalu mengorbankan 
prinsip dasar kita," kata Pdt. Ed- 
ward Simanungkalit M.Div. 

Menurut dosen Etika dan 
Dogmatika di IKSM Santosa Asih, 
Jakarta ini, prinsip dasar bagi umat 
Kristen adalah Firman Tuhan, 
termasuk pula dalam hal per¬ 
kawinan. "Jangan kita mengingkari 
kebenaran Firman Tuhan hanya 
karena pertimbangan-pertimbang¬ 
an praktis," katanya. 

Ia menilai, tak sedikit orang yang 
membuat penafsiran sendiri atas 
teks-teks Alkitab untuk membe¬ 
narkan tindakan mereka. Ia 
menyebutkan 2 Korintus 6: 14 

REFORMATA ■■■■■» 


tentang tidak dimungkinkannya 
perpaduan antara terang dan 
gelap. "Itu bukan soal perilaku, 
tapi bahwa sebagai orang Kristen 
kita sungguh telah ditebus oleh 
Kristus. Bahwa tubuh adalah bait 
Allah, jadi tidak bisa dipersatukan 
dengan yang tidak percaya kepada 
Kristus," tandasnya. 

Bahwa ada pasangan kawin beda 
agama yang nyatanya berhasil 
mengayuh bahtera keluarganya 
hingga usia tua, bukanlah alasan 
untuk membenarkan perkawinan 
beda agama. "Secara sosial, 
kelihatan mereka rukun, tapi 
banyak dari mereka yang mengakui 


bila secara spiritual mereka sangat 
merana," tukasnya. 

Kekosongan rohani 

Persoalan utama yang meling¬ 
kungi pasangan beda agama, 
menurut Dr. Julia Chandra, adalah 
masalah iman anak. Yang paling 
utama munculnya kebingungan 
spiritual dalam diri anak. Apalagi bila 
masing-masing suami ataupun istri, 
dengan sungguh-sungguh 
menjalankan agamanya. "Kalau 
kehidupan agama mereka biasa- 
biasa saja sih tak mengapa, tapi 
kalau mereka serius dengan agama 
masing-masing, anak pasti 


bingung," kata dosen psikologi dari 
Fakultas Psikologi UI ini. 

Sebaliknya, bila keduanya telah 
sepakat untuk tidak menonjolkan 
agamanya karena tak mau terjadi 
saling ketersinggungan, kebi¬ 
ngungan pun akan muncul dalam 
diri anak. "Pada prinsipnya, anak- 
anak itu kan punya kerinduan yang 
kuat sekali untuk mengenal Tuhan. 
Tapi kalau tidak ditonjolkan oleh 
orang tuanya, lalu anak mau dapat 
dari mana?" tanya dia. 

Kekosongan pun akan dialami 
oleh pasangan suami itu sendiri, 
terutama dalam bidang komunikasi. 
"Komunikasi tertinggi adalah ketika 


kita bisa saling mengomunikasikan 
iman kita. Tapi bagaimana itu bisa 
dilakukan bila masing-masing pihak 
takut karena bisa ditafsirkan 
sebagai ajakan untuk berpindah 
agama?" 

Begitupun kalau dilanda 
persoalan, suami atau istri membu¬ 
tuhkan pasangan yang bisa melihat 
bagaimana Tuhan berbicara dalam 
persoalan hidup yang mereka 
alami. Dan itu tak bisa dilakukan bila 
pasangannya berbeda agama. 

"Di balik semuanya itu, saya 
menolak perkawinan beda agama 
karena bagaimanapun juga setiap 
orang menginginkan agar 
pasangannya bisa juga ke sorga 
bersama. Lalu bagaimana dia bisa 
ke sorga sementara dia tidak 
menerima Kristus? Bukankah kita 
percaya bahwa Kristuslah jalan 
menuju keselamatan?" tanyanya 
lagi. ^Paui Makugoru. 
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Demi Kebahagiaan Pasangan 

Meski mengaku adanya kemungkinan tumbuhnya cinta antara seorang Kristen dengan non- 
knsten yang mengarah ke perkawinan, gereja tetap menolak memberkati pasangan kawin 
campur. 



Terang dan gelap, bisakah bersatu? 


1 Tahun 1974 ten¬ 
tang Perkawinan, 
maupun oleh hukum 
agama. "Aturan itu 
melanggar hak asasi 
manusia. Masa' cinta 
yang merupakan 
anugerah dari Tuhan 
itu harus dikorbankan 
hanya karena ber¬ 
beda agama," kata 
mereka lagi. 

Tapi, sesungguh¬ 
nya, gereja atau 
agama tak sekadar 
mengeluarkan 
aturan secara asal- 
asalan. "Gereja tidak 
bermaksud mem¬ 
batasi hak mereka 
yang mau menikah, 
tapi mengarahkan 
agar mereka menjadi 
pasangan yang ba¬ 
hagia di kelak kemu¬ 
dian, baik bagi kedua 
pasangan itu mau¬ 
pun bagi keturunan¬ 
nya," tegas Pdt. Nuh Ruku M.Th. 


4 


i 

W 

<^.4 > 

i 


* 

i 


Samuel Samy Runtuwene. Terlambat 


H IDUP dalam masyarakat 
plural memungkinkan 
terjadinya hubungan cinta 
lintas keyakinan. Dalam lingkungan 
pergaulan yang tak eksklusif, 
kemungkinan seorang Kristen un¬ 
tuk jatuh cinta kepada yang ber¬ 
beda keyakinan, bukanlah hal 
langkah. "Cinta mengalir kemana 
dia mau, dia tidak bisa dibataskan 
pada kotak agama, atau ras 
tertentu saja," kata banyak orang. 

Bertolak dari kenyataan itu, 
banyak orang lalu menolak penga¬ 
turan beda agama, baik dalam 
bentuk perundang-undangan 
seperti tertuang dalam UU RI No. 


Penolong sepadan 

Ada banyak alasan mengapa 
perkawinan beda agama tidak 
dianjurkan oleh gereja. Pertama, 
demikian dosen Teologi PB pada 
IFTK Jaffray, Jakarta ini, mengacu 
pada data Kitab Suci, khususnya 
2 Korintus 6,14 yang menyatakan 
bahwa gelap dan terang tidak bisa 
dipersatukan. "Janganlah kamu 
merupakan pasangan yang tidak 
seimbang dengan orang-orang 
yang tak percaya. Sebab 
persamaan apakah terdapat 
antara kebenaran dan 


kedurhakaan? Atau bagaimana¬ 
kah terang dapat bersatu dengan 
gelap?" 

Nuh mereferensikan larangan itu 
pula pada Kejadian 2, 18: "Tidak 
baik, kalau manusia itu seorang diri 
saja. Aku akan menjadikan peno¬ 
long baginya, yang sepadan de¬ 
ngan dia." Kata sepadan dalam 
konteks ini, demikain Nuh, tidak 
hanya mengacu pada aspek fisik, 
tapi juga psikis dan terutama kero¬ 
hanian. "Yang terpenting adalah 
persamaan iman. Kita memang 
punya pikiran dan perasaan, tapi 
tingkat yang paling tinggi adalah 
iman," katanya. 

Bila disempitkan melulu pada 
masalah cinta, masih menurut 
Nuh, tak bakal berkanjang. Sebab 
cinta itu berhubungan dengan 
perasaan yang dapat berubah- 
ubah dan karena itu membutuh¬ 
kan aspek iman. Dalam kaitan de¬ 
ngan iman itu, Alkitab harus 
dijadikan sebagai norma utama¬ 
nya. "Bila kita mengaku diri sebagai 
orang Kristen yang sesungguhnya 
maka kita harus menjadikan Alkitab 
sebagai dasar, termasuk dalam 
memilih jodoh," ujarnya. 

Barangkali ada satu teks lagi 
yang bisa dijadikan alasan penolak¬ 
an perkawinan beda agama yaitu 
Matius 19,6: "Demikianlah mereka 
bukan lagi dua, melainkan satu." 
"Kesatuan yang dimaksudkan 
disini, tentu saja bukan saja kesa¬ 
tuan fisik, tapi juga aspek kehi¬ 
dupan lainnya, terutama dalam 
soal iman," kata Samuel Sammy 
Runtuwene, prodiakon dari Gereja 
Katolik Bunda Hati Kudus, Jakarta. 

Kebahagiaan keluarga 


Lantas, mengapa la¬ 
rangan itu ada? Menu¬ 
rut Nuh, tak lain, untuk 
kebagiaan keluarga itu 
sendiri. Ia mengacu pa¬ 
da Efesus 5: 25 yang 
menandaskan bahwa 
dasar dari cinta suami 
kepada istri atau sebalik¬ 
nya, adalah cinta pada 
Kristus sendiri. "Stand¬ 
arnya adalah kasih kepa¬ 
da Kristus. Seorang sua¬ 
mi bisa mengasihi istri 
dalam arti sebenarnya 
bila dia sudah mengasihi 
Kristus. Begitu pun istri, baru bisa 
tunduk pada istri bila dia sudah 
tunduk pada Kristus," kata Nuh. 
"Relasi vertikal suami atau istri 
dengan Kristus menentukan relasi 
horisontal antara keduanya," 
tambahnya. 

Dr. Muslih Abdulkarim juga 
melihat kebahagiaan suami-istri 
sebagai alasan pelarangan perka¬ 
winan beda agama. "Bagaimana 
mungkin mereka bisa bahagia ka¬ 
lau dasar untuk menikmati keba- 
giaannya berbeda?" tanya ang¬ 
gota dewan syariah Partai Keadilan 
Sejahtera ini. Selama ini, ia men¬ 
contohkan, orang biasanya me- 
nimbah kekuatan spiritual melalui 
aktivitas di gereja maupun masjid, 
tergantung agama yang dia anut. 

"Andaikan suami yang muslim 
mendapatkan kebahagiaan pada 
hari Jumat di masjid, perempuan 
yang Kristen kan tidak. Begitupun 
ketika yang perempuan menda¬ 
patkan kebahagiaan di gereja pada 
hari Minggu, yang laki diam saja di 
rumah. Ini kan pincang. Yang 
benar, keduanya menikmati 
kebahagiaan yang sama," kata 
Muslih. 

Ia tidak menerima bahwa per¬ 
kawinan hanya dilandaskan pada 
cinta semata. Cinta, katanya, ha¬ 
rus didasarkan pada kasih sayang 
dan kesamaan iman. "Bila hanya 
cinta, bakal tidak langgeng. Paling 


hanya bertahan 10 tahun. Tapi 
bila dilandasi kasih sayang dan 
iman, maka bisa mati "ungkapnya. 

Faktor keturunan menjadi dasar 
lain penolakan terhadap per¬ 
kawinan beda agama ini. "Sangat 
mungkin, anak lalu dijadikan rebut¬ 
an antara suami atau istri. Kalau¬ 
pun kedua pasangan membebas¬ 
kan pilihan pada sang anak ketika 
dia telah bisa memutuskan sendiri, 
keluarga besar dengan latar aga¬ 
manya masing-masing akan 
memperebutkan anak itu," kata 
Samuel. 

Belum lagi kendala psikologis 
yang harus ditanggung oleh anak 
yang orang tuanya beda agama. 
"Ada rasa sungkan, karena 
perkawinan dianggap haram, tak 
sah. Malah di Islam dianggap 
perzinahan, maka ada penolak-an 
secara sosiologis," kata aktivis 
gereja kelahiran Manado, Oktober 
1954 ini. 

Sayangnya, banyak calon 
pasangan yang terlambat 
mengetahui adanya kendala 
perkawinan semacam ini. Mereka 
mengetahui adanya halangan 
karena perbedaan keyakinan ini 
sesudah jauh melangkah. "Jadi 
gereja harus lebih gencar 
menyosialisasikan larangan nikah 
bedah agama ini," katanya. 

Paul Makugoru 


Pdt. Nuh Ruku MTh. 


“Dari Sisi Rohani, Tidak Dimungkinkan!” 



Kawin beda agama menurut 
gereja bagaimana? 

Kalau mencermati Alkitab secara 
saksama, kekristenan yang benar 
mendasarkan perkawinan pada II 
Korintus 6, 14 itu, bahwa terang 
tidak bisa bersatu dengan gelap. 

Itu kan teks tentang dosa dan 
kejahatan yang potensial ada 
dalam diri setiap orang , bukan 
tentang perkawinan? 

Saya memahaminya sebagai 
dasar untuk perkawinan. Kalau 
seseorang telah menerima Yesus 
sebagai Tuhan dan Juru Selamat 
pribadinya, maka status rohaninya 
berbeda dengan orang yang 
belum menerima Yesus. Kalau kita 
lihat perkawinan dalam konteks 
agama, mungkin sama saja. Tapi 
kalau kita lihat dalam sisi rohani, 
saya kira tidak dimungkinkan. 
Seorang istri atau suami yang 
sudah menerima Yesus, dalam 
mencari pasangan harusnya 
mencari yang juga sudah 
menerima Yesus secara pribadi. 


Jadi sama-sama terang. 

Bukankah lebih baik mengartiku¬ 
lasikan soal perkawinan dengan 
teks tentang "penolong yang 
sepadan"? 

Bisa juga. Tapi perlu pemaham¬ 
an, sepadan dalam hal apa? Menu¬ 
rut saya adalah sepadan dalam 
hal rohani. Ya, kesamaan iman tadi. 
Kita memang punya pikiran dan 
perasaan, tapi tingkat yang paling 
tinggi adalah iman. Cinta itu kan 
berhubungan dengan perasaan. 
Perasaan bisa berubah-ubah, itu 
sebabnya diperlukan aspek iman. 
Dan dalam kaitan dengan iman ini, 
aspek normatifnya adalah Alkitab. 
Kristen yang sesungguhnya men¬ 
jadikan Alkitab sebagai dasar, 
termasuk dalam memilih jodoh. 

Dalam dunia yang plural, 
kemungkinan orang jatuh cinta 
dengan orang beragama lain 
mungkin saja terjadi. Apakah kita 
harus mengalahkan cinta itu demi 
agama? 

Cinta dalam pengertian antara 
agama, mungkin bisa dikatakan 
sah-sah saja. Tapi kalau kita omong 
tentang kekristenan, status ro¬ 
haninya berbeda-beda. Ada orang 
yang Kristen, tapi belum sungguh 
hidup baru dalam Tuhan. Ada 
orang yang Kristen nominal. Bagi 
bagi orang Kristen yang sungguh- 
sungguh hidup dalam Tuhan, saya 
kira landasan firman Tuhan yang 
menjadi landasan keputusannya, 
termasuk landasasn dia menilai 
cintanya itu berasal dari Tuhan 
atau tidak. 


Jadi dia harus berhenti dari 
percintaannya itu kalau memang 
mereka berbeda agama? 

Tergantung status rohaninya. 
Kalau dia seorang Kristen dalam 
pengertian nominal, silakan saja 
dia berjalan dengan perasaan 
cintanya. Tapi kalau dia sebagai 
orang yang sudah hidup baru 
dalam Tuhan, dia harus 
mengorbankan cintanya itu.Dia 
harus lebih taat kepada Tuhan dari 
pada dirinya, termasuk perasa¬ 
annya. 

Apa implikasi dari larangan kawin 
beda agama itu? 

Pertama untuk keutuhan rumah 
tangga itu sendiri. Efesus 5: 25 
dikatakan, "Hai suami kasihilan 
istrimu seperti Kristus mengasihi 
engkau." Jadi standarnya adalah 
kasih kepada Kristus. Seorang 


suami bisa mengasihi istri dalam arti 
sebenarnya bila dia sudah menga¬ 
sihi Kristus. Lalu kepada istri dika¬ 
takan, "tunduklah kepada suami¬ 
mu seperti kepada Kristus". 
(Efesus 5: 22). Seorang istri harus 
lebih tunduk kepada Kristus, baru 
dia bisa tunduk pada suami. Relasi 
vertikal suami atau istri dengan 
Kristus menentukan relasi hori¬ 
sontal antara keduanya. Jadi 
implikasi pertama adalah untuk 
mereka berdua, di samping 
berkenaan dengan pembinaan 
terhadap anak-anak. Kalau mereka 
beda keyakinan, anak-anak bisa 
sulit untuk dibimbing dan diarah¬ 
kan, bahkan bisa jadi obyek tarik- 
menarik alias perampasan iman. 

Karena larangan, orang lalu 
menikah di luar negeri. Bagaimana 


penerimaan gereja terhadap 
mereka? 

Ketika mereka sudah menikah, 
kita melihat lebih sebagai yang 
ditegaskan dalam I Korintus 7, 13- 
16. Kepada jemaat di Korintus, 
Rasul Paulus mene-gaskan, kalau 
seorang istri bersuamikan orang 
yang tidak beriman, janganlah 
diceraikan. Atau seorang suami 
yang beristrikan orang yang tidak 
seiman, jangan pula diceraikan, 
tapi dengan keteladanan hidup dia 
bisa memenangkan pasangannya. 
Jadi bila sudah menikah, kita tidak 
boleh menceraikan, tapi malah kita 
melayani mereka, membimbing 
mereka agar bisa akhirnya sama- 
sama percaya Tuhan Yesus. 

*<Pau! Makugoru. 


Gereja Katolik Pun Tolak Nikah 
Beda Agama 


MENURUT Sekretaris Eksekutif 
Komisi Kesejahteraan Keluarga 
KWI Romo Jeremias Balapito MSF, 
secara prinsip, gereja Katolik 
menolak perkawinan beda agama. 
"Dalam perkawinan suami-istri 
bersama-sama berupaya untuk 
mewujudkan persekutuan hidup 
dan cintakasih dalam semua aspek 
dan dimensinya: personal-manu- 
siawi dan spiritual-religius sekaligus. 
Nah, agar persekutuan semacam 


itu bisa dicapai dengan lebih 
mudah, maka gereja menghendaki 
agar umatnya memilih pasangan 
yang seiman, mengingat bahwa 
iman berpengaruh sangat kuat 
terhadap kesatuan lahir-batin 
suami-istri, pendidikan anak dan 
kesejahteraan keluarga," kata 
Mengingat relevansi iman terha¬ 
dap perkawinan sakramental dan 
pengaruh perkawinan sakramen¬ 
tal bagi kehidupan iman itulah, de¬ 


mikian Jeremias, gereja Katolik me¬ 
nginginkan agar anggotanya tidak 
melakukan perkawinan beda 
agama. "Ingat, setiap orang 
dilarang melakukan sesuatu yang 
membahayakan imannya. Iman 
adalah suatu nilai yang amat tinggi, 
yang perlu dilindungi dengan cinta 
dan bakti," tegas lulusan 
Universitas Lateran, Roma dalam 
bidang perkawinan dan keluarga 
ini. *fPmg 
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Victor Silaen 


P ERISTIWA kekerasan 

terhadap Jemaah 

Ahmadiyah terjadi lagi, 4 
Februari lalu. Kali ini dalam bentuk 
penyerbuan dan pembakaran 
sejumlah rumah anggota jemaah 
tersebut, di Dusun Ketapang, 
Desa Gegerung, Kecamatan 
Lingsar, dan di Dusun Geria, Desa 
Segerongan, Kabupaten Lombok 
Barat, Nusa Tenggara Barat 
(NTB). Akibatnya, sebanyak 35 
keluarga, yang terdiri atas 125 
jiwa, terpaksa diungsikan 
dan ditampung di Asrama Transito, 
Dinas Transmigrasi, Mataram. 
Sedangkan para pelakunya, 
hingga kini, tak jelas apakah sudah 
ada yang ditangkap dan ditahan 
oleh aparat kepolisian. 

Menyusul Tragedi Sabtu Mem¬ 
bara itu, sejumlah warga Ahma¬ 
diyah, dengan diantar oleh Ketua 
Tim Pembela Hukum Jemaah 
Ahmadiyah, Ahmadi Mubarik, 
mendatangi kantor Komnas HAM 
(Komisi Nasional Hak Asasi Manu¬ 
sia) di Jakarta untuk melaporkan 
peristiwa kekerasan yang mereka 
alami. Menurut Mubarik, akibat 
kejadian tersebut, anak-anak 
Jemaah Ahmadiyah kini tak bisa 
bersekolah lagi karena lokasi 
pengungsian letaknya jauh dari 
lokasi sekolah. Selain itu, mereka 
juga sering diancam oleh sekelom¬ 
pok warga masyarakat di Lombok 
Barat. 

Sebelum kejadian itu, me¬ 
mang, warga Jemaah Ahmadiyah 
sudah diperingatkan untuk tidak 
melaksanakan aktivitas keagama¬ 
annya. Tetapi, mereka bersikukuh 
dan memilih untuk tetap bertahan 
di sana. Boleh jadi, mereka lelah 
untuk terus berpindah tempat, 
karena jauh sebelumnya mereka 
juga sudah pernah diusir dari 
Lombok Timur, Lombok Tengah, 
Bima, dan Sumbawa. Lagi pula, 
kalaupun mereka keluar dari Lom¬ 
bok Barat, adakah jaminan bahwa 
di daerah lain mereka bisa hidup 
aman dan beribadah nyaman? 

Seorang saksi bercerita, Tragedi 
Sabtu Membara itu telah didahului 
dengan sebuah perencanaan yang 



Fr es ide n baru Bolivia, Evo Mo- 
rales, memerintahkan seluruh 
anggota kabinetnya agar tidak 
menumpuk uang lebih dari gaji 
presiden. Ia mengatakan, gajinya 
sebesar 1.875 dolar AS (sekitar 
Rp 18 juta) per bulan sebagian 
akan dipangkas untuk dialokasi¬ 
kan bagi kepentingan publik, mi¬ 
salnya untuk tambahan gaji guru. 
Gerakan ini menyusul kampanye 
pemberantasan korupsi di Boli¬ 
via. "Saya minta pemahaman para 
menteri. Langkah ini bukan untuk 
Evo, melainkan untuk rakyat 
Bolivia," ujar Morales. 

Bang Repot: Ah... kalau saja 
presiden dan para pejabat tinggi 
di negara ini mau mengikuti lang¬ 
kah Morales, rakyat Indonesia 
mungkin tak lama lagi akan dapat 
menikmati apa yang namanya adil 
dan makmur itu. 


Masyarakat Banten dikejutkan 
oleh tertangkapnya seorang peja¬ 
bat di wilayah itu, yakni Wakil 
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sistematis. Sepekan sebelumnya, 
provokasi telah dijalankan. Ada 
ceramah-ceramah yang "mem¬ 
bakar" di mesjid sekitar Dusun 
Ketapang, ada pula selebaran yang 
berisi hujatan terhadap para 
pengikut Mirza Ghulam Ahmad itu. 
Bahkan, sejumlah warga yang 
tinggal di sekitar perkampungan 
Jemaah Ahmadiyah itu sejak jauh 
hari sudah mendapat peringatan 
agar menyingkir 
sementara waktu, 
pada hari "H" 
penyerangan. 

Hal itu senada 
dengan keterangan 
yang diberikan MM 
Billah, komisioner 
untuk hak atas 
keyakinan politik dari 
Komnas HAM, yang 
menerima utusan 
Jemaah Ahmadiyah 
itu. Menurut Billah, 
sejauh ini dari hasil 
pemeriksaan korban 
Jemaah Ahmadiyah 
di Parung dan Ci¬ 
anjur, pertengahan 
tahun silam, keke¬ 
rasan yang dialami 
mereka didasarkan 
oleh fatwa MUI 
(Majelis Ulama Indo¬ 
nesia). Sedangkan 
dalam kasus Jemaah 
Ahmadiyah di Lom¬ 
bok, saksi mata di lapangan 
menyatakan bahwa kekerasan 
yang dialami mereka karena 
sebelumnya ada anjuran dari kiai 
setempat untuk melakukan 
pengusiran. 

Yang tak kalah mengejutkan 
adalah reaksi Pemerintah Daerah 
(Pemda) NTB, dalam rapat 
Musyawarah Pimpinan Daerah 
(Muspida) yang berlangsung dua 
hari sesudah tragedi itu. Saat itu, 
Pemda justru meminta agar 
Jemaah Ahmadiyah berpindah 
keyakinan, sebagai syarat untuk 
bisa kembali ke rumah-rumah 
mereka yang telah dirusak massa. 
Oleh reporter Radio Namlapanha, 
6 Februari lalu, dilaporkan bahwa 
Pemda NTB meminta Jemaah 
Ahmadiyah bersedia melepaskan 
ajarannya, baru akan dipulangkan 


ke tempat asalnya. "Mudah- 
mudahan selama dalam masa 
pengungsian, ada perubahan 
sikap, bisa menyadari langkah 
mereka yang keliru, dan kembali 
kepada ajaran Islam yang 
sebenarnya." Dikatakan bahwa 
Pemda NTB tidak punya solusi lain 
terhadap keberadaan warga 
Jemaah Ahmadiyah di daerahnya, 
kecuali membuat rencana prog¬ 


Aksi massa terhadap Jemaah Ahmadiyah 


ram penyadaran agar mereka 
bersedia kembali kepada ajaran 
Islam seperti warga lainnya. 

Cobalah cermati. Bukankah 
pernyataan Pemda NTB itu 
merupakan pelanggaran serius 
atas konstitusi? UUD 45 Pasal 29 
ayat 2 menyebutkan: "Negara 
menjamin kemerdekaan tiap-tiap 
penduduk untuk memeluk aga¬ 
manya masing-masing dan untuk 
beribadat menurut agamanya dan 
kepercayaannya itu." Sementara 
Pasal 28 E tentang Hak Asasi 
Manusia, hasil amendemen UUD 
45 tahun 2000, menyebutkan: 
"Setiap orang bebas memeluk 
agama dan beribadat menurut 
agamanya. Setiap orang berhak 
atas kebebasan meyakini keper¬ 
cayaan, menyatakan pikiran dan 
sikap, berisi fatwa MUI yang 


menyatakan ajaran Ahmadiyah 
sesat. Lalu, ada pengkondisian 
atas warga sekitar. Barulah setelah 
itu terjadi penyerangan. 

Patut diduga, fatwa MUI itu 
telah menjadi alasan pembenar 
bagi massa di sejumlah tempat 
untuk menyerang Jemaah Ahma¬ 
diyah. Maka, kalau para ulama di 
lembaga yang dekat dengan 
pemerintah itu bijak, mestinya 
mereka tak me¬ 
nutup mata dan 
mengatakan 
fatwa mereka tak 
ada kait-menga- 
itnya dengan aksi- 
aksi brutal yang 
menimpa Jemaah 
Ahmadiyah. 
Seandainya para 
petinggi MUI pu¬ 
nya komitmen an- 
tikekerasan, 
seharusnya itu 
mereka tunjukkan 
dengan menge¬ 
luarkan fatwa baru 
yang isinya meng¬ 
haramkan umat 
untuk menyerang 
Jemaah Ahmadi¬ 
yah. Bukankah 
begitulah seja¬ 
tinya ajaran Islam: 
amar m a'r u f nah i 
mungkar (mela¬ 
kukan kebaikan 
dan menjauhi kemungkaran)? Bu¬ 
kankah hanya dengan mengamal¬ 
kan itu maka Islam layak disebut 
agama rahmatan Hi d/d/p/p (menjadi 
rahmat bagi semesta alam)? 

Entahlah, apa sebenarnya yang 
sedang terjadi pada bangsa ini. 
Mengapa perbedaan di dalam 
kebersamaan kini semakin sulit 
diterima? Padahal sejak dulu, by 
nature, Indonesia tak pernah 
satu. Indonesia, dari dulu, me¬ 
mang sudah beranekaragam. 
Tidakkah kenyataan ini seharusnya 
diterima sebagai rahmat, dan atas 
dasar itu toleransi sungguh-sung¬ 
guh dihayati-diamalkan sebagai 
nilai budaya yang niscaya? Tetapi, 
mengapa justru setelah lebih dari 
setengah abad Indonesia mer¬ 
deka, ketidaksamaan dengan 
sesama sebangsa justru dimaknai 


sebagai ancaman? Mengapa 
perbedaan bukannya menumbuh¬ 
kan keinginan untuk berdialog, tapi 
sebaliknya justru memunculkan 
hasrat untuk meniadakan yang 
lain? 

Sayang sekali, di saat bangsa ini 
terganggu mental dan moralnya, 
negara ini pun terjangkit virus 
macam-macam. Salah satunya 
adalah inkonsistensi dalam mene¬ 
gakkan hukum. Di satu sisi, ada 
aturan yang melindungi kebe¬ 
basan beragama sesuai keyakinan 
setiap orang sebagaimana diatur 
dalam UUD 1945 dan UU No. 39/ 
1999 (tentang HAM). Tapi, di sisi 
lain, ada aturan yang melarang 
kebebasan beragama sesuai 
keyakinan di luar otorisasi negara, 
sebagaimana tercantum dalam 
Kitab Undang-undang Hukum 
Pidana (KUHP). Pertanyaannya, 
kalau betul UUD 45 merupakan 
konstitusi negara ini, bukankah 
mestinya peraturan manapun yang 
bertentangan dengannya harus 
dinyatakan "batal demi hukum"? 
Supaya tak ada dualisme dalam 
hukum, tidakkah mestinya KUHP 
itu direvisi — disesuaikan dengan 
jiwa UUD 45? 

Huh... betapa melelahkannya 
menjadi warga di negara ini. Kata 
Susilo Bambang Yudhoyono, 
presiden hasil pilihan langsung 
rakyat itu, tidak akan ada lagi 
diskriminasi bagi setiap warga 
negara di republik ini. Tapi, dalam 
hal agama, nyatanya apa? Lha 
wong anggota kabinetnya sendiri, 
Menteri Agama Maftuh Basyuni, 
telah menyatakan secara gam¬ 
blang bahwa ajaran Ahmadiyah itu 
sesat. Cobalah ingat-ingat lagi 
telah berapa banyak rumah ibadah 
umat Kristen yang ditutup paksa 
selama ini. Apakah itu bukan 
diskriminasi? Apalagi, terkait 
dengan kasus-kasus tersebut, 
pemerintah terkesan begitu 
lamban mengatasinya (kalau tak 
mau dikatakan tak tanggap sama 
sekali). Tak sadarkah pemerintah, 
bahwa pembiaran itu niscaya 
menambah berat beban yang 
harus dipikul negara ini dalam 
perjalanannya ke depan? 



Bupati Kabupaten Lebak, H Odih 
Chudori Padma, karena membawa 
obat terlarang narkoba jenis 
sabu-sabu dan ekstasi di Hotel 
Mega Anggrek, Tanjung Duren, Ja¬ 
karta Barat, akhir Januari lalu. 
Peristiwa ini merupakan tamparan 
keras buat warga masyarakat dan 
pejabat Banten, terlebih pejabat 
teras di BNP (Badan Narkotika 
Provinsi) dan BNK (Badan Narko¬ 
tika Kabupaten) se-Banten. 
Sebab, Odih Chudori Padma meru¬ 
pakan Ketua BNK Kabupaten Lebak. 
Apalagi, sebelumnya pernah di¬ 
temukan sebuah pabrik ekstasi 
terbesar ketiga di dunia, di 
Banten. Kini, aparatur negara 
yang seharusnya bertugas membe¬ 
rantas narkoba, malah jadi 
pemakai. 

Bang Repot: Warga biasa saja 
dihukum berat kalau ketangkap 
basah membawa narkoba, apalagi 
pejabat negara tentunya. Malu- 
maluin, ah, bukannya memberi 
contoh yang baik, kok malah dia 
sendiri menjadi pemakai narkoba. 
Kalau begitu, ada nggak sih guna¬ 
nya keberadaan BNP dan BNK di 


Banten itu selama ini? Jangan- 
jangan cuma untuk habis-habisin 
anggaran negara saja. 

Wapres Jusuf Kalla meminta 
masyarakat Indonesia memaafkan 
pemuatan karikatur Nabi Muham¬ 
mad oleh koran Denmark, Jyl- 
lands-Posten, karena pihak yang 
bersangkutan telah menyampaikan 
permintaan maaf. "Tentu kita me¬ 
rasa keberatan, tetapi di sam¬ 
ping menyampaikan protes, seba¬ 
gai umat Islam yang baik, kita 
juga harus memaafkan karena pi¬ 
hak Denmark juga sudah menyam¬ 
paikan permintaan maaf. Kalau 
kita tidak memaafkan, berarti 
kita tidak mengikuti aturan yang 
ada dalam Islam," katanya. 

Bang Repot: Setuju, Pak Wap¬ 
res. Kalau betul kita umat ber¬ 
agama yang baik, tentu kita harus 
ihklas memberi maaf kepada pihak 
manapun yang meminta maaf dan 
menyadari bahwa mereka salah. 
Dan satu lagi, kita sekali-kali 
tidak boleh melakukan kekerasan 
atas nama agama. Betul, kan. 
Pak? 


Presiden Yudhoyono mengi¬ 
ngatkan para jenderal, marsekal, 
dan laksamana TNI agar berhenti 
dari kegiatan politik praktis. 
Hal itu disampaikannya dalam pi¬ 
dato pelantikan Panglima TNI 
Marsekal TNI Djoko Suyanto di 
Istana Negara, Jakarta, 13 Feb¬ 
ruari lalu. "Saya menyadari da¬ 
lam masa transisi ini masih ada 
godaan-godaan kepada para jen¬ 
deral, laksamana, marsekal untuk 
memasuki wilayah politik prak¬ 
tis. TNI harus kembali pada pro¬ 
fesionalisme dan lebih mening¬ 
katkan postur dan kemampuannya," 
kata Yudhoyono. 

Bang Repot: Lho, apa selama 
ini para jenderal masih suka 
berpolitik praktis ya? Kalau 
betul, ini bahaya. Harus diingat 
itu pesan presiden baik-baik. 
Sebab, tugas kalian itu di bidang 
pertahanan dan keamanan. 
Mengerti jenderal? 

Kemacetan di hari Minggu, 12 
Februari lalu, di Jalan Tol 
Jagorawi, ternyata menimbulkan 
kejadian yang luar biasa. 


Pasalnya, rombongan kendaraan 
Presiden Yudhoyono bersama first 
lady Ani Yudhoyono, terjebak 
dalam kepadatan lalu lintas yang 
dimulai sejak km 28 hingga km 
33 menjelang gerbang pintu tol 
Sentul. Hebatnya, Yudhoyono 
masih bisa tersenyum kepada 
warga masyarakat yang menyak¬ 
sikan rombongan kendaraan 
presiden itu melintas. Lalu, 
untuk menghemat waktu, ia rela 
membonceng motor salah seorang 
polis: militer yang mengawalnya. 
Padahal, tujuannya hanya agar 
bisa membuka event Rally VIII 
Grand Prix Al di Sirkuit Sentul 
itu. 

Bang Repot: Wah... hebat ya 
presiden hasil pilihan langsung 
rakyat itu. Semoga saja, dia 
juga mau bersusah-payah mengun¬ 
jungi rakyat yang sedang 
menderita kelaparan atau 
mengalami bencana di sejumlah 
daerah di negeri ini. Kalau 
perlu, naik getek atau menung¬ 
gang kuda, ya Pak. 
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Manajemen Kita 


BURN OUT 


K ENAIKAN harga bahan bakar 
minyak (BBM) yang hampir 
100% menimbulkan ge¬ 
jolak. Kebijakan pemerintah yang 
sangat tidak populer itu makin 
memperburuk kondisi negeri dan 
bangsa Indonesia yang sudah 
terlalu banyak dijangkiti wabah 
dan virus seperti budaya korupsi, 
krisis bencana alam, krisis keper¬ 
cayaan, kegagalan pengelolaan 
badan usaha milik negara (BUMN) 
dan sebagainya. Sudah itu, rakyat 
yang makin susah dipaksa untuk 
menanggung beban kenaikan 
harga listrik, telepon, air minum 
dan lain-lain. 

Kenaikan tarif di satu pihak 
membuat banyak perusahaan 
memberlakukan pemutusan hu¬ 
bungan kerja (PHK) bagi kar¬ 
yawan. Warga berstatus pe¬ 
ngangguran makin bertambah. 
Rakyat berteriak, gelisah, apatis 
bahkan sebagian bersikap anarkis. 
Itulah potret kehidupan bangsa 
yang menjadikan kita burn out 
Pengertian burn out, dalam hal 
ini adalah kondisi di mana akibat 
kelelahan mental, fisik menurun, 
rohani kering, tujuan hidup jadi 


berputar tanpa arah. Jika 
mengalami kondisi seperti ini, kita 
membela diri dengan menga¬ 
takan, "Saya terlalu banyak 
pekerjaan, akibatnya kurang 
tidur, jadi suka marah-marah, 
sinis, serba salah dan merasa 
tanpa pertolongan". 

Apakah burn -berkaitan erat 
dengan persepsi yang tertanam 
di dalam setiap benak kita, yang 
dipengaruhi oleh emosi, pikiran, 
keinginan dan juga tingkat 
keimanan kita? Apakah burn out 
membuat kita terperangkap 
dalam perasaan apatis, output 
kinerja dan produktivitas jadi 
rendah, kerohanian kering, dan 
jiwa tidak stabil secara ber¬ 
kepanjangan? 

Penyebab burn out, pertama, 
peristiwa masa lalu yang ter¬ 
tanam di alam bawah sadar 
membentuk mindset yang tanpa 
disadari belum rela mau diber¬ 
sihkan dengan air hidup surgawi 
(Yoh 4:10-14). Kedua, faktor 
situasi saat ini, pekerjaan di 
kantor menjadi tidak kondusif 
dan penuh kecurigaan dikarena¬ 
kan internat opinion serta poiiticai 
game: siapa korban PHK atau 
yang akan dipotong gajinya 
karena pembengkakan biaya 
perusahaan terlalu tinggi? 
Akibatnya, dalam mengerjakan 


segala sesuatu perasaan jadi 
hambar, bahkan ada kalanya 
meratapi ketidakpastian, dan 
bertanya, "Di manakah Allah?" 
Timbul pula perdebatan teologis 
disetai gerutuan bahwa "Allah 
tidak adil. Di mana kuasa Allah? 
Kenapa orang yang tidak jujur 
hidup dalam kemujuran? (Maz 
73:2-12). Is there any way out? 

Realitas dunia dikuasai oleh dua 
kata yaitu "needd' dan " wantd'. 
Inilah puncak pertarungan persepsi 
untuk memuaskan dahaga kon¬ 
sumen, manusia akhirnya terjebak 
karena pengaruh daya magnit iklan 
dan publisitas. The power of mar- 
keting berhasil membuat manusia 
jadi cinta uang, konsumtif, 
materialistis, dan menimbulkan 
nafsu yang tidak terbatas akan hal 
yang sia-sia. 

Umat tebusan Tuhan perlu 
menghayati makna needs yang 
sehat ( contentment ) sebagai 
patron identitas diri, hidup dalam 
God iines, yaitu hidup dalam 
kesalehan, kesucian, keseim¬ 
bangan akan kekurangan ataupun 
kelimpahan (Fil 4: 12). Ini adalah 
moment of the truth, keeps in 
God's way, adalah kekayaan rohani 
dalam hidup agar mampu meng¬ 
hasilkan daya output yang 
produktif dan multiplikasi pember¬ 
dayaan potensi yang tidak 


dibentuk oleh struktur kehidupan. 

Sebagai ilustrasi, di bawah ini 
ada tiga potret representasi 
bagaimana burn out bisa 
diminimalisir dan diubah menjadi 
sesuatu yang menjadi berkat. 

Gambar 1: Melihat problem 
lebih besar dari dirinya. Pekerjaan 
jadi beban berat dan penuh 
kepenatan ( fatigue ), kinerja 
menjadi tidak mau maju atau 
berkembang, hidup jadi sia-sia. 


Gambar 3: Diri berada dalam 
posisi sejajar dengan realitas 
problem yang dihadapi. Diri makin 
kreatif walaupun problem begitu 
besar dan sifat kinerjanya adalah 
sifat bertarung sebagai tantangan 
untuk terus menghasilkan output 
karena daya innovative yang 
menerobos. Hidup ini adalah 
thanks giving a/ways dan /ife is 
meaningfui 




Gambar 2: Berubah karena 
melihat problem lebih kecil dari 
dirinya. Problem adalah "vitamin" 
karena menjadi daya spirit di 
dalam kinerja untuk terus maju, 
hidup menjadi berguna. 



Kunci keberhasilan dan 
kekuatan dari Gambar 3 adalah: 
kenalilah dirimu sendiri di hadapan 
Allah, rela mau diubah oleh kuasa 
Firman dan mau dibentuk atau 
pun dipoles oleh suara ilahi sebagai 
kompas hati. Dare to be different 
sebagai ietter of Christ. 

Terakhir, mulailah ciptakan arus 
dalam dunia kerja sebagai 
pertanggungan jawab kita di 
hadapan Tuhan. Orientasi ilahi 
( God-centered) tidak diikat oleh 
lust of flesh, lust of the eyes, 
dan pride ofiife (1 Yoh 2: 16).Q 


ZALERI KASET' 



Apa Artinya Hidup Tanpa Kasih Yesus? 


sebuah lagu Barat yang pernah 
populer beberapa dekade silam. 
Kalau tidak salah, lagu "asli"nya 
berjudul Nobody E/se (C.Twitty). 
Dengan mendengar alunan 
suara Budianto, pendengar yang 
sudah akrab dengan lagu 
"asli"nya tadi, bisa jadi digiring 
ke masa silam yang penuh 
kenangan. Dan itulah salah satu 
daya tarik lagu ini. 






Judul kaset: Artinya Hidup 
Penyanyi : Budianto G. 
Produksi : Getsemani Record 
: 2005 




-Tahun 




T IDAK salah jika pada 
sampul kaset yang berisi 
10 lagu ini tertulis 
kalimat: "Pujian Baru Pemberi 
Kekuatan". Pasalnya, lirik lagu- 
lagu yang ditampilkan, jika 
diresapi oleh pendengar, akan 
mampu menggugah semangat 
dan pengharapan. Seperti pada 
lagu nomor 1 (Side B) yang 
berjudul: "Mengucap Syukur 
Senantiasa", kita diingatkan 


supaya: jangan meratapi nasib, 
jangan mengeluh, jangan 
menggerutu, namun bersyu¬ 
kurlah senantiasa. 

Kesepuluh lagu yang ada 
dalam kaset ini, bukan hanya 
sarat dengan nilai-nilai yang 
membuat kita menyadari akan 
arti hidup kita yang sebenarnya, 
namun juga penuh variasi lagu. 
Misalnya, lagu pertama "Artinya 
Hidup" iramanya diambil dari 


Lagu kedua "Mengapa Hidup¬ 
mu Dirundung Malang" yang 
dibawakan Budianto dalam 
irama dangdut, seakan mene¬ 
gaskan bahwa kaset ini me¬ 
mang layak dikoleksi oleh siapa 
saja—termasuk penikmat lagu- 
lagu dangdut yang jumlahnya 
sangat banyak di negeri kita. 
Hanya, cengkok sang penyanyi 
kurang kental. Meski demikian, 


alunan musiknya mampu menu¬ 
tupi itu. Sedangkan lagu ke-5 
"Kuingin Dapat Tempat di Sana" 
membawa pendengar ke sua¬ 
sana etnik Tionghoa. 

Kaset ini dijamin akan mampu 
memenuhi selera siapa saja 
yang selalu rindu jamahan kasih 
Tuhan. Selamat menikmati 
alunan suara Budianto yang 
memikat. as Hapete 
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SELAMAT PASKAH 2006 

Ungkapkan Pesan dan Kesan Paskah Anda kepada Orang-orang yang Anda 
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Harga iklan berwarna 

2 kolom x 50 mm 
2 kolom x 100 mm 

2 kolom x 150 mm 

3 kolom x 50 mm 
3 kolom x 100 mm 
3 kolom x 150 mm 


Rp.150.000,- 
Rp.300.000,- 
Rp.450.000,- 
Rp.225.000,- 
Rp.450.000,- 
Rp.675.000,- 


Harga iklan hitam 

1 kolom x 100 mm 

1 kolom x 150 mm 

2 kolom x 50 mm 
2 kolom x 100 mm 

2 kolom x 150 mm 

3 kolom x 50 mm 
3 kolom x 100 mm 
3 kolom x 150 mm 


-putih 


Rp. 125.000,- 
Rp. 187.500, - 
Rp.125.000,- 
Rp.250.000,- 
Rp.375.000,- 
Rp. 187.500, - 
Rp.375.000,- 
Rp.562.500,- 


m £■■■■■ REFORMATA 












































8 I Bincang-bincang 


Tahun III Maret Tahun 2006 




M Pakar Kehutanan, Togu Manurung, Ph.D 

Manusia yang Serakah Ciptakan Banjir dan longsor 


H UTAN di Indonesia memang 
sangat luas, sampai-sampai 
dijuluki sebagai "paru-paru" 
dunia. Tidak heran masyarakat 
internasional yang cinta lingkungan 
berharap banyak pada pemerintah 
dan masyarakat negeri ini supaya 
menjaga dan memelihara "paru-paru" 
dunia itu tetap lestari, abadi, se¬ 
panjang masa. Tapi apa yang terjadi 
sungguh mengenaskan. Dari tahun ke 
tahun, hutan Indonesia semakin 
menyusut karena rusak—dirusak 
manusia-manusia yang serakah. 

Elisa Ganda Togu Manurung Ph.D, 
dosen Institut Pertanian Bogor (IPB), 
bahkan mengatakan, "Setiap menit 
terjadi kerusakan hutan di Indonesia 
seluas delapan kali lapangan 
sepakbola." Sebagai doktor ekonomi 
kehutanan lulusan Department of 
Forestry University of Wisconsin 
Madison, USA (1995), ini jelas bukan 
asal bicara. Dan selaku pakar 
kehutanan terkemuka, tingkat 
pemahamannya atas kehutanan, 
khususnya hutan Indonesia tidak perlu 
diragukan oleh siapa pun. Dalam survei 
yang dilakukan oleh Soegeng Sarjadi 
Syndicate, ayah tiga anak ini mendu¬ 
duki ranking pertama untuk menjadi 
menteri kehutanan di kabinet Susilo 
Bambang Yudhoyono—Jusuf Kalla. 
Tapi, peluang pria kelahiran Jakarta 
1962 ini untuk menjadi orang nomor 
satu di Departemen Kehutanan, 
dipupus oleh kepentingan politik. 

Di kampusnya nan asri di Kota Bogor, 
suami dr. Lidya boru Sihombing ini 
memaparkan keprihatinannya atas 
kondisi hutan di Indonesia yang dari 
tahun ke tahun mengalami kerusakan 
hebat. 

Akhir-akhir ini bencana a ia m 
semakin kerap mampir di ne¬ 
geri kita, kenapa? 

Ya. Banjir tampaknya akan makin 
sering terjadi di Indonesia, khususnya 
di Pulau Jawa. Ini dikarenakan sumber 
daya hutan semakin rusak. Jika sedang 
musim hujan, peluang terjadinya banjir 
sangat besar. Karena sumber daya 
hutan sudah rusak, fungsi ekologisnya 
pun rusak. Padahal, salah satu fungsi 
ekologis itu adalah untuk mengatur 
tata guna air tanah. Waktu musin 
hujan, air tidak langsung jatuh ke 
tanah, tapi ditahan dulu oleh 
dedaunan, lalu mengalir ke pohon, 
jatuh ke tanah, dan akhirnya diserap 
tanah. Dari permukaan tanah, air 
masuk ke dalam lapisan air tanah. Air 
tersebut disimpan di situ, dan pada 


musim kemarau dipergunakan. Itulah 
bagian dari tata guna air. Itulah fungsi 
ekosistem, kalau dikelola dengan baik. 

Seberapa parah hutan Indo¬ 
nesia saat ini? 

Kerusakan hutan Indonesia sudah 
mencapai puncaknya. Sebagai dam¬ 
paknya bencana alam berupa banjir, 
tanah longsor, kekeringan akan terus 
menghantui Indonesia. Dalam bebe¬ 
rapa bulan terakhir, terjadi tanah long¬ 
sor di mana-mana. Jumlah kerugian 
materi dan korban jiwa yang ditim¬ 
bulkan sangat tinggi. Hutan Indonesia 
telah mengalami kerusakan yang 
sangat parah. Berdasarkan penelitian 
tahun 2000 saja, kawasan hutan di 
Indonesia yang luasnya sekitar 120,35 
juta hektar, hampir 50% mengalami 
kerusakan. Kerusakan ini terutama 
teijadi pada areal hutan produksi di 
mana pemegang hak pengusahaan 
hutan (HPH) melakukan pembabatan 
hutan secara besar-besaran (over- 
eksploitasi). 

Ada pun laju kerusakan hutan di 
Indonesia sekitar 2,84 juta hektar per 
tahun. Jika kita hitung kerusakan 
hutan dari tahun 2000 hingga 
sekarang (2006), maka didapat 
hitungan 6 (tahun) x 2, 84 (juta 
hektar) = 15, 04 juta hektar. Jika 
angka ini ditambah dengan kerusakan 
tahun 2000 maka hi-tunganya adalah 
59, 7 + 15,04 = 74,74 juta hektar. 
Artinya 2/3 dari hutan kita sudah rusak 
serius. Jadi, jangan heran kalau tiap 
hari kita mendengar berita tentang 
banjir, tanah longsor di Indonesia, ter¬ 
utama di Pulau Jawa. 

Bagaimana dengan daerah 
iain di /uar Pulau Jawa? 

Di tempat-tempat yang dulu tidak 
pernah teijadi banjir, seperti Kaliman¬ 
tan Barat, Kalimantan Timur, Kaliman¬ 
tan Tengah, dan Sumatera, akhir-akhir 
ini, kalau musim hujan sudah sering 
dilanda banjir dan tanah longsor. Pada 
musim kemarau akan terjadi keku¬ 
rangan air, kebakaran hutan. Khusus 
di Pulau Jawa, akhir-akhir ini sering kali 
terjadi bencana alam, seperti banjir 
bandang di Jember (Jawa Timur), 
Banjarnegara (Jawa Tengah), dan 
Jawa Barat, jadi sudah merata. Di 
Jawa, ada lahan yang sudah gundul 
dan ada yang menjadi semak belukar. 

Pada tahun 2000, penutupan hutan 
hasil inventarisasi hutan nasional 
tinggal 14,3% atau setara dengan 1,9 
juta hektar dari luas pulau Jawa 13 
juta hektar. Sedangkan undang- 


undang kehutanan tahun 1999 
menetapkan bahwa kawasan penu¬ 
tupan hutan minimal 30% dari luar 
daerah tersebut. Jadi keadaan pulau 
yang kita tinggali sekarang (Jawa— 
Red) berada pada posisi yang sangat 
berbahaya. Jadi jangan heran bila tiap 
kali musim hujan terjadi banjir, tanah 
longsor dan sebagainya. Jika peme¬ 
rintah tidak memberi respon, frekuensi 
ke depan akan semakin tinggi, bukan 
berkurang. Kalaupun memberikan 
respon, ini merupakan program 
raksasa, besar sekali. Selama ini 
keberhasilan program reboisasi, 
rehabilitasi hutan, terbukti berjalan 
sangat lambat. Salah satu masalahnya 
ialah penyakit korupsi. 

Hai seperti ini hanya terjadi di 
Indonesia atau ada juga di 
negara lain? 

Banjir pada umumnya sering terjadi 
di daerah tropis, seperti Indonesia. 
Dan ini disebabkan oleh perusakan 
hutan. Hanya, meski musibah seperti 
ini sudah sering melanda negeri ini, 
kita tidak mau belajar dari negara 
tetangga seperti Filipina yang pada era 
tahun 1960-an hutannya hancur. Di 
Thailand, aksi penebangan hutan 
yang berlebihan juga telah menye¬ 
babkan kehancuran. China juga 
dilanda banjir yang sukar diatasi, 
sehingga pemerintah mengeluarkan 
perintah untuk tidak menebang pohon 
di hutan-hutan. Jadi, banjir tidak 
hanya terjadi di Indonesia. 
Masalahnya, kita tidak mau belajar dari 
pengalaman buruk negara-negara 
tetangga. Lihat saja, aksi penebangan 
hutan di Indonesia masih terus terjadi 
dengan skala yang besar. 

Hasil hutan, seperti kayu ba¬ 
nyak digunakan untuk kebu¬ 
tuhan perumahan. Ke depan, 
masih mungkinkah kita mene¬ 
bang hutan? 

Tidak ada yang salah dengan 
penebangan hutan. Ada kiat un-tuk 
memelihara hutan. Di fakultas 
kehutanan, ada ilmu tentang ba¬ 
gaimana mengelola hutan supaya 
tetap lestari. Sumber daya hutan 
tersebut bisa dimanfaatkan oleh 
manusia, tetapi harus memer-hatikan 
kaidah ilmu kehutanan, khususnya 
waktu mau menebang pohon dan 
memanfaatkan kayu-nya. Jadi, jumlah 
maksimal yang boleh tebang adalah 
sebatas pertumbuhan pohon yang 
akan ditebang. 



Perusahaan pemegang HPH 
tidak mengetahui ini? 

Seharusnya mereka menge¬ 
tahuinya. Realitanya, karena peru¬ 
sahaan pemegang HPH mempe¬ 
kerjakan sarjana kehutanan. Di da-lam 
surat ijin, ada yang disebut dengan 
rencana karya tahunan. Di sini, sudah 
ada perhitungan-perhitungan dan 
inventarisasi hutan. Sebelum mela¬ 
kukan penebangan, mereka sudah 
mengukur semua pohonnya. Dan 
dengan formula tertentu ada jumlah 
mak-simum pohon yang boleh dite¬ 
bang. Masalahnya, di negara ini fungsi 
kontrol sangat rendah. Kontrol bisa 
berakhir dengan amplop (penyuap¬ 
an—/?eo), seolah-olah telah dilakukan 
pemeriksaan. Karena semua bisa 
dinegosiasikan, dengan kongkalikong, 
maka terjadilah over-eksploitasi hasil 
hutan: pohon ditebang melebihi batas 
maksimun yang membuat kerusak-an 
hutan semakin parah. Pengusaha 
pemegang HPH mendapat untung 
besar, oknum aparat dinas kehutanan 
dan instansi terkait mendapat uang 
suap. Oknum-oknum ini semua senang, 
tapi rakyat menjadi korban banjir dan 
tanah longsor, sebagai dampak 
kerusakan hutan. 

Ini terjadi karena moral sudah 
rusak, atau memang agama 
tidak lagi mempan? 

Yang utama, moral bangsa 
memang sudah menga¬ 
lami kerusakan. Korup¬ 
si yang terjadi puluh¬ 
an tahun lalu, masih 
saja terus terjadi. 

Bahkan berdasar¬ 
kan informasi, korup¬ 
si di era reformasi 
justru bertambah ma¬ 
rak. Sementara dari luar, 
sosok manusia Indo¬ 
nesia terlihat 
sangat 
relijius, 
namun 


gemar melakukan korupsi. Di sini 
banyak manusia yang rusak moral dan 
munafik. 


Jadi, bencana alam di Indo¬ 
nesia disebabkan korupsi? 

Ini sudah merupakan pengetahuan 
umum. Akar permasalahan terjadinya 
bencana alam di Indonesia adalah 
korupsi. Kerusakan hutan di Indonesia 
terjadi disebabkan fungsi kontrol yang 
tidak berjalan dengan semestinya. 
Semua bisa diatur. Korupsi menyebab¬ 
kan supremasi penegakan hukum 
lemah, bahkan tidak ada. Semua hanya 
formalitas, demikian juga laporan- 
laporan. Dan itu sudah teijadi selama 
30 tahun lebih. 

Berapa kira-kira kerugian ne¬ 
gara karena kasus penebang-an 
liar? 

Diperkirakan, setiap tahun 31 juta 
meter kubik kayu hutan yang ditebang 
secara liar. Dan ini menambah parah 
kerusakan hutan di Indonesia. Kalau 
ditotal dengan rupiah, nilainya 
mencapai 30-40 triliun rupiah per 
tahun. Sedangkan penyelundupan 
kayu diperkirakan 12-15 juta meter 
kubik per tahun, ke Malaysia, China 
dan tempat lain. Kasus pencurian kayu 
ini tidak hanya merugikan negara 
secara ekonomi maupun lingkungan, 
namun juga dari segi sosial, Dan bukan 
cuma ekosistem yang rusak, masya¬ 
rakat adat yang hidupnya 
tergantung dari hasil hutan 
dan sungai pun menderita 
kerugian. Kerugian lain 
yang tidak terhitung nilai¬ 
nya adalah jatuhnya 
korban jiwa akibat ben¬ 
cana alam. 

& Binsar TH Sirait 


Konsultasi Hukum bersama Paulus Mahulette, SH. 


% Bagaimana Prosedur untuk Ganti Nama? 


Bapak Paulus yang terhomat. 

Dewasa ini banyak sekali orang yang mengganti nama lahirnya (nama 
pemberian orang tuanya). Fenomena ini lebih banyak terlihat di kalangan 
artis. Misalnya, Inul Daratista yang terkenal dengan goyang ngebor- 
nya itu, sebenarnya bernama asli Ainur Rohimah. Dan konon cukup 
banyak artis lain yang tidak menggunakan nama pemberian orang 
tuanya. Boleh jadi, bukan hanya artis saja yang suka gonta-ganti nama, 
tapi juga masyarakat biasa dengan alasan sendiri-sendiri. Pertanyaan 
saya, sampai sejauh mana keabsahan nama-nama yang diubah itu 
secara hukum? Dan kalau kita ingin mengganti nama asli karena alasan 
tertentu, apa saja syarat-syarat atau prosedur yang harus kita tempuh? 
Jika kita sudah resmi berganti nama, bagaimana pula "nasib" dokumen- 
dokumen seperti ijazah yang menggunakan nama lama kita itu? Sekian 
pertanyaan saya. Terimakasih atas penjelasan Pak Paulus. 

T. Parhusip—Grogol, Jakarta Barat 


Bapak T Parhusip yang 
terhormat. 

Orang bijak berkata, apalah arti 
sebuah nama. Namun yang lain 
akan berkata bahwa dalam sebuah 
nama ada harapan yang digan¬ 
tungkan pada seseorang yang 
tercermin dari namanya. Semen¬ 
tara itu orang pandai lain berko¬ 
mentar bahwa dalam sebuah 
nama tercermin karakter si empu¬ 
nya nama. Saya sendiri berpen¬ 
dapat, nama menunjukkan budaya 


dan asal seseorang. Sekadar 
menebak, kalau tidak salah, 
Saudara Parhusip berasal dari 
Sumatra Utara (mohon maaf kalau 
salah). 

Dalam budaya Indonesia, 
pemberian nama menunjukkan 
bahwa nama bukanlah sesuatu 
yang "tanpa makna", ini tercermin 
dari rumitnya upacara adat dalam 
pemberian nama seseorang. 
Budaya yang umum kita kenal 
adalah pembuatan bubur merah 


putih (pada budaya Jawa). Dalam 
kita bersosisalisasi pun, kerap kali, 
jika kita salah menyebut nama 
sesorang maka akan spontan 
keluar pernyataan, " Wah, harus 
ada bubur merah putih nih...!" 

Dalam masyarakat dunia saat 
ini, nama menunjukkan tanda 
pengenal dari seseorang. Sebagai 
langkah awal nama itu akan 
dituangkan dalam akte kelahiran. 
Seperti kita ketahui dalam akte 
kelahiran akan dituliskan nama, 
nama orang tua, tempat tanggal 
lahir, jenis kelamin. Itulah tanda 
pengenal standar dari seseorang 
manusia yang lazim kita kenal saat 
ini. 

Saya tidak tahu persis apa yang 
terjadi dengan Inul Daratista. Tapi 
dalam pergaulan sehari hari-hari 
kita mengenal istilah yang sering 
digunakan yaitu "nama komersil". 
Ini adalah "merk dagang" atau 
nama yang mudah diingat, sering 
dibilang membawa keberuntung¬ 
an. Namun jika nama Inul kita lihat 
di KTP-nya, yang tertulis pasti 
nama aslinya. Sedangkan jika ia 


membuat perjanjian/transaksi 
lainnya, biasanya digunakan nama 
asli dan "aliasnya" yang banyak 
dikenal orang. Dalam hal ini Inul 
tidak perlu repot-repot mengganti 
seluruh identitas yang sudah 
pernah dimiliki. 

Namun dalam beberapa budaya 
kita ada juga orang-orang tertentu 
yang dengan sengaja mengganti 
nama asli/nama lahirnya karena 
menganggap itu tidak men¬ 
datangkan keberuntungan, sering 
sakit-sakitan, tidak sesuai dengan 
hitungan kalender, dan lain-lain. 
Nah, orang ini memang sengaja 
akan mengganti namanya untuk 
seluruh urusan. 

Untuk mengganti nama, maka 
orang tersebut harus mengajukan 
permohonan ke pengadilan negeri 
tempat ia berdomisili. Mengapa 
harus dengan putusan pengadil¬ 
an? Karena ini menyangkut seluruh 
hak-hak perdata dari yang ber¬ 
sangkutan, sehingga perlu ada 
penetapan dari pengadilan negeri 
untuk memperkuat perubahan 
nama tersebut, agar tidak menim¬ 


bulkan dampak di kemudian hari. 

Jika sudah ada penetapan 
tersebut maka tidak perlu lagi 
diadakan perubahan untuk kese¬ 
luruhan surat yang sudah dimiliki, 
cukup dengan mengacu pada 
ketetapan dari pengadilan negeri 
tersebut. Misalnya untuk ijazah 
yang masih memuat nama lama 
seseorang, cukup dilampirkan 
salinan ketetapan perubahan 
nama, sebagai keterangan tam¬ 
bahan dari ijazah tersebut. 

Dalam perkembangan saat ini, 
kerap kita harus mengisi nama 
dengan karakter huruf yang 
terbatas. Namun dengan meng¬ 
gunakan identitas yang bisa diacu 
(mis KTP/SIM/paspor) kita tidak 
perlu ragu-ragu menyingkat/ 
memperpendek nama kita. 

Akhirnya walau bagaimanapun, 
nama tetap mempunyai peranan 
penting dan menjadi identitas kita 
yang melekat dengan diri kita. 
Jadi, "nama punya makna".a 
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Gereja Perawan Maria di Efesus 


I NGIN tahu tempat-tempat 
bersejarah menyangkut 
perkembangan kekristenan? 
Salah satu tempat yang harus 
Anda datangi adalah negara Turki. 
Negeri yang terletak di antara 
Benua Asia dan Eropa ini dikenal 
menyimpan banyak situs pra¬ 
sejarah yang berhubungan de¬ 
ngan agama Kristen. Salah satunya 
adalah Gereja Perawan Maria di 
kota Efesus. 

Menurut buku "Arkeologi dan 
Sejarah Alkitab" yang ditulis oleh 
Joseph P.Free dan direvisi oleh 
Howard F.Vos, Efesus adalah 
sebuah kota besar ketika Rasul 
Paulus tiba di sana. Dengan 
penduduk yang jumlahnya ratusan 
ribu jiwa, kota ini mungkin ter¬ 
masuk salah satu dari empat kota 
terbesar di kawasan, pada masa 


Gerbang Selatan Kota Efesus 
itu. 

Kota ini menjadi penting dalam 
tiga hal yaitu politik, ekonomi dan 
agama. Efesus menjadi ibu kota 
de fakto dari Propinsi Asia, tempat 
di mana gubernur Romawi bermu¬ 
kim. Kemajuan ekonominya ter¬ 
utama karena di kota merupakan 
jalan utama menuju ke pedalaman 
Asia Kecil dan jalan utara-selatan 
melalui Asia Kecil di bagian barat. 
(Untuk mengetahui lebih lanjut 
mengenai tujuh gereja di kota 
Efesus dapat dilihat dalam kitab 
Wahyu 2:1-7). 

Gereja Perawan Maria mempu¬ 
nyai bagaian menonjol berbentuk 
setengah bundar, di kedua ujung¬ 
nya. Dan jajaran ruangan kecil 
kemungkinan dipakai sebagai toko 
di kedua sisinya. Basilica ini musnah 
dilalap api pada saat serangan 


Goth pada 262. Bersamaan de¬ 
ngan sisa gedung dekat pela¬ 
buhan dan menjadi rerentuhan 
mungkin selama 100 tahun. Ham¬ 
pir tidak ada yang tersisa dari 
basilica ini, karena reruntuhannya 
merupakan puing-puing ba¬ 
ngunan utama termasuk sejum¬ 
lah struktur bangunan di tempat 
dan tanah yang sama. 

Gereja Perawan Maria kemung¬ 
kinan dibangun pada pertengahan 
abad ke-4. Gedung ini lebih kecil 
dibandingkan dengan basilica yang 
asli. Bangunan ini terdiri dari 
halaman luas yang dikelilingi oleh 
tembok. Di ruangan tengah ter¬ 
dapat barisan tempat duduk. 
Bangunan yang menonjol ber¬ 
bentuk setengah lingkaran. Lan¬ 
tainya didekorasi dengan mosaik 
dan dindingnya dilapisi oleh ukiran 


keramik. 

Tempat pembaptisan berben¬ 
tuk segi delapan dengan kolam 
yang luas dan dalam. Tempat ini 
hanya bisa dicapai dengan meng¬ 
gunakan tangga. Di bagian timur 
terdapat ruangan kantor sedang¬ 
kan halaman yang tersisa diguna¬ 
kan untuk membangun istana 
keuskupan.Reruntuhan kompleks 
terdiri dari rumah besar dengan 
halaman yang luas dan dihiasi 
oleh barisan tiang penopang dan 
kamar mandi dilengkapi bak man¬ 
di serta kloset dari keramik. 

Sebuah fakta membuktikan 
bahwa Gereja Perawan Maria 
adalah satu-satunya yang diper¬ 
sembahkan untuk perawan Maria. 
Hal ini dianggap sebagai bukti 
bahwa tradisi kuno menerima 
bahwa tahun-tahun terakhir 
bunda Maria dihabiskan di kota 
Efesus. Penggalian telah meng¬ 
ungkapkan prasasti abad keenam 
mengindetifikasikan bahwa ge¬ 
reja ini merupakan tempat Dewan 
Ekumeni ketiga di Efesus tahun 
431. Dari penemuan ini didapat 
konfirmasi bahwa Perawan Maria 
adalah ibu dari Yesus, manusia 
yang punya sifat ketuhanan, 
yang tidak dapat dipisahkan. 

Fakta ini sekaligus menyangkal 
ajaran Nestorius, seorang uskup 
Konstatinopel yang berpendapat 
bahwa Perawan Maria hanya 
menjadi ibu dari aspek kema¬ 
nusiaan Yesus. Walaupun telah 
dikonfirmasi bahwa Perawan 
Maria adalah Theotokos, ibu dari 
Tuhan, bukan Chrestotokos (ibu 
dari Kristus). Dewan ini juga 


menerima pandangan bahwa 
Perawan Maria hidup dan tinggal 
di Efesus bersama Santo Yohanes. 

Pada abad ke tujuh dan ke 
delapan, saat invasi bangsa Sassa 
dan Arab, kedua gereja dan tem¬ 
pat pembaptisan ini dihancurkan 
dan dibangun kembali dengan 
kubah yang lebih kecil. Kemung¬ 
kinan di awal abad kedelapan. 
Kubah ini dibangun dan menem¬ 
pati tanah bagian barat dari basilica 
kuno. 

Di pertengahan periode Byzan- 
tium, gereja ini roboh dan tidak 
bisa diperbaiki. Gereja lain diba¬ 
ngun di sela-sela antara bagian 
menonjol setengah lingkaran dari 
gereja aslinya. Ini menyebabkan 
lokasi tersebut dikenal sebagai 
gereja dobel. 

Pintu masuk ke bagian bela¬ 
kang, melewati bagian menonjol 
setengah lingkaran gereja kedua. 
Atapnya dibawa melalui dermaga, 
walupun berbentuk tiang-tiang. 
Ruangan tengah dari gereja 
tersebut menjadi atrium dan tem¬ 
pat pembaptisan diakonia. Ruang¬ 
an baru yang ditambahkan di ba¬ 
gian selatan kemungkinan adalah 
kapel pemakaman. 

Di bagian akhir dari cerita ini, 
gereja terakhir ini dipugar dengan 
dua baris tiang-tiang untuk me¬ 
nyokong atapnya, mengubahnya 
menjadi bangunan dengan lima 
gang di antaranya terdapat tem¬ 
pat duduk. Di akhir abad ke-13 
gereja tersebut diubah menjadi 
pemakaman 

&Danie! Siahaan/dbs 
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Yayasan Prolife Indonesia 

Aktif Mencegah Pembunuhan 
atas Jabang Bayi 



Konsultasi nasional perhimpunan Proiife Indonesia (KNPPI) di Yogyakarta 


S ETIAP wanita pasti ingin 
mempersembahkan 
"mahkota"-nya bagi seorang 
pria yang dicintai dan telah resmi 
menjadi suaminya. Maka wajar jika 
setiap wanita selalu berusaha men¬ 
jaga dan mempertahankan virgi- 
nitas atau keperawanannya itu 
hingga berlabuh di ranjang 
pengantin, pada malam pertama. 
Namun, indahnya "malam per¬ 
dana" itu tidak akan pernah lagi 
dinikmati oleh Mawar—bukan 
nama sebenarnya. Pasalnya, mah¬ 
kota kebanggaannya telah diram¬ 
pas oleh seorang pria bejat, yang 
memerkosanya di dalam sebuah 
angkutan kota (angkot). 

Bagaimana kisah tragis ini 
terjadi? Malam naas itu, gadis 
berusia 15 tahun ini baru saja 
pulang dari rumah salah seorang 
teman sekolahnya, tempat dia 
bersama kelompok belajarnya, 
mengulang pelajaran sekolah. 
Kegiatan seperti itu memang su¬ 
dah rutin mereka lakukan. 

Nah, dalam perjalanan pulang ke 
rumah, angkot yang dia tumpangi 
semakin sepi karena penumpang¬ 
nya satu-persatu turun. Akhirnya, 
tinggal dia dan seorang laki-laki 
yang tak dikenalnya. Semula dia 


tak merasa curiga pada pria ter¬ 
sebut. Namun beberapa saat 
kemudian, dia merasa takut karena 
pria itu mulai mendekati dan 
membekap mulutnya. Merasa hen¬ 
dak diperlakukan tidak senonoh, 
Mawar meronta-ronta, sementara 
angkot melaju terus tanpa mau 
peduli pada nasib penumpangnya. 
Besar dugaan, sang sopir adalah 
teman si pelaku. 

Karena terus-menerus meronta 
untuk melepaskan diri dari ceng¬ 
keraman pria yang sudah dirasuk 
iblis itu, tamparan dan pukulan 
bertubi-tubi mendarat di pipi 
mungil siswi salah satu sekolah me¬ 
nengah pertama di Jakarta itu. Ti¬ 
dak sanggup melawan kekuatan 
si pria. Mawar pun akhirnya 
menerima kenyataan pahit—diper¬ 
kosa. Usai diperkosa, gadis berkulit 
putih itu diturunkan di jalanan sepi, 
wilayah Kelapa Gading, Jakarta 
Utara. Dengan hati hancur, serta 
wajah dan pakaian yang acak- 
acakan, gadis malang ini melang¬ 
kah tertatih-tatih menuju rumah. 
Semula, dia bertekad menyimpan 
rapat-rapat aib yang menerpa 
dirinya itu. Namun, ibarat pepa¬ 
tah, sepandai-pandainya kita 
menyimpan bangkai lama-lama 


akan tercium juga. Demikian pula 
dengan "rahasia" pemerkosaan itu, 
yang akhirnya terbongkar juga 
dengan membuncitnya perut 
Mawar yang ternyata hamil. Orang 
tua Mawar yang tak ingin mukanya 
tercoreng aib yang sangat mema¬ 
lukan itu, berencana menggu¬ 
gurkan kandungan yang tidak 
dikehendaki itu. 

Namun, sebelum rencana keji 
itu dilakukan, salah seorang 
kerabat membawa Mawar ke 
konselor yang bernaung dalam 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI). 
Kepada Mawar dan kerabatnya, 
sang konselor memaparkan ten¬ 
tang bahaya aborsi. Setelah men¬ 
dapat pengertian yang mendalam 
seputar aborsi dan dampaknya, ak¬ 
hirnya Mawar memutuskan untuk 
mempertahankan jabang bayi 
dalam kandungannya itu, meski 
tanpa persetujuan orangtuanya. 

Angka Aborsi Tinggi 

Berdasarkan suatu penelitian di 
Surabaya, Jawa Timur, dilaporkan 
bahwa setiap hari terjadi kurang- 
lebih 100 kasus aborsi. Sebanyak 
60 persen dilakukan oleh ibu-ibu 
rumah tangga, dan sisanya (40 
persen) oleh anak remaja ( Repu - 
b/ika, 24-10-2004). Sementara, di 
Amerika Serikat (AS), sejak 
tindakan aborsi dilegalkan tahun 
1973, angka aborsi meningkat 
lebih dari 100 persen per tahun. 

Pada 1995, lembaga kesehatan 
sedunia, WHO, melaporkan 40-70 
persen kasus aborsi per 1000 
wanita usia produktif di seluruh 
dunia. Tingginya kasus aborsi ini 
membuat berbagai pihak prihatin. 

Pada Februari 2005, Konsultasi 
Nasional Perkumpulan Pecinta 
Kehidupan Indonesia (KNPPI) 
yang sedang mengadakan perte¬ 
muan di Yogyakarta sepakat 
untuk membentuk Yayasan Proli¬ 
fe Indonesia demi mencegah se¬ 
makin tingginya tingkat penggu¬ 
guran kandungan. Yayasan ini 


didirikan untuk mengingatkan 
masyarakat tentang risiko aborsi. 

Dr. Stephanie Pangau MPH, 
koordinator pembinaan dan pela¬ 
tihan YPI mengatakan, cikal-bakal 
YPI adalah sejumlah orang Kristen 
yang punya visi sama, yaitu anti- 
aborsi. Orang-orang yang men¬ 
cintai kehidupan ini lalu berkam¬ 
panye ke mana-mana tentang 
bahaya aborsi. Saat itu mereka 
belum bernaung di bawah satu 
nama lembaga, melainkan berge¬ 
rak sendiri-sendiri atas nama 
pribadi. Barulah, pada Februari 
2005 mereka membentuk yaya¬ 
san berbadan hukum dengan 
nama Yayasan Prolife Indonesia. 
Dalam pelayanannya, YPI mela¬ 
kukan penyuluhan dan pelatihan 
di sekolah-sekolah, pengemba¬ 
ngan kelompok-kelompok pemu¬ 
da dan remaja gereja serta orang 
tua. 

Selanjutnya, wanita yang lahir 
di Amsterdam (Belanda) tahun 
1958 ini mengatakan, guna 
memudahkan pendengar mema¬ 
hami materi yang disuguhkan, 
pihaknya selalu menyajikan 
gambar-gambar tentang seluk- 
beluk seputar pembunuhan 


jabang bayi ini. Sejauh ini, lulusan 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Sam Ratulangi Manado ini menga¬ 
ku berbesar hati, sebab semakin 
banyak pelajar yang memperli¬ 
hatkan sikap menentang seks 
bebas dan aborsi. Bahkan, tidak 
sedikit siswa/siswi SMP maupun 
SMA yang dilibatkan menjadi 
konselor atau pendamping bagi 
teman-temannya yang hendak 
melakukan aborsi. Untuk itu, 
mereka lebih dulu mendapatkan 
pelatihan atau bimbingan untuk 
menjadi konselor. 

Hingga kini, yayasan yang 
berpusat di Jakarta ini telah 
mempunyai kantor perwakilan di 
hampir seluruh provinsi di Indo¬ 
nesia. Mereka juga aktif menye¬ 
rukan tentang perlunya mening¬ 
katkan kualitas kehidupan rakyat 
Indonesia. Lembaga ini juga 
menolak penerapan hukuman 
mati. Dan yang paling penting, YPI 
tidak hanya melakukan penyu¬ 
luhan dan pencegahan aborsi, 
namun juga menyiapkan rumah 
atau tempat bernaung bagi 
wanita yang membatalkan aborsi. 

es Dan/e i S/a ha a n 
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Yesus dan Pernyataan- 
pernyataan-Nya 


S esungguhnya, kita dapat 

mengenal seseorang dari apa 
yang dikatakannya, dari 
kedalaman pernyataan-pernya- 
taannya. Itulah sebabnya, siapa- 
pun dia, jika mau dengan hati 
terbuka membaca pernyataan- 
pernyataan Tuhan Yesus di dalam 
Injil Sinoptik (Mat-Luk), khususnya 
Injil Yohanes, pasti memiliki kesan 
tertentu tentang pribadi Yesus. 
Bukan hanya kesan, tetapi 
pembaca akan ditantang kepada 
sebuah pengakuan bahwa Yesus 
bukanlah manusia biasa, juga 
bukan seorang nabi. 

Mengapa? Karena siapakah 
manusia atau nabi yang dapat dan 
pernah memberikan pernyataan- 
pernyataan sebagaimana telah 
dinyatakan Yesus di dalam Injil? 
Marilah kita lihat beberapa di 
antaranya: "Akulah jalan dan 
kebenaran dan hidup..." (Yoh 
14:6); "Tidak seorang pun 
mengambil nyawa-Ku dari pada- 
Ku..."(Yoh.lO: 17-18); "Sebelum 
Abraham jadi ( was) Aku sudah ada 
{I AM)" (Yoh.8:58); "Langit dan 
bumi berlalu, tetapi perkataan-Ku 
tidak akan berlalu.."(Mat.24:35; 
Mat.5:17-18); "Aku menyertaimu 
sampai akhir jaman " (Mat.28:20); 
"Dosa mu sudah diampuni * 
(Mat.9:2); "Engkau akan bersama 



Aku di Firdaus" (Luk.23:43), dan 
banyak pernyataan lain yang 
sejenis itu. 

Sesungguhnya, jika kita 
merenungkan dan menghayati 
sabda Yesus tersebut di atas 
secara mendalam, maka kita akan 
sangat kagum. Tidak ada seorang 
manusia atau nabi yang pernah 
mengatakan kalimat seperti itu. 
Siapakah di antara nabi dapat 
mengatakan "dosamu sudah 
diampuni" sementara dirinya 
sendiri bergumul dengan 
dosanya? Siapakah di 
antara nabi yang dapat 
mengatakan dapat mem¬ 
beri dan mengambil 
nyawanya kembali? Siapa 
pula nabi yang dapat 
memastikan bahwa se¬ 
seorang dapat masuk ke 
Firdaus, apalagi jika ternyata 
orang itu adalah penjahat 
besar, sebagaimana ditulis di 
dalam Injil? Mengapa Yesus 
berani memastikan keselamatan 
seorang penjahat besar yang 
disalibkan bersama dengan Dia? 
Siapakah orang atau nabi yang 
mampu dan pernah mengatakan 
bahwa dia akan menyertai 
umatnya hingga akhir jaman, 
sementara dia sendiri sudah 
berhenti sebelum jaman itu 
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membaca pernyataan seorang 
nabi menjamin perkataannya tidak 
akan lenyap, sekalipun 

langit dan 


bumi 
lenyap? 

Selanjutnya, mari kita 
renungkan kenyataan ini: Siapakah 
Yesus sehingga Dia berani 


mengatakan, "Before Abraham 
was, I AM'? Dari waktu ( tense) 
yang digunakan, maka Abraham 
berada pada waktu yang sudah 
berlalu (past tense) sementara 
diri-Nya sendiri tetap dalam 
present tense. Dengan perkataan 
lain, Abraham sudah digeser oleh 
waktu, tapi diri-Nya sendiri tidak 
pernah digeser oleh waktu. 
Dan lagi, secara manusia, 
bukankah umur Yesus 
ketika itu—seperti kalimat 
tantangan orang-orang 
Yahudi— "belum sampai 
lima puluh tahun"? 
(Yoh.8:58). Lalu, 
bagaimana kita mema¬ 
hami pernyataan seperti 
itu? Jika kita memban¬ 
dingkan gaya bahasa 
Yesus yang khas dalam 
Injil Yohanes tersebut 
dengan Perjanjian Lama, 
maka kita setuju dengan 
Raymond Brown (seorang 
ahli Yohanes tingkat dunia) 
yang mengatakan: "It has had 
a so/emn and saeraI use i n the Old 
Testament'. Prof. Bultmann juga 
mengacu kepada Allah yang 
memperkenalkan diri-Nya dengan: 
"IAM E/Shaddaf. Memang, ketika 
Musa bertanya tentang siapa 
nama-Nya, maka Allah menjawab 


dengan "7 AM' (Kel.3:14). 

Apakah wajar jika kita 
menyejajarkan Yesus dengan nabi- 
nabi lain, apalagi membuat Yesus 
lebih kecil dari mereka? Adakah 
seorang nabi yang pernah 
mengatakan kalimat dan pernya¬ 
taan-pernyataan sedahsyat itu? 
Sekiranya ada—kenyataannya 
tidak ada—maka mari kita 
perhatikan kebenaran pernyataan 
tersebut dan kenyataan yang 
sesungguhnya. Lalu kita banding¬ 
kan. Tetapi karena tidak ada, maka 
tidak ada per-bandingan. "No 
comparisorf. Secara jujur saya 
mengatakan bahwa ruang tidak 
cukup untuk menulis dan menje¬ 
laskan kalimat-kalimat Yesus 
tersebut di atas. Sesungguhnya, 
kita dapat menulis beberapa jilid 
buku untuk menjelaskan kalimat- 
kalimat tersebut. Dalam kenya¬ 
taannya, itulah yang telah 
dilakukan oleh banyak ahli teologi. 
Mengakhiri artikel ini, satu hal ingin 
saya tegaskan dalam ruang yang 
terbatas ini, bahwa semua 
pernyataan di atas hanya dapat 
dijelaskan jika kita tiba pada 
kesimpulan bahwa yang memberi 
pernyataan itu adalah Allah 
sendiri.□ 


Paskah Bona Pasogit di Istora Senayan 


SEJUMLAH warga Batak, ter¬ 
utama yang bermukim di Jakarta 
dan sekitarnya, yang selama ini 
aktif berinteraksi lewat sebuah 
milis (mai/ing list) bernama "doa- 
kanhkbp", merencanakan akan 
menyelenggarakan sebuah acara 
besar, yakni Kebaktian Kebangun- 
an Rohani (KKR). Kalau tak ada 
aral-melintang, event rohani yang 
diberi nama "Paskah Bonapasogit" 


itu akan dilaksanakan di Gedung 
Istora Senayan, Minggu, 23 April 
mendatang. 

Di gedung berkapasitas kurang- 
lebih 10 ribu orang itu, ditargetkan 
ribuan orang Batak yang bermukim 
di Jakarta dan sekitarnya akan da¬ 
tang untuk menikmati berkat-ber¬ 
kat rohani yang akan tercurah ma¬ 
lam itu. Selain firman Tuhan yang 
akan dibawakan oleh Pendeta Ir. 


Mangapul Sagala, M.Th, ibadah 
tersebut juga akan dimeriahkan 
dengan musik khas Batak, yang 
dibawakan oleh Gondang Saba- 
ngunan "Sanggar Gorga". Togar- 
ma Naibaho, pemilik sanggar itu 
mengatakan: "Memang, Gondang 
Sanggar Gorga ini saya doakan 
agar dapat digunakan untuk me¬ 
muliakan nama Tuhan. Selama ini 
kami sudah sering mengiringi 


ibadah dengan gondang." Di 
dalam tim musik Batak itu, ada pe¬ 
nyanyi kenamaan yang selama ini 
sudah ikut melayani bersamanya, 
yakni Lopez Sitanggang. "Dia ini 
penyanyi mancanegara dan seka¬ 
rang sudah menjadi hamba Tu¬ 
han," ujar Naibaho lagi. 

Menurut Tiorisna Sihotang, 
bendahara acara Paskah Bona 
Pasogit ini, event besar ini 


membutuhkan biaya besar. Untuk 
menyewa gedung saja, diperlukan 
kira-kira Rp 50 juta. Belum lagi 
tambahan kursi, perlengkapan 
panggung, dan soundsystem. Un¬ 
tuk itulah, mereka yang terpanggil 
untuk membantu dapat menghu¬ 
bunginya di nomor flexy 021702- 
25202. Bantuan lain yang diper¬ 
lukan? Tentu saja banyak. Tapi, 
yang utama: doa. & VS 


0000033 

106.7 FM 


Program Acara Rohani 

"MIMBAR PAGI ROHANI" 




Pkl. 05.00- 07.00 


■ PEMASARAN: 

JL. EMBONG SAWO 12 SURABAYA 
Telp. 031 - 532.62.72 (Hunting) 

Fax. 031 - 5310.111 

i STUDIO: 

JL. WALIKOTA MUSTAJAB 62 SURABAYA 
Telp. 031 - 547.0007 , 53.50.100 



Swara Pembaharuan 
Masyarakat Adat 
Tondok Lepongan 
Bulan, Tana Matarik 
Allo 



Tondok Lepongan Bulan, Tana Matarik Allo 
Frekuensi: 1116 KHz dan 96,2 MHz 
Alamat Studio: Tanete Kindan, Madandan - Tana Toraja 
Alamat Surat : PO BOX 68 Rantepao, Tana Toraja 91831 
Alamat E- mail: sw ta mb.Q.ro Ja ngi. @t e!k om-net 
Telepon / Fax : 0423-24666 
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Sahabat Setia 

Sahabat Setia 
Sahabat Setia 


PT Radio Anugerah Citra Andalan 

Pusat Perdagangan Senen Blok I Lantai 4 No. 26 
Jakarta 10410 Telp. (021) 421-2008,927 11 871 
E-Mail: radiogracia@plasa.com 
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Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Pacaran dan Kawin 
dengan Janda/nuda? 


PERASAAN cinta begitu misterius, sehingga banyak orang berpikir 
cinta itu buta. Tapi bagi saya tidak seperti itu. Menurut Bapak, 
bagaimana dengan orang yang menikah atau berpacaran dengan janda/ 
duda yang bercerai (istri/suami masih hidup)? Apakah itu tidak 
bertentangan dengan Firman Tuhan. Saya menjadi malu dengan hal 
ini, karena kejadian ini terjadi berulang kali dalam keluarga saya. 

Echo Nai 
Jakarta Utara 


Sdr. Echo, terima kasih untuk 
keterbukaan dalam pergumulan 
iman Anda. Rupanya masalah 
menikah atau berpacaran dengan 
duda/janda yang pasangannya 
masih hidup, mengganngu Anda. 
Untuk itu Anda ingin suatu 
kejelasan. Nah, coba perhatikan 
beberapa hal di bawah ini: 

1. Alkitab mempersaksikan 
secara konkrit bahwa "bagi anak- 
anak Tuhan, tidak ada per¬ 
ceraian". Meskipun latar belakang 
pemilihan jodohnya keliru (dengan 
yang tidak seiman, bahkan 
dengan yang tidak takut Firman, 
berarti kemungkinan bertingkah 
laku abusive, kasar, kejam, dan 
sebagainya ( I Kor 7:12, I Pet 
3:1). Tetapi bagi anak-anak 
Tuhan, peristiwa itu harus diimani 
dengan sikap, "apa yang sudah 
disatukan Allah, jangan diceraikan 
manusia" (Mat 19: 6). Berarti tidak 
ada perceraian, apa pun kondisi 
dan alasannya! Inilah yang 
pertama-tama harus dipegang 


teguh oleh setiap anak-anak 
Tuhan. 

2. Meskipun demikian, kondisi 
iman dan kedewasaan anak-anak 
Tuhan tidak selalu baik, sehingga 
realita ketidakmampuan bertahan 
(dengan berbagai sebab dan 
alasannya) seringkali menghasilkan 
kondisi di mana perceraian tak 
dapat dielakkan. Itulah yang Tu¬ 
han Yesus sebut "karena kete¬ 
garan atau kekerasan hatimu (Mat 
19: 8). Nah kondisi ketegaran hati 
inilah yang seringkali sulit 
ditafsirkan. Kadang-kadang ben¬ 
tuknya "keinginan menghidupkan 
kebosanan dengan pasangan, dan 
meneruskan perjinahan dengan 
orang ketiga. Sehingga dalam 
konteks seperti itu, dan demi 
untuk mencegah "manipulasi 
Firman", Tuhan menegaskan 
bahwa perceraian itu sama 
dengan perjinahan, sehingga 
orang yang menikah dengan 
individu yang bercerai adalah orang 
yang melakukan perjinahan (Mat 
5:32, Markus 10:11-12). Begitu 


juga Paulus menggariskan bahwa, 
"yang sudah bercerai harus tetap 
hidup membujang atau kembali 
rujuk dengan pasangannya (IKor 
7:11). Seolah-olah tidak ada pe¬ 
milihan dan kemungkinan yang 
lain. 

Memang kebenaran Firman 
Tuhan selalu absolut mutlak. Mes¬ 
kipun demikian, mempelajari 
peristiwa dan kesaksian-kesaksian 
pengalaman orang-orang percaya 
dalam jatuh-bangun mereka, 
tersingkaplah belas kasihan Tuhan 
di tengah "ketegaran hati dan 
kegagalan umat-Nya". Sekali lagi, 
belas kasihan tersebut hadir bukan 
untuk dimanipulir, meskipun 
realitanya "semakin besar dosa, 
semakin bertambah kasih karunia 
Allah" (Roma 6:1). 

Kadang-kadang saya sendiri tidak 
dapat memahami, mengapa 
Tuhan justru memilih anak dari 
perempuan yang dijinahi Daud, 
Batsyeba, untuk menjadi penerus 
takhta Daud. Inilah misteri dari 
iman Kristen. Sehingga memahami 
ayat-ayat dalam konteks ini benar- 
benar membutuhkan kehati- 
hatian ekstra. Seolah-olah di te¬ 
ngah kondisi "prinsip kebenaran 
yang bisa disalahfahami", umat 
Kristen harus berani mengatakan, 
"Tidak ada perceraian dengan 
alasan apa pun juga". Tetapi bagi 
mereka yang sudah bercerai 
dengan kondisi yang tak tersem¬ 


buhkan lagi, 
terbuka 
pengharapan 
untuk me¬ 
mulai kehi¬ 
dupannya 
yang baru. 

Kitab 1 Sa- 
muel 8 mem¬ 
persaksikan 
tentang ke¬ 
salahan fatal 
dari umat Is¬ 
rael yang me¬ 
nolak untuk 
diperintah 
langsung oleh 
Allah dan 
nabi-nabi-Nya 
(teokrasi). 

Meskipun 
demikian di 
tengah 

kondisi yang membutuhkan oleh 
karena kesalahan dan dosa selama 
berpuluh-puluh tahun, Allah tetap 
memberikan kasih karunia-Nya 
(ayat 7-8). Monarki (kerajaan) 
yang naturnya penolakan pada 
Allah pun diresmikan dan diberkati 
oleh Allah sendiri. Sekali lagi, inilah 
misteri iman Kristen. 

Memahami kebenaran-kebenar¬ 
an di atas, Sdr.Echo, kita me¬ 
ngetahui bahwa tidak semua 
pernikahan dengan individu yang 
sudah bercerai adalah perkajangan 
dosa yang tak terampuni. Cinta, 



bagi pendosa-pendosa memang 
"buta dan tak dapat diper¬ 
tanggung jawabkan". Meskipun 
demikian, bagi mereka yang 
bertobat, perceraian di masa lalu 
(meskipun tidak pernah dianjur¬ 
kan) adalah kesempatan untuk 
kehidupannya yang baru.a 


Konseling Hotline STTRII: 


Telp: (021) 794.3829, Faks: 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
E-mail : reformata2003@yahoo.com 
Faks: 021.3148543 


Diskusi tentang Revisi SKB 1969 


BERTEMPAT di Ruang Serbaguna 
Apartemen Oasis, Jakarta Pusat, 
Sabtu 18 Februari lalu telah diseleng¬ 
garakan diskusi yang mengangkat 
tema "SKB 1969: Suatu Legitimasi 
terhadap Diskriminasi Agama?" Dalam 
acara yang diorganisir oleh kelompok 
"Permata: Dialog & Aksi" ini, yang 
ditampilkan sebagai narasumber diskusi 
adalah Trisno Sutanto (dari Kristen) 
dan Dr. Qasim Mathar (dari Islam). 

Diskusi ini berlangsung cukup seru, 
karena baik narasumber maupun 
peserta sama-sama sepakat untuk 
mempersoalkan SKB 1969 maupun 
revisinya yang hingga kini masih belum 
disahkan oleh Pemerintah. Sebagai¬ 
mana diketahui, khususnya bagi umat 
agama-agama yang tergolong mino¬ 
ritas secara kuantitas, keberadaan 


SKB yang sebenarnya cacat hukum itu 
selama ini telah menjadi momok bagi 
kebebasan beribadah. Pasalnya, 
untuk membangun rumah ibadah, 
prosedurnya begitu sulit dan faktanya 
memang bias berjalan begitu lama tan¬ 
pa kepastian. Sementara, jika meng¬ 
gunakan rumah pribadi, kerap muncul 
keberatan dari warga sekitar (yang 
dalam banyak kasus sebenarnya juga 
bukan warga setempat, melainkan 
kelompok-kelompok warga di luar 
kompleks perumahan yang memang 
sengaja diorganisir untuk mengajukan 
keberatan itu). 

Tapi, barulah setelah terjadi ba¬ 
nyak kasus penutupan paksa atas se¬ 
jumlah rumah ibadah, pemerintah 
terdorong untuk melakukan revisi atas 
produk hukum yang tidak jelas itu. 


Nah, dalam diskusi inilah, revisi ter¬ 
sebut dipersoalkan. Karena, sempai 
sejauh ini, masih terdapat banyak 
kelemahan dalam peraturan pemerin¬ 
tah bagi kehidupan beragama di negeri 
ini. Antara lain, tentang peran peme¬ 
rintah yang lebih ditekankan dalam hal 
memelihara kerukunan antar-umat. 
Padahal, mestinya tugas tersebut 
justru harus menjadi tanggung jawab 
umat itu sendiri. Juga, tentang akan 
dibentuknya Forum Kerukunan Umat 
Beragama (FKUB) yang tugasnya 
bahkan mencakup "pemberdayaan 
masyarakat". Pertanyaannya, ini fo¬ 
rum untuk kerukunan antarumat atau 
kemajuan warga di bidang sosial 
ekonomi dan politik? Lagi pula, dalam 
forum ini disebutkan akan ada wakil- 
wakil (minimal 1 orang) dari setiap 


agama yang ada di wilayah yang 
bersangkutan. Nah, kalau di sana ada 
agama Bahai, Ahmadiyah, atau 
Parmalim, misalnya, apakah FKUB juga 
akan mengakomodir mereka? 
Hambatannya, sampai sekarang masih 
ada ketetapan pemerintah dalam KTP 
yang mengharuskan setiap orang untuk 
menyebutkan salah satu agama di 
antara kelima agama "yang diakui" 
(Islam, Katolik, Protestan, Hindu, 
Buddha). 

Dalam FKUB, disebutkan juga bahwa 
yang menjadi wakil adalah para pemuka 
agama. Pertanyaannya, siapakah 
pemuka agama itu? Apa kriterianya dan 
siapa yang menunjuk mereka? Belum 
lagi soal ketentraman yang diatur 
sebagai syarat untuk mendapatkan izin 
mendirikan rumah ibadah (pasal 13). 
Apa maksudnya? Jika ada suara azan 
dari mesjid yang begitu kerasnya, 
tidakkah itu mengganggu keten¬ 


traman? 

Begitulah, terlalu banyak hal yang 
bisa dikemukakan sebagai kelemahan 
dalam revisi SKB 1969 ini. Tak heran, 
jika proses revisi itu sendiri berjalan 
alot, dan bahkan akhirnya memun¬ 
culkan penolakan (meminta agar 
pengesahan revisi tersebut ditunda) 
dari pimpinan Lembaga-lembaga 
Gerejawi Aras Nasional yang terdiri 
atas Persekutuan Gereja-gereja 
Pentakosta Indonesia (PGPI), Per¬ 
sekutuan Injil Indonesia (PII), Gereja 
Masehi Advent Hari Ketujuh (GMAHK), 
Persekutuan Baptis Indonesia (PBI), 
dan Gereja Orthodoks Indonesia 
(GOI). Dalam press re/ease- nya, 
tertanggal 20 Februari, mereka 
mengatakan agar semua aspirasi umat 
beragama di Indonesia dapat diako¬ 
modir dalam proses revisi peraturan 
ini, tanpa diskriminasi terhadap pihak 
manapun. VictorSi/aen 


SUARA PINGGIRAN 


O Edi, Pedagang Koran 

Ingin Jadi Wiraswasta 

SORE itu, jarum jam baru saja telah hijau dan puluhan atau ratusan 
beranjak ke angka empat. Seorang kendaraan bermotor kembali melesat. 


pemuda dengan tongkat kayu me¬ 
nyanggah tubuhnya yang hitam 
legam, bergerak gesit di celah-celah 
puluhan kendaraan bermotor yang 
sedang berhenti di perempatan Jalan 
Matraman, Jakarta Pusat, menunggu 
lampu lalu-lintas berwarna hijau. 

Sambil senyum—Edi—nama sang 
pemuda, tanpa lelah atau malu 
menawarkan berbagai koran dan 
tabloid kepada para pengguna mobil 
atau sepeda motor itu. Beberapa detik 
lagi lampu hijau akan menyala ketika 
kaca sebuah mobil pribadi terbuka. 
Penumpang yang tampaknya membu¬ 
tuhkan salah satu surat kabar dagang¬ 
an Edi, mengulurkan uang kertas 
pecahan seribu rupiah. Transaksi ja¬ 
lanan itu berlangsung cepat—secepat 
Edi menyingkir ke trotoar karena lampu 


Hidup adalah perjuangan. Ungkapan 
singkat itu telah menjadi pemicu se¬ 
mangat dan motivasi pria berumur 29 
tahun tersebut sehingga tetap setia 
berjualan koran dan tabloid di tengah 
kesibukan dan bengisnya lalu-lintas 
Jakarta. Padahal, jika dilihat dari 
kondisi tubuhnya yang cacat, jelas ia 
akan kesulitan bersaing dengan rekan¬ 
nya seprofesi yang umumnya bertu¬ 
buh normal dan kuat. "Saya masih 
muda, tubuh masih kuat, kenapa harus 
minta-minta. Saya harus tetap bekeija 
karena hidup itu adalah perjuangan," 
kata Edi bersemangat dan penuh 
percaya diri. 

Kecacatan yang disandangnya 
memang tidak dibawa sejak lahir. Suatu 
peristiwa kecelakaan lalu-lintas yang 
mengerikan beberapa tahun lalu-lah 


yang membuatnya seperti sekarang 
ini. Peristiwa itu tidak akan pernah 
dilupakan pemuda yang berdomisili di 
Gang Padel, Matraman, Jakarta Pusat 
ini. "Sebelum ini saya sopir angkutan 
umum," kata Edi memulai kisah seputar 
peristiwa yang membuatnya cacat 
seumur hidup itu. Suatu hari, ketika ia 
berjalan kaki di sisi rel sekitar Stasiun 
KA Jatinegara, Jakarta Timur, menuju 
tempat kerja, satu rangkaian kereta 
api sedang meluncur di belakangnya. 
Entah sedang melamun atau memang 
tidak dengar, teriakan beberapa orang 
yang menyuruhnya menyingkir tidak 
diacuhkan. Ketika kereta api tinggal 
beberapa meter, dia baru terperangah 
dan berusaha menjauh dari rel. 
Maiang, kaki kirinya tidak sempat 
diloloskan, dan tanpa ampun langsung 
tergilas roda baja yang melaju di atas 
rel. 

Di balik musibah itu, pria kelahiran 
Kebumen, Jawa Tengah, 10 April 1977 
ini masih bersyukur karena Tuhan 
masih membiarkan dia hidup, walau¬ 
pun untuk selanjutnya dia harus kehi- 
langan kaki kiri. Dengan kondisi tubuh 



seperti itu, dia tidak bisa 
lagi menjadi sopir. Akhirnya, 
demi menopang hidup, dia 
beralih profesi menjadi 
pengasong koran di sekitar 
perempatan Jalan Matra¬ 
man. Dan pekerjaan itu 
ternyata sudah dilakoni pria 
lajang ini dalam satu tahun 
terakhir ini. Mengasong ko¬ 
ran di perempatan jalan 
memang bukan tujuan akhir 
baginya. Dalam hati, dia pu¬ 
nya cita-cita menjadi wira¬ 
swasta, meskipun secara 
kecil-kecilan. 

Tampaknya, hasrat mulia 
itu akan bisa menjadi ke¬ 
nyataan. Pasalnya, Edi 
adalah tipe orang yang 
mampu memanfaatkan 
uang hasil jerih payahnya 
itu untuk hal-hal yang posi¬ 
tif. Bayangkan, dari hasil 
jualan koran, Edi mampu membantu berjualan koran, ia pun aktif sebagai 
keponakannya yang kuliah di salah satu relawan di Yayasan Santo Antonius, Se¬ 
perguruan tinggi swasta di Yogya- nen, Jakarta Pusat, merawat orang- 
karta. Bagusnya lagi, di samping tekun orang berpenyakit stroke. sDanie!siahaan 
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EPISi 36 Tahun III Maret Tahun 2006 


APPLICATION FORM 

Formulir Pendaftaran 


Isilah formulir ini dengan benar. Jadi pikirkan baik-baik apa yang akan Anda tulis. 

Jawab dengan jujur. 


O MEDAN 

pendaftaran ditutup 
tanggal 19 Februari 2006 


O BANDUNG 

pendaftaran ditutup 
tanggal 12 Maret 2006 


O YOGYAKARTA 

pendaftaran ditutup 
tanggal 26 Februari 2006 


O JAKARTA 

pendaftaran ditutup 
tanggal 18 Maret 2006 


O SURABAYA 

pendaftaran ditutup 
tanggal 4 Maret 2006 
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P ERTENGAHAN 2006 ini, umat 
Kristen sedunia akan dihantui 
oleh film baru besutan Holly¬ 
wood, The Da Vinci Code. Saya 
tak bermaksud menakut-nakuti 
Anda dengan kata dihantui. Lagi 
pula, film ini bukan termasuk genre 
horor. Namun, jika penulis skenario 
dan sutradara tetap setia me¬ 
melihara plot novelnya, maka The 
Da Vinci Code layak dikategorikan 
sebagai horor. Sebab ia menjan¬ 
jikan fantasi yang kelewatan dalam 
konteks Kekristusan Yesus-se- 
buah wilayah keagungan spiritual— 
tempat umat Kristen menyan¬ 
darkan keimanannya selama ribuan 
tahun. 

Tentang bagaimana novel ini 
memukau pembacanya, tak per¬ 
lulah diungkapkan di sini. Bagai¬ 
mana pun ia tetap sebuah novel 
standar dengan latar belakang 
kota London yang muram dan sisi 
Paris yang suram, yang dapat 
dibikin oleh para penulis Barat 
berbakat lain. Yang membuatnya 
"bicara", karena ia mengusung 
empat tesis utama: Yesus dan 
Maria Magdalena adalah pasangan 
suami istri yang menghasilkan putri 
bernama Sarah, keilahian Yesus 
baru diamini pada Konsili Nicea di 
abad ke-4, Alkitab ditulis ulang 
berdasarkan konspirasi politik pada 
masa Kaisar Konstantin, Gereja 
menipu kaum perempuan, dan 
baik Alkitab maupun Gereja 
sebenarnya antiseks. 

Tesis tersebut, kita tahu, meru¬ 
pakan isu basi yang mengerat Kris- 
tianitas sepanjang sejarah. 

Lalu, apa kaitannya dengan 
kode yang menyeret nama besar 
Leonardo Da Vinci? Kalau Da Vinci 
bisa hidup kembali, ia akan 
menjawab, "Mr. Brown, kita sama- 
sama seniman. Jangan bawa-bawa 
namaku ke dalam kesalahpahaman 
seperti yang dialami Nicolo 
Machiavelli" 

Lewat sosok Prof. Robert 
Langdon (diperankan oleh Tom 
Hanks), ahli simbologi agama dari 
Universitas Harvard-tokoh utama 
rekaan di The Da Vinci Code-Dan 
Brown, penulisnya, ingin mem¬ 
bagikan sedikit rahasia kepada kita. 
Brown ingin kita percaya, bahwa 


K ABAR baik bagi penggemar 
media esek-esek. Kalau tidak 
ada aral melintang, awal 
bulan ini akan terbit majalah 
Piayboy buatan dalam negeri, 
made in Indonesia. Tapi jangan 
keburu girang dulu, sebab majalah 
ini tidak identik dengan majalah 
Piayboy "asli" yang sudah dikenal 
dunia semenjak dulu. Di majalah 
versi Indonesia ini—konon—tidak 
akan disajikan poster artis lokal 
semisal Sarah Azhari dalam kondisi 
tubuh seratus persen bugil. 
"Paling banter sekelas "sekwilda" 
atau "bupati"-lah," kata Parno, 
tetangga sebelah yang semenjak 
memasuki usia akil-baliq sudah 
menggemari hal-hal yang berbau 
porno. Dalam "kamus" Parno, 
yang dimaksud dengan "sekwilda" 
di sini adalah "sekitar wilayah 
dada", sedangkan "bupati" 
merupakan akronim dari "buka 
paha tinggi-tinggi". Ah, Parno 
yang satu ini memang bisa aja. 
Semasa sekolah dulu, nilai pelajar¬ 
an bahasa Indonesia-nya boleh 
jeblok, tapi untuk menghapal 
istilah-istilah "miring" seperti di 
atas, wow, jagonya. 

Majalah Piayboy yang bakal 
beredar ini memang penuh de¬ 
ngan sensasi. Belum nongol saja 
dia sudah disambut umpatan, cer¬ 
caan, makian, hujatan, kutukan 
dan berbagai reaksi yang sama 
sekali tidak ramah, dari berbagai 
penjuru Tanah Air. Belum apa-apa, 
kehadirannya telah ditolak oleh 
sebagian masyarakat yang— 
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Da Vinci sebetulnya dengan se¬ 
ngaja menyisipkan berbagai 
petunjuk tersamar {code) dalam 
karya seninya, yang jika ditemukan 
dan dipecahkan secara tepat, akan 
mengungkapkan kebenaran ten¬ 
tang Yesus. Faktanya, tidak ada 
bukti bahwa Da Vinci-meskipun ia 
menguasai teknik rumit seni rupa 
di masanya-pernah melaku¬ 
kannya. 

Lebih penting lagi, Brown ingin 
kita percaya pada tesis historis 
Prof. Langdon (persisnya, his 
stories) dengan mencampakkan 
fakta sejarah tradisional dan 
keutamaan yang diyakini oleh umat 
Kristen berabad-abad. Ini adalah 
situasi pilih salah-satu. Jika salah 
satu benar, yang lain sa/ah; tidak 
bisa keduanya benar pada saat 
bersamaan. 

Kita semua tahu, ada banyak 
kesalahan Gereja di Abad Per¬ 
tengahan yang tidak termaafkan. 
Yang mencolok, inkuisisi Katolik 
Roma, di mana orang disiksa dan 
dibunuh jika mereka menyimpang 
dari dogma serta struktur Gereja 
pada masa itu. Jelas, Gereja bu¬ 
kanlah museum yang berisikan para 
santo dan martir, tetapi sebuah 
laboratorium bagi orang-orang 
berdosa. Tapi, apakah hanya 
karena fakta itu kita lantas 
membuang benih yang ada, yang 
sebelumnya ditaburkan oleh Sang 
Penabur Kekristenan? 

Mengapa Ia mau disiksa, dihu¬ 
kum sekejam itu? Jika Ia tidak 
percaya Diri-Nya Putera Allah, 
mengapa Ia tidak mengakui 
penipuan-Nya dan menghindari 
penderitaan? Para pengikut per¬ 
tama Yesus juga dapat menghin¬ 
dari penderitaan yang tak perlu, 
kalau saja mereka mau. Namun, 
mengapa mereka yang saya sebut 
namanya di bawah ini tidak 


melakukannya? 

• Simon Petrus disalib di Roma. 
Atas permintaannya, ia disalib 
dengan kepala di bawah, "Aku 
tidak pantas mati dengan cara 
yang sama dengan Yesus." 

• Paulus dipenggal oleh Kaisar 
Nero tahun 66 M. 

• Yakobus anak Zebedeus 
dipenggal kepalanya. 

• Stefanus dirajam batu oleh 
sekelompok orang pada 38 M. 

Jadi, jika benar tesis Brown 
bahwa keilahian Yesus baru 
"ditetapkan" berdasarkan voting 
di antara para uskup di Nicea pada 
abad ke 4, maka mereka ini mati 
sia-sia. 

Konsili Nicea berlangsung 14 
tahun setelah penganiayaan 
terakhir terhadap orang-orang 
Kristen di tangan Kaisar Galerius. 
Pertemuan diselenggarakan untuk 
menolak doktrin M. Arius yang 
mempromosikan ide lewat surat 
ke gereja-gereja, bahwa Yesus 
adalah makhluk ciptaan. Bukan 
"Anak Allah yang terkasih" sebagai¬ 
mana status yang sudah diyakini 
pengikut-Nya selama 300 tahun 
terakhir. Beberapa tahun sebelum 
Konsili Nicea digelar, ajaran Arius 
sudah ditentang oleh Alexander, 
uskup Alexandria. Tahun 321 M, 
di sebuah konsili lokal, ajaran Arius 
dinyatakan sebagai bidaah (sesat). 

Sebagai jawaban atas penolak¬ 
an ajaran Arius, para uskup yang 
berkumpul di Nicea menyusun 
pengakuan iman, yang kelak 
disebut Syahadat Para Rasul. Salah 
satu isinya, meneguhkan kembali 
keilahian Yesus, status historis 
yang telah berlaku jauh sebelum¬ 
nya. Di mata Brown, pengab¬ 
sahan teologis oleh Gereja purba 
ini terkesan seperti propaganda 
politik belaka. Berbeda dari novel 
Brown yang berisikan "kisah besar 


yang bisa dijual", banyak di antara 
para uskup di masa itu harus 
membayar iman mereka dengan 
darah. 

Tepat seperti perkiraan Anda, 
mungkin saya mulai kehilangan 
cita rasa humor ketika merespons 
The Da Vinci Code. Terlalu serius. 
Padahal, sungguh mati, saya 
benar-benar menyukai humor. 

Berbeda dari cerita yang tak 
jelas siapa pengarangnya itu, 
Brown kelihatannya tidak sedang 
bercanda. Pertama, karena novel 
itu sendiri menegangkan ( suspen - 
se-thriller ) dengan alur begitu 
cepat. Keseriusan risetnya jauh 
di bawah novel The Name ofthe 
Rose{ 1980) karya Umberto Eco, 
tapi sedikit di atas novel The Last 
Temptation o f Christ (1987) 
karya Val McDermid. Peng¬ 
galan kisah di setiap akhir 
bab melontarkan pem¬ 
baca ke bab berikutnya. 
Mengikuti tokoh prota¬ 
gonisnya, Prof. Langdon, 
memecahkan anagram 
misterius menjadikan 
buku ini sulit ditinggal¬ 
kan. Brown memiliki 
insting seorang novelis 
misteri yang selalu 
dicari oleh penerbit 
ambisius. 

Setahun setelah 
pertama kali diterbit¬ 
kan pada 2003 di 
Amerika Serikat, no¬ 
vel bersampul keras 
(hardcover) ini ter¬ 
jual lebih dari 7,2 juta 
eksemplar. Setelah 
beberapa bulan 
menduduki nomor 
satu di semua daf¬ 
tar utama buku ter¬ 
laris di AS, hingga 
kini The D a Vinci 


Code sudah diterjemahkan ke 
dalam lebih dari 40 bahasa. 

Kedua, ia mengklaim-tertulis di 
halaman prolog-bahwa seluruh 
deskripsi karya seni, arsitektur, 
ritual, rahasia, organisasi rahasia, 
yang tersebar di sekujur novelnya 
adalah fakta sejarah(l). Jadi, 
pembela tesis Brown pasti akan 
berkata, "Semua yang dikatakan 
penulisnya adalah fakta, meskipun 
novel itu fiksi." 

Meski begitu, karya ini juga tidak 
begitu saja bisa dianggap non- 
fiction atau kategori bagi karya 
jurnalisme yang ditulis dengan 
gaya bertutur ( iiteraryjournaiism ). 
Bahkan-jika The Da Vinci Code 
dianggap novel sejarah-ia bukan¬ 
lah sejarah serius, namun sepeng¬ 
gal fiksi yang tidak bisa diuji. 
Brown, sekadar seorang pendo¬ 
ngeng horor yang mengumpulkan 
dan menyuarakan catatan kaki 
suatu sejarah, hanya dilecut oleh 
keberaniannya yang ganjil untuk 
mencobanya mendaur ulang. 
Untuk sementara, ia sudah 
memeroleh apa yang diingin¬ 
kannya sebagai novelis: ketenaran 
dan royalti.□ 
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katanya sangat membenci kemak¬ 
siatan. Tengok saja tingkah polah 
beberapa orang saat mengeks¬ 
presikan sikap antipatinya terha¬ 
dap Piayboy \n\. Entah mau cari 
muka atau memang benar- 
benar murka, mereka mene¬ 
gaskan penolakannya terhadap 
Piayboy. Jika diperhatikan de¬ 
ngan seksama, mimik muka 
oknum-oknum ini persis sama 
dengan ketika menyatakan pe¬ 
nolakannya atas kehadiran 
gereja di suatu tempat. 

Masih tentang majalah pemi¬ 
cu kehebohan ini. Di televisi, 
dalam suatu acara taik show, 
seorang pejabat—yang kelas¬ 
nya di atas bupati atau sekwil¬ 
da—memaparkan argumen¬ 
tasinya seputar pentingnya 
Piayboy dilarang terbit di bumi 
Nusantara ini. Tidak ada ko¬ 
mentar baru, pernyataannya 
itu hanya mengulang komentar 
orang-orang lain. Sama dengan 
pendapat umum, menurutnya, 
Piayboy wajib dilarang, sebab 
bisa merusak mental, akhlak 
dan moral anak-anak muda kita, 
generasi penerus bangsa. 

Tidak dapat disangkal, betapa 
mulia maksud dan tujuan di balik 


Hans P.Tan 

hanspetan@yahoo.com 

pelarangan tersebut. Sebagai 
bangsa Indonesia, kita pantas 
bersyukur sebab masih memiliki 
pemimpin yang peduli dengan 



PlayBoy 


masalah moral dan akhlak masya¬ 
rakat. Sebagai warga negara, kita 


harus mendukung setiap upaya 
para pemimpin yang senantiasa mau 
bersusah payah untuk menjaga 
akhlak dan moral segenap warga 
negara, khususnya para gene¬ 
rasi muda, agar terhindar dari 
praktik-praktik yang tidak ter¬ 
puji. Tapi, sebagai rakyat, kita 
juga punya hak memper¬ 
tanyakan dan memprihatinkan 
moral dan akhlak sejumlah 
pemimpin kita, bukan? 

Salah satu faktor yang 
membuat negeri ini terseok- 
seok adalah karena banyak 
pemimpin yang nyata-nyata 
tidak bermoral. Suburnya 
praktik korupsi merupakan 
indikasi banyak aparatur yang 
tidak punya akhlak di negeri ini. 
Oknum pejabat yang suka 
mengorupsi dana pembangun¬ 
an, atau menyunat dana ibadah 
umat, apalagi menggelapkan 
dana untuk para pengungsi, 
sudah pasti memiliki moral atau 
akhlak yang sama sekali tidak 
beres. 

Mereka mungkin tidak suka 
membaca Piayboy atau media 
sejenisnya, tetapi kalau sering 
menyalahgunakan jabatan demi 
kepentingan pribadi atau kelom- 


- Hikayat 

pok, tetap saja dapat dikatego¬ 
rikan sebagai manusia yang tidak 
punya moral. Mereka mungkin 
mengaku-ngaku sebagai orang 
yang anti-pornografi, tetapi kalau 
"pekerjaan"nya hanya meng¬ 
ganggu orang lain, atau mengusik 
peribadatan umat lain, sama saja 
tidak punya akhlak. 

Atau—ini yang paling bahaya— 
mereka sebenarnya secara diam- 
diam, atau sembunyi-sembunyi 
menggemari media pornografi, 
tapi pura-pura berkoar-berkoar 
menyatakan diri sebagai anti- 
pornografi. Bukankah di sekeliling 
kita banyak orang munafik? 
Sudah merupakan berita yang 
sangat biasa jika ada oknum guru 
agama—yang selalu berbicara 
tentang moral dan akhlak—malah 
mencabuli anak didiknya. Mereka 
inilah—yang menurut salah satu 
lagu Rhoma Irama—serigala 
berbulu domba. Lalu, untuk apa 
capek-capek mengurusi moral 
orang lain sementara moral kita 
sendiri sebenarnya "kacau'? 

Maka, daripada repot-repot 
mengkhawatirkan Piayboy, apa 
tidak lebih baik kita membenahi 
moral diri sendiri, istri, anak, 
menantu, cucu keponakan, 
supaya benar-benar bermoral? 
Atau kalau masih bingung, coba 
deh sekali-kali dengar dan simak 
lagu "Manusia Setengah Dewa"- 
nya Iwan Fals yang liriknya antara 
lain mengatakan, " urus saja 
moralmu, urus saja akhlakmu...", 
dan seterusnya. □ 
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Konsultasi Teologi R? 


Kenapa Orang 
Meninggalkan Tuhan? 



Bapak Pengasuh saya hormati. 

Sekarang ini, begitu mudah orang meninggalkan 
Tuhan. Apakah ini kesalahan orang tua yang kurang 
mendidik anak, tidak menjadi teladan? Atau 
kesalahan orang Kristen yang tidak peduli terhadap 
saudaranya, atau gereja yang kurang mengantisipasi 
dan memproteksi jemaat dengan pengajaran yang 
sungguh-sungguh? 

Kritos, Jakarta 


Baiklah. Saudara Kristos, soal 
mudahnya seseorang meninggal¬ 
kan Tuhan, ada banyak kemung¬ 
kinan penyebabnya. Kita akan coba 
menelusurinya dari berbagai aspek, 
baik teologis maupun praksis. 

Dari perspektif teologis, gam¬ 
barannya sangat jelas. Seseorang 
yang tidak terikat sungguh-sung¬ 
guh kepada Kristus (tidak percaya 
dalam arti yang sebenarnya, hanya 
sekadar mengaku percaya), maka 
sudah pasti dalam perjalanan wak¬ 
tu, dia akan hilang dengan sendiri¬ 
nya. Dalam Yohanes 17, ketika 
Yesus berdoa, Dia berkata semua 
yang percaya pada-Nya tidak ada 
yang binasa, kecuali dia (Yudas) 
yang memang tidak masuk dalam 
bilangan yang percaya. Jadi, Yudas 
memang tidak pernah sungguh- 


sungguh menjadi seorang murid, 
dan waktu telah membuktikan¬ 
nya. Jadi, jangan terbalik, seakan 
Yudas telah sungguh-sungguh 
menjadi murid, namun kemudian 
meninggalkan Yesus. Yudas, 
adalah ilalang di antara gandum, 
kambing di antara domba. Itulah 
lukisan teologisnya. 

Sementara dari sudut praksis 
(perilaku yang tampak sebagai 
buah iman), dapat dibagi sebagai 
berikut: 

1. Kesalahan diri sendiri 
(Lukas 10: 4-15). 

Dalam konteks ini digambarkan 
tipe pribadi dalam merespon 
Firman Tuhan: ada yang mati dan 
ada yang bertumbuh. Mati karena 
berbagai kesulitan kehidupan dan 
tidak bisa bertahan dalam beriman 


kepada Tuhan. Lalu yang lainnya 
hidup melintasi pertarungan dan 
meraih kemenangan iman. Nah, 
dari perikop ini jelas sekali diri 
sendiri sebagai pribadi, bertang¬ 
gung jawab atas pertumbuhan 
iman. Ini sangat penting untuk 
disadari, sehingga tidak seorang 
pun serta-merta menyalahkan 
lingkungannya karena ketidak- 
berimanannya. Jadi, tiap orang 
harus mawas diri, dan terus- 
menerus mengevaluasi diri, dalam 
menjaga hubungannya dengan 
Tuhan. 

2.Kesalahan orang tua 
(Ulangan 6: 4-12). 

Di sini, digambarkan kewajiban 
orang tua untuk mengajarkan 
kepada anak-anaknya tentang 
kebenaran Firman Tuhan. Penga¬ 
jaran harus dilakukan berulang- 
ulang, agar Firman Tuhan itu terta¬ 
nam dengan baik di hati anak. Ti¬ 
dak ada kata berhenti dalam 
mengajarkan kebenaran Firman. 
Dan, pengajaran itu bisa dilakukan 
di berbagai tempat, artinya di 
mana saja. Sehingga, setiap realita 
kehidupan bisa menjadi bagian 
pembelajaran anak. Dengan 
demikian, setiap anak orang 
percaya memiliki pondasi yang 
kuat, dan tentunya tidak mudah 
terombang-ambing. Jadi, kelalaian 
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ilustrasi: Dimas 


orang tua tentu saja dapat 
menjadi gangguan dalam pertum¬ 
buhan iman seorang anak. 

3. Kesalahan gereja (Efesus 
4:1-16). 

Tuhan memberikan berbagai 
jabatan dalam gereja. Dan di era 
kita ada tiga yang masih berperan 
yaitu : penginjil, gembala, guru/ 
pengajar. Kesemuanya itu dirang¬ 
kum dalam struktur gereja. Gereja, 
memainkan peran sentral dalam 
mengemban misi memperlengkapi 
umat Tuhan. Gereja, dalam 
wibawanya mengajarkan umat 
tentang kebenaran prinsip berda¬ 
sarkan Akitab. Dogma yang sehat, 
dan sejarah gereja, perlu diajarkan 
untuk membuat umat mengerti 
sepenuhnya apa yang menjadi 
kehendak Tuhan, dan tahu arah 
perjalanan gereja Tuhan. Hal ini 
perlu, agar membuat umat tidak 
berwawasan sempit dan ter¬ 
pecah-pecah. Kelengkapan umat 


ini tentu saja menjadi modal utama 
dalam pertumbuhan iman dan 
membuat umat tangguh, tidak 
mudah tersesat. 

Nah, Sdr. Kristos, selanjutnya 
juga harus disadari bahwa semua 
ini saling melengkapi, bukan saling 
menyalahkan. Jadi, unsur yang 
ada, seharusnya menjadi tembok 
berlapis. Jika satu jebol, yang lain 
melapisi. Ini berarti kejatuhan 
seseorang dalam keberimanannya 
harus kita jadikan tanggung jawab 
kolektif. Semua unsur harus 
bekerja sama, termasuk institusi 
Kristen seperti sekolah, dan lain- 
lain. Semoga penjelasan ini 
mencerahkan. Maju terus, 
Kristos. □ 


Pertanyaan dapat Anda kirim ke: 


E-mail : reformata2003@yahoo.com 

Fax : 021.314.8543 


Bentrokan Berdarah di Nigeria 


T bKOH Muslim Nigeria mengecam 
aksi kekerasan terhadap umat 
Kristen. Dalam bentrokan berdarah 
antara umat Islam dan Kristen di 
Nigeria tengah Februari lalu, sedikit¬ 
nya 16 orang tewas. Warga Muslim 
membakar 11 gereja dan bangunan 
lain milik umat Kristen di Nigeria Utara, 
sebagai protes atas karikatur Nabi 
Muhammad. Puluhan toko juga dirusak 
dan dijarah. Selain itu, seorang 
pengunjuk rasa 
Muslim juga tewas 
tertembak polisi 
Nigeria. Aparat 
keamanan telah 
menangkap lebih 
dari 100 orang 
pelakunya. Kekerasan itu dikecam pula 
oleh sejumlah pemuka Islam. 

"Aksi seperti itu tidak Islami dan 
bukan merupakan kebiasaan kami di 
Borno," demikian kata Syeikh Sharif 
Saleh. Ketua Komite Suara Islam di 
Dewan Islam Tertinggi di Provinsi Bomo 
itu kecewa, karena selama ini 
provinsinya merupakan tempat yang 
damai dan harmonis. Kata dia lagi: 
"Karikatur itu menimbulkan masalah di 
berbagai negara berpenduduk Islam, 
tidak hanya di Nigeria, melainkan di 
seluruh dunia. Namun, ini bukanlah 
problem antara umat Islam dan Kristen 
atau antara agama Islam dan Kristen. 
Malahan di Denmark, warga Kristen 
memprotes kartun itu. Kami tidak tahu 
siapa yang memicu kekerasan di sini. 
Tak seorang pun mengenalnya. Kami 


sangat menyesalkan hal itu." 

Dalam amukan massa di Borno, 18 
Februari lalu, 15 warga Kristen dibunuh. 
Bomo adalah daerah yang dihuni mayo¬ 
ritas penduduk beragama Islam. Di 
ibukota Maidoguri juga terdapat warga 
Kristen dalam jumlah kecil. Namun, di 
Nigeria Utara banyak terdapat pemu- 
kiman-pemukiman umat Kristen yang 
tersebar di kota-kota. 

Kerusuhan itu merupakan buntut dari 
aksi protes terha¬ 
dap karikatur yang 
diterbitkan oleh 
sebuah harian Den¬ 
mark. Ketika polisi 
hendak membubar¬ 
kan para demons¬ 
tran dengan gas air mata, massa me¬ 
ngamuk. Mereka lalu melampiaskan 
kemarahan dengan menyasar semua 
yang dianggap Kristen. 

Ketegangan antar agama sudah ada 
di Nigeria sejak bertahun-tahun dan kini 
semakin menajam. Beberapa provinsi 
dengan mayoritas penduduk Muslim 
menerapkan syariat Islam pada tahun 
1999, dan sejak saat itu masyarakat 
Kristen mengeluhkan tekanan yang se¬ 
makin meningkat dan adanya diskri¬ 
minasi tersembunyi dalam kehidupan 
bermasyarakat. Di negeri yang memiliki 
banyak suku ini, kesenjangan antara 
umat Muslim di utara dan umat Kristen 
di selatan, semakin membesar. 
Kekerasan antaragama di negara Afrika 
Barat itu semakin menjadi hal yang 
lumrah pula. dbs 


"... ini bukanlah problem 
antara umat Islam dan 
Kristen atau antara agama 
Islam dan Kristen." 
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Siswi 


Merokok 




P fJKUL tiga sore itu, di 
salah satu meja di 
pojok sebuah cafe di 
bilangan Salemba, Jakarta 
Pusat, tampak tiga gadis 
yang sedang mekar- 
mekarnya, tengah serius 
ngomongin sesuatu. Dari 
pakaian yang mereka 
kenakan—kemeja putih dan 
rok biru donker —dapat 
ditebak jika mereka adalah 
siswi sekolah menengah 
pertama (SMP). 


Bercengkerama di cafe 
sembari menikmati ma¬ 
kanan dan minuman ringan, 
tentu merupakan hal yang 
sangat lumrah bagi gadis- 
gadis ABG kota besar di 
jaman sekarang. Sore itu, 
mereka tampak riang, 
tertawa terpingkal-pingkal 
saat "membahas" kembali 
aktivitas mereka di sekolah, 
siang barusan. 

Tapi tunggu dulu, di sela- 
sela riuh rendahnya mereka 
berbincang, kepulan asap 
rokok keluar pula dari celah 
bibir mungil ketiga dara 
tersebut. Mereka seolah 
tidak peduli meski di cafe itu 
ada beberapa pengunjung 
lain. Walau sadar sedang 
berada di lingkungan publik, 


mereka terkesan tidak malu- 
malu menyedot rokok putih 
dan mengepul-ngepulkan 
asapnya dengan asyik. 

Paparan di atas merupakan 
suatu kenyataan betapa 
siswi SMP pun sudah banyak 
yang "berani" merokok di 
depan umum. Dan ini tentu 
mengenaskan mengingat 
sekolah-sekolah di seantero 
Jakarta—dan mungkin di 
seluruh penjuru Tanah Air— 
tidak memperbolehkan para 
siswa atau siswinya 
merokok. 

Bukan hanya para guru 
dan orang tua yang kebe¬ 
ratan jika anak-anak seusia 
SMP gemar mengisap 
sigaret, pelajar SMP sendiri 
pun banyak yang tidak 


setuju jika rekan-rekan 
mereka doyan merokok. 

Menurut Jerry Mangowal 
(15). Menurut pelajar kelas 
tiga SMP 6 PSKD ini, bila siswi 
SMP atau SMA merokok, itu 
sudah tidak wajar. Untuk itu 
ia mengharapkan agar para 
guru memberikan sanksi 
yang tegas pada siswa atau 
siswi yang kedapatan 
merokok, apalagi di depan 
umum. 

"Perlu sanksi yang tegas, 
agar mereka kapok, tidak lagi 
merokok di depan umum," 
cetus Jerry seraya mengaku 
tidak mengerti bagaimana 
perasaan seorang pelajar 
SMP yang sudah berani 
merokok. 

Sebagai siswi SMP kelas 
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tiga,SMP Mardiyuana, Depok 
Gabby Siwu (15) mengaku 
sangat jengah bila melihat 
teman-temannya sesama 
wanita merokok, apa-lagi di 
depan umum. Saking pedu¬ 
linya, Gabby tidak sungkan- 
sungkan menasihati bila 
mendapati temannya 
merokok. 

Akibat Tekanan Teman 
Sebaya 

Tentang maraknya siswi 
yang berani merokok di 
depan umum, dr. Irwan 
Silaban, konselor khusus 
narkoba di Yayasan Bet- 
hesda Baru mengatakan, hal 
itu dipengaruhi oleh tiga hal. 
Pertama, karena trend di 
masyarakat yang ber¬ 
hubungan dengan iklan 
produk rokok yang gencar 
khususnya di media elek¬ 
tronik. Kedua, karena 
ketidaktahuan akan bahaya 
asap rokok. Dan yang 
terakhir, karena tekanan 
teman sebaya. 

"Ada anak yang tadinya 
tidak merokok, jadi ikut- 
ikutan karena takut dika¬ 
takan kuno, atau ketinggalan 
jaman oleh rekan-rekannya. 
Mereka juga takut kalau 
tidak disertakan dalam 
pertemanan," jelasnya. 

Guna mencegah seorang 
anak pelajar terjerumus 
pada hal yang tidak bagus 
ini, pria yang sehari-hari 
bekerja sebagai dokter di 
pelayanan dokter keluarga ini 
menganjurkan beberapa 
tips. Pertama, menjadikan 
rumah sebagai lingkungan 
bebas asap rokok. Kedua, 
menjauhkan diri dari ling¬ 
kungan teman-teman 
perokok, dan tidak gentar 
apabila disebut kuno atau 
ketinggalan jaman. Lalu yang 
terakhir adalah para guru 
sebagai panutan tidak me¬ 
ngajari mereka untuk mero¬ 
kok. Artinya, guru jangan 
merokok ketika mengajar di 
kelas, atau jangan terlihat 
merokok oleh siswa. 

Tentang hal ini, Silaban 
punya pengalaman lucu tapi 
menyedihkan. Dalam suatu 
upacara bendera di sekolah 
menengah, kepala sekolah 
dalam amanatnya mena¬ 
sihati murid-muridnya 
supaya tidak merokok. 
Namun di ruang guru, kepala 
sekolah tersebut dengan 
entengnya merokok. 

& Dan i e! S/ahaan 
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untuk fi m ayar le bar—Alexandria—tampaknya bermakna besar bag, 
seba<M? A^ndraS^Sh 9 ’? 0990 ! 9, d ' ^ remaja 136,16019 cin t a segitiga ini, dia berperan 
aenasian b 4?,r k h ^T' A l ar aktin 9 0 y 9 benar-benar prima, Julie tidak gengsi- 

gengsian turun ke lapangan, melakukan observasi. 

Emangnya, bagaimana sih sepak terjang Alexandra di film itu sehingga Julie 
a n J ? karta b “ lan Ja " uari 1989 itu merasa perlu melakukan observasi segala? Oh, 

nSSPilhTr ^ CeWe JL!* nq h0bi banget m6n j 6 P r6 tkan kamera bak fotografer profesional. 

J H-f seriu . s . bela j ar menggunakan kamera. Di mana pun dia berada-apakah di lokasi 
sebagai obyek' 'St^etan^ a ' nnya-d,a kerap membidik apa saja yang ada di sekelilingnya 

c .^ tuk leb ' h mendalami peran sebagai Alexandra, aku harus melakukan observasi terlebih dahulu, 
baian satunya adalah bagaimana menggunakan kamera dengan benar. Pasalnya, 
Alexandra adalah wanita yang hobi memainkan kamera," 
jelasnya. 

Di samping itu, memainkan peran sebagai Alexandra 
yang berusia 23 tahun, memberi tantangan tersendiri 
baginya. Sebagai gadis yang masih berusia 17 
tahun, Julie harus mampu berperan sebagai gadis 
usia 23 tahun. 

Bagaimana Julie bisa tertarik ke layar lebar? 
Apalagi, selama ini dia "cuma" dikenal aktif di 
bidang modelling—n\o6Q\ sebuah perusahaan 
kosmetik remaja. Pada awalnya, dara penyuka 
makanan Jepang ini secara tidak terduga-duga 
dihubungi untuk mengikuti casting film 
Alexandria. 

Merasa bagai mendapat durian runtuh, Julie 
menyambut tawaran itu. "Awalnya aku hanya 
mencoba, karena main film merupakan hal yang 
baru bagiku. Tetapi setelah dicoba ternyata asyik 
juga bermain di film," kata wanita penyuka daerah 
pantai ini dengan mata berbinar-binar. Baginya, 
dunia akting, di mana kita memainkan karakter 
yang berbeda dengan sifat kita sendiri, adalah 
suatu pekerjaan yang tidak gampang, tapi sangat 
menantang. 

Kendati demikian, dara yang suka jalan-jalan ini 
belum punya rencana untuk mengikuti pelajaran 
akting atau sinematografi. Sebab, betapa pun 

bermain film itu ?~“ l ' '* ; - J — *•-*— - - -— 

pada pelajaran di 


a, Mendapat 
j«id iI e x a n d r a 


J IKA banyak orang menghayal untuk tampil di film, David Tarigan justru bersikap lain. Dia 
kurang antusias terjun total di dunia hiburan yang serba gemerlap itu. Tidak kuat mengikuti 
irama kerja yang serba cepat, dinamis, disiplin tinggi. Demikian kira-kira alasannya sehinqqa 
rada e/77c»/7 jika ada kesempatan main di film lain lagi. 

Awalnya, dia cuma iseng mengikuti ajakan teman-temannya untuk casting film musikal Garasi 
arahan sutradara Agung Sentausa. "Selama ini, saya tidak pernah kepikir untuk menjadi aktor 
ikut casting pun awalnya karena diajak teman," cetus cowok kelahiran Jakarta 4 Juli 1977 ini! 
Tapi, pengalaman pertama bergabung dengan insan-insan perfilman seperti sutradara, kru dan 
pemain-pemain yang kebanyakan wajah baru, tampaknya dia jadikan pelajaran berharga. 

Sebagai orang baru di film, tentu banyak hal yang harus dia sesuaikan, antara lain aktivitas 
sehari-hari dan jadwal syuting. Apalagi, syuting pertamanya 

dilakukan di Bandung, Jawa Barat. Untuk mengikuti \ 

syuting pertamanya yang berlangsung di 
Bandung itu, David harus berangkat dini hari 
dari Jakarta. Tiba di Bandung, belum sempat 
istirahat, pukul 06.00 dia dipanggil ^ 
sutradara ke lokasi pengambilan 
gambar. "Puji Tuhan, saya bisa 
melewati proses syuting dengan baik," 
katanya. 

Padatnya jadwal syuting serta ketatnya 
deadline, memaksa David sering begadang, 
bahkan sampai pagi. Mungkin lantaran belum 
terbiasa dengan irama hidup yang serba ketat, 
berat dan dinamis itu, doi yang tergolong 
gibot —gila bola—ini pun jatuh sakit. "Sudah 
dua hari ini saya buang-buang air, berat 
badan saya turun," katanya. M 

Kapok main film? Bisa jadi. Dia berterus 1 
terang, akan berpikir seribu kali untuk ’ 
memutuskan menerima jika ada tawaran untuk 
main film lain. "Karena merasa telanjur sajalah 
maka saya meneruskan untuk main dalam Garasi 
ini," cetusnya. Di samping itu, karena merasa 
tidak enak menolak ajakan teman-temannyalah 
sehingga dia terus mengikuti syuting Garasi 
hingga tuntas nanti. 

Meski kurang "minat" untuk terus berkiprah di 
layar lebar, David tidak merasa rugi jika harus 
belajar akting di sanggar milik Eka Sitorus supaya 
tampil optimal di Garasi. Di samping itu dia 
tidak merasa capek meski harus melakukan 
observasi dalam rangka menjiwai karakter 
tokoh yang dia perankan. 

Dan/e/ Siahaan 


Wk 


Mik 


Majalah Rohani terbaru, berbobot, berkualitas 
dan menjawab kebutuhan iman kita i 


Tel. (021) 6318243 
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■ Relawan Kristen di Aceh 

Melayani di Tengah Tuduhan Kristenisasi 



Dr Luisa (x) sedang memeriksa warga pengungsi. Ev. Yansun Tampubolon (inzet) 


P ERHATIAN besar masyarakat 
dunia pada Aceh dan Nias pasca- 
tsunami 26 Desember 2004, 
terkadang membuat kita merasa "iri". 
Bayangkan, setelah bencana nan 
mahadahsyat itu meluluhlantakkan 
Tanah Rencong, nyaris seluruh pe¬ 
merintahan yang ada di muka Bumi 
memberikan bantuan buat memulihkan 
wilayah yang juga dikenal sebagai 
Serambi Mekkah itu. Dan bukan hanya 
pihak pemerintah dunia internasional, 
lembaga-lembaga swasta dari berba¬ 
gai negara pun seolah berlomba-lomba 
memberi bantuan, dalam bentuk apa 
saja. Mengharukan. Apalagi, masya¬ 
rakat Aceh pun menyambut bantuan 
itu dengan sukacita. Wajar memang 
kalau Aceh mendapat limpahan perha¬ 
tian seperti itu, terlebih jika melihat 
tingkat kerusakan yang amat besar, 
di samping korban tewas yang 
mencapai jumlah ratusan ribu manusia. 

Gereja—sebagai wujud Kristus di 
muka Bumi—tidak ketinggalan dalam 
barisan pemulihan Aceh itu. Dengan 
tangan kasihnya, gereja—baik seba¬ 
gai institusi maupun pribadi—menja¬ 
mah, menguatkan warga yang mende¬ 
rita, tanpa memandang latar belakang 
suku, agama, ideologi politik, dan seba- 
gainya. Namun, meski mereka mela¬ 
yani dengan niat tulus, bukan berarti 
semuanya berlangsung adem-ayem 
saja. Banyak tantangan yang mereka 
harus hadapi di tengah upaya mene¬ 
bar kasih kepada seluruh umat manu- 
siaritu, sebagaimana amanat agung 
Tuhan Yesus Kristus. 

Bukan rahasia lagi jika yang nama¬ 
nya "kristenisasi" menjadi momok yang 
sangat menakutkan bagi kalangan 
tertentu. Dugaan adanya praktik 
kristenisasilah yang menjadi salah satu 
penyebab anak-anak Tuhan kerap 
dicurigai. Padahal, yang namanya 
kristenisasi ini tidak pernah ada. 


Keberadaan gereja di sana tidak lebih 
hanya dalam rangka mengimplemen¬ 
tasikan kasih Kristus. Jika kemudian 
ada orang yang akhirnya "bertobat", 
mengikuti Kristus dan menjadikan-Nya 
sebagai Tuhan dan juru selamat, hal 
itu semata-mata karena karunia 
Tuhan. 

Sayangnya, isu-isu yang tidak 
berdasar, yang tujuannya menghasut 
itu bukan berasal dari warga Aceh 
sendiri, namun orang luar. Orang Aceh 
sendiri, yang umumnya ramah dan 
terbuka, sejauh ini menyambut 
hangat uluran tangan orang yang 
tulus membantu itu. 

Diancam Lewat SMS 

Ev.Yansun Tampubolon (27), suka¬ 
relawan yang bergabung dalam tim 
Mitra Peduli, sebagai rohaniwan 
mengaku, meski timnya berfokus pada 
pelayanan rohani, namun aktivitas so¬ 
sialnya selalu dicurigai, bahkan 
mendapat ancaman dari orang luar 
(non-Aceh— Red). Salah satu bentuk 
ancaman itu dikirim oleh seseorang 
lewat pesan singkat short massage 
sen/ice (SMS) yang bunyinya menolak 
kehadirannya di Aceh. Ada pun fokus 
pelayanan dia dan tim ada dua: di 
bidang kerohanian dan medis. Yang 
menjadi fokus pelayanan rohaninya 
adalah para tenaga kerja atau rela¬ 
wan Kristen yang datang dari penjuru 
dunia, termasuk Indonesia. Sedangan 
pelayanan medis ditujukan kepada 
seluruh masyarakat Aceh. 

Dalam pelayanan rohani dan medis 
ini, hamba Tuhan lulusan program 
diploma Sekolah Teologi GBI Petam- 
buran Jakarta Barat ini menegaskan 
kalau pihaknya tidak melakukan 
kristenisasi atau penginjilan terhadap 
penduduk Aceh. Di setiap lembaga 
yang mengirimkan relawannya ke 
Aceh, paling tidak ada 10 - 25 orang 
yang beragama Kristen. "Mereka inilah 


yang menjadi fokus pelayanan kami," 
katanya. 

Ketidaknyamanan lantaran kerap 
dicurigai juga dirasakan oleh Pdt.Tahir 
Wijaya, dari GEREJA Methodist, Jalan 
Pocut Baren, Banda Aceh. Padahal 
gereja itu sudah berdiri sejak 50 tahun 
lalu. Selama itu gereja berinteraksi 
secara baik dengan masyarakat. Tidak 
pernah ada masalah karena masyara¬ 
kat juga sangat baik. Sejak tsunami, 
gereja aktif membantu masyarakat, 
dan bekerjasama dengan Mitra Peduli 
membuka klinik kesehatan. Sampai 
sejauh ini tidak ada masalah dengan 
non-Kristen. Pdt.Tahir Wijaya menge¬ 
mukakan, setelah bencana alam yang 
mahadahsyat itu, sekitar 52 jemaat¬ 
nya hilang. 

Memang sejak peristiwa itu, ada 
"perubahan", misalnya banyak jemaat 
yang kembali rajin ke gereja—mencari 
Tuhan. Pertumbuhan jemaat pasca- 
tsunami itu cukup pesat, baik secara 
kuantitas maupun kualitas. Ini terlihat 
dari kehadiran jemaat setiap kebaktian 
yang meningkat 65-75%. Aktivitas 
jemaat pun berkembang. Misalnya, dini 
hari tanggal 25 Desember 2005, remaja 
gereja mengadakan kegiatan semacam 
pawai sambil menyanyikan lagu-lagu 
Natal, mengunjungi rumah-rumah 
jemaat. Sejauh itu tidak ada 
gangguan. "Tapi pada waktu kami mau 


merenovasi gereja, timbul kesulitan. 
Itu sebagai dampak dari isu kristenisasi 
yang katanya dilakukan LSM-LSM 
Kristen," kata Pdt.Tahir. 

Isu yang tidak berdasar itu pula, 
menurut Tahir, membuat pejabat da¬ 
erah "mewaspadai" gereja. Dua bulan 
terakhir, isu kristenisasi kembali meng¬ 
hangat sampai beberapa mahasiswa 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Banda Aceh, dan Himpunan Mahasiswa 
Islam (HMI) mengadakan aksi demo di 
Jalan Raya Panglima Polem, Peu- 
nayong, Banda Aceh. Beberapa waktu 
lalu sejumlah warga demo, melon¬ 
tarkan tuduhan kalau LSM-LSM Kristen 
melakukan kristenisasi. Tuduhan- 
tuduhan ini tentu saja ini tidak benar. 
Sejak awal, kedatangan para relawan 
Kristen memang selalu dicurigai, meski 
akhirnya tuduhan tidak terbukti. 
"Kalaupun ada orang yang percaya 
kepada Kristus, itu atas kesadarannya 
sendiri, tidak ada yang memaksa. Jika 
ada yang menerima Yesus, itu 
pekerjaan Roh Kudus," kata Pdt. Tahir 
Wijaya saat ditemui REFORMATA di 
Gereja Methodist Banda Aceh 
beberapa waktu lalu. 

Menjalin Persahabatan 

Dampak dari pelayanan sosial 
secara khusus pengobatan, menurut 
Ev.Yansun Tampubolon, sangat luar 


biasa. Masyarakat Aceh misalnya tidak 
mempersoalkan dr. Louisa Langi, ahli 
gizi tim Mitra Peduli, yang tidak menge¬ 
nakan penutup kepala. Mereka tidak 
ambil pusing melihat kalung salib 
melingkari lehernya. Mereka hanya 
tahu bahwa yang sedang menolong 
mereka itu orang-orang Kristen. 
Perbedaan agama tidak memutus 
komunikasi dan persahabatan. Tugas 
pelayanan jalan terus. Ketika lem- 
baga-lemabaga non-Kristen sudah 
banyak yang meninggalkan Aceh, tim 
Mitra Peduli masih terus melayani di 
35 posko kesehatan yang tersebar di 
seluruh Aceh. 

Jika ada kesempatan, mereka saling 
bertukar kisah kasih Allah. Bahkan ada 
beberapa pakecik (pemimpin warga di 
pengungsian) yang minta didoakan. 
Ada yang mau belajar Firman Tuhan. 
Meski demikian, tim belum bersedia 
membagikan Alkitab kepada mereka. 
Sebab maksud baik itu nanti bisa 
disalahartikan sebagai "kristenisasi". 
Memang tim harus melakukan kiprah 
pelayanannya dengan hati dan pikiran 
yang jernih. Sebab jangankan mau 
mengisahkan kasih Allah yang sejati, 
aktivitas yang murni pelayanan sosial 
ini saja sudah dicurigai, bahkan diintai, 
dimata-matai oleh oknum-oknum 
tertentu yang bukan berasal dari 
Aceh. Jika ada "sesuatu" oknum-oknum 


Hj. Asma S, Ketua Yayasan RS Permata Hati, Banda Aceh 

"Mereka Bisa Memahami 
dan Menyelami Hati Kami" 


TSUNAMI yang menerjang Aceh 
akhir tahun 2004 lalu nyaris pula 
menghancurkan kehidupan Hj. Asma 
Marjuki, Ketua Yayasan Rumah Sakit 
Permata Hati, Meuraxa, Banda Aceh. 
Perempuan yang lahir di Cibreh, Aceh 
Besar, 20 Juni 1962 ini, kehilangan 
empat anak—termasuk anak pertama 
yang kala itu hampir lulus dari fakultas 
kedokteran. Kini, dia tinggal bersama 
suami dan satu anak berusia 15 tahun. 
Derita itu semakin lengkap dengan 
luluh lantaknya RS Permata Hati yang 
selama ini dikelolanya bersama sang 
suami. 

Untunglah, dalam kehampaan itu 
teman-teman yang umumnya dari 
kalangan kristiani memberi dorongan 
dan semangat supaya dia terus maju. 
Dan mereka tidak hanya sekadar 
berbasa-basi. Salah seorang teman¬ 
nya dari PT NAK, Jakarta, beberapa 
hari kemudian sudah mendarat di 
Aceh. Kondisi yang menyedihkan di 
Aceh pasca-tsunami tidak membuat 
tekad mereka surut membantu 
masyarakat Aceh, khususnya dalam 
merehabilitasi RS Meuraxa. 


"Teman-teman yang pada umumnya 
beragama Kristen itu tidak peduli meski 
di Aceh saat itu tidak ada hotel, ma¬ 
kanan bergizi. Mereka ingin merasakan 
derita itu bersama rakyat Aceh," cetus 
Asma tentang ketulusan orang-orang 
yang ingin membantu itu. Dan masih 
banyak teman yang tidak seiman 
dengan mereka—baik dari dalam 
negeri maupun luar negeri—yang 
memberikan perhatian tulus, mem¬ 
bantu dan mendoakan. 

Asma mengatakan tidak pernah 
membedakan orang berdasarkan 
agama. Dia dan keluarganya bersaha¬ 
bat dengan semua orang dari berbagai 
latar belakang agama, suku, status 
sosial dan ekonomi. "Yang membe¬ 
dakan saya dengan sahabat yang 
berbeda agama ialah pada waktu 
menjalankan ibadah agama," tandas¬ 
nya. Dalam pergaulan dia dan keluarga 
tidak membatasi diri. Semua orang 
adalah saudara bagi mereka. Masalah 
agama adalah urusan pribadi dan tidak 
boleh dicampuri oleh siapa pun. "Saya 
senang bergaul dengan teman-teman 
(Kristen— Red), karena mereka bisa 


memahami, 
menyelami 
hati kami," 
katanya. 

Bagi Asma, 
peran para 
relawan kris¬ 
tiani sangat 
besar mem¬ 
bantu mere¬ 
ka bangkit 
dari keterpurukan. Selain memberi 
semangat, para relawan itu juga 
meyakinkan kalau di depan masih ada 
harapan. Ke depan Tuhan akan 
memberi yang lebih baik. Asma 
merasakan dan menikmati dorongan 
semangat itu. "Terus terang, saya 
senang punya teman yang mengerti 
dan memahami kesulitan kami. Kalau 
tidak ada teman-teman itu, rasanya 
akan sangat sulit bagi kami untuk 
bangkit," tandas Asma tentang orang- 
orang dan lembaga kristiani yang 
mendukungnya. "Mereka (lembaga 
kristiani— Red) tidak hanya mem¬ 
bangkitkan semangat, tapi juga 
membantu secara materi, sehingga RS 
Permata Hati bisa berdiri," kata Asma 
menahan haru sembari mengung¬ 
kapkan bahwa 95% bantuan untuk 
merehabilitasi RS Permata Hati berasal 
dari kalangan kristiani. 

jtsBinsar TH Sirait 
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ini selalu melontarkan isu kristenisasi. 
"Dan hal-hal seperti inilah yang kita 
jaga," cetus Yansun seraya mengulangi 
kalau selama ini pelayanan di Aceh 
murni aksi sosial. Sedangkan aktivitas 
rohani, pelayanan rohani hanya untuk 
orang-orang Kristen yang ada di Aceh. 

Hangatnya sambutan masyarakat 
Aceh juga diakui Piter M Dima Pimpinan 
Proyek Mercy Teams International 
(MTI) di Aceh. Pria kelahiran Flores 
(NTT) tahun 1967 ini bahkan ber¬ 
sahabat dengan para tengku (pemuka 
masyarakat Aceh). Singkat kata, 
komunikasi dan persahabatan dengan 


masyarakat terjalin baik. "Setiap ada 
aktivitas, kami diundang. Jadi kami 
bergaul secara luas dengan seluruh 
lapisan masyarakat tanpa membe¬ 
dakan suku atau agama," kata Piter. 

MTI adalah suatu lembaga pela¬ 
yanan non-profit, bergerak di bidang 
kemanusiaan. Di Aceh pasca-tsunami, 
mereka menolong anak-anak telantar, 
memberdayakan ekonomi masyarakat 
dan menciptakan lapangan kerja, 
terutama untuk para wanita yang 
menjadi janda akibat tsunami. MTI 
didukung oleh berbagai lembaga 
gereja, pribadi dan lembaga sosial 


secara umum. Lembaga ini masih di 
bawah Operation Mobilization (OM) 
yang berpusat di Jerman. Sedangkan 
yang di Indonesia bernama Obor Mitra 
(OM). 

"Dalam membina persahabatan, kita 
harus menjadi terang dan garam. Dan 
itulah yang dilihat, dinikmati dan 
dirasakan oleh masyarakat Aceh yang 
ada di sekitar kami," kata Piter. 
Selanjutnya dia menegaskan kalau 
pihaknya tidak "memberitakan" Injil, 
tapi masyarakat setempat bisa 
membaca Injil itu dalam diri mereka 
sewaktu berinteraksi dan bekerja 


LAPORAN KHUSUS [~19 


bersama warga setempat. Dan interaksi 
yang baik, ternyata telah mengubah 
pola pikir mereka terhadap orang 
Kristen. 

Fakta bahwa kehadiran lembaga 
kristiani di Aceh bukan masalah bagi 
warga Aceh, terbukti dari pernyataan 
simpati dari beberapa anggota Gerakan 
Aceh Merdeka (GAM) yang dirawat 
hingga sembuh oleh tim dokter Mitra 
Peduli, salah satu yayasan kristiani 
yang sejak awal bencana sudah 
melayani di Aceh. Salah seorang ang¬ 
gota GAM yang mendapat perawatan 
medis tim Mitra Peduli bahkan mengi¬ 


ngatkan orang-orang agar jangan 
sekali-kali menutup atau membakar 
gereja. Bisa dikatakan, sebelum pe¬ 
nandatanganan memorandum of 
understanding (MOU) antara pihak 
GAM dan pemerintah RI, tidak ada 
dokter yang berani menolong ang¬ 
gota GAM yang menjadi korban tsu¬ 
nami. Namun tim dokter yang terga¬ 
bung dalam Mitra Peduli tidak melihat 
latar belakang masyarakat yang 
hendak dibantu. Hal-hal seperti itulah 
yang antara lain membuat banyak 
masyarakat Aceh simpati pada pela¬ 
yanan kristiani. ^Binsar TH Sirait 


Kidung Pujian di Tengah Gelombang Dahsyat 


B ENCANA tsunami yang konon 
terdahsyat sepanjang sejarah ma¬ 
nusia itu sudah lama berlalu. Tapi ke¬ 
nangan tentang musibah itu akan sulit, 
atau bahkan tidak bisa terhapus dari 
memori, terutama mereka yang 
mengalami peristiwa itu secara lang¬ 
sung. Dan akan selalu banyak kisah 
yang tidak akan pernah usang tentang 
itu, termasuk pengalaman Pdt. Tahir 
Wijaya yang sempat memacu sepeda 
motornya menjahuhi air bah yang 
menerjang hebat secara tiba-tiba itu. 
Ketika sepeda motornya terjebak 
dalam air, dia berlari sekuat tenaga 
sampai akhirnya memanjat pohon. 

Bagaimana detik-detik yang 
mencekam itu terjadi? 

Hari Minggu tanggal 26 Desember 
2004, sekitar pukul 08.00, anak-anak 
sekolah minggu sudah berdatangan. 
Sementara, guncangan gempa yang 
terasa sangat kuat membuat cemas 
semua orang. Beberapa orang tua su¬ 
dah datang menjemput anak-anaknya. 
Telepon yang berdering-dering untuk 
menanyakan apakah ada perubahan 
jam ibadah—justru semakin menambah 
kegundahan hati. 

Lalu, Tahir naik sepeda motor menu¬ 
ju pusat kota untuk melihat bagaimana 
dampak dari gempa bumi tersebut. 
Motor belum begitu jauh meninggalkan 
gereja, namun dari segala penjuru 
terdengar pekik panik orang-orang, 
'Air...air...air...!" Dalam keadaan 
bingung dan ikut-ikutan panik, dia 
memutar sepeda motor untuk kembali 
ke gereja. Namun dari arah sana pun 
air sudah menerjang. Suasana pagi 
yang tenang dan nyaman tak ayal 
berubah mengerikan, semua orang 
merasa tegang, arus lalu lintas juga 
macet total, tidak bisa bergerak. 
Sepeda motor akhirnya dia tinggalkan 
dan berlari menuju Mesjid Baiturrah- 
man, bergabung dengan puluhan atau 
mungkin ratusan warga yang sama- 
sama mencari tempat perlindungan 
yang tinggi. Tapi air, terus naik, seolah 
mengejar dengan ganasnya. Tidak ada 
pilihan lain, Tahir memanjat pohon, dan 
selamat. "Saat itu saya tidak tahu 


bagaimana kondisi istri dan anak saya, 
beserta anak-anak sekolah minggu. 
Ketika gempa mengguncang, kami ke¬ 
luar dari gedung gereja dan berkumpul 
di lapangan basket," tuturnya. 

Beberapa jam kemudian, setelah air 
mulai surut, dia turun dari atas pohon 
untuk mencari istri dan anak-anaknya. 
Dengan susah payah dia memanjat 
pagar tembok gereja untuk selanjut¬ 
nya menerobos ke lantai 3. Di sana, 
dia melihat sang istri menggendong 
kedua anak mereka yang masing- 
masing berusia 9 hari, dan dua tahun. 
Di sana ada pula anak-anak sekolah 
minggu yang tidak sempat dijemput 
orang tuanya, beserta sejumlah warga 
setempat. Berhubung kondisi masih 
serba tidak jelas, malam itu mereka 
semua berada di lantai 3 gereja tanpa 
lampu penerangan, tanpa air dan tidak 
ada makanan. Hari kedua, Tahir dan 
istri, sambil menggendong anak-anak 
berjalan beberapa kilometer menuju 
bandar udara (bandara). Untung ada 
mobil lewat dan memberi tumpangan 
pada mereka sampai ke bandara. Di 
bandara, mereka harus menunggu 
semalaman sampai mendapat tiket ke 
Medan, Sumatera Utara, itu pun 
dengan harga yang sangat tinggi. 

Semakin Dekat pada Sang 
Pencipta 

Peristiwa yang luar biasa dahsyat, 
semacam tsunami, pun dapat mem¬ 
buat orang semakin dekat kepada Sang 
Pencipta. Itulah agaknya yang dialami 
oleh Romani Sitorus, warga Jalan Pela¬ 
ngi, Banda Aceh. Ketika terombang- 
ambing gelombang tsunami, wanita 
yang lahir di Banda Aceh pada bulan 
Desember 1958 ini bukannya panik 
atau histeris. Di tengah hiruk-pikuk 
manusia yang berusaha menyelamat¬ 
kan nyawa masing-masing, jemaat 
HKBP Banda Aceh ini justru melantun¬ 
kan kidung pujian, sebagai wujud 
kepasrahan total kepada Tuhan Yesus 
Kristus, juru selamat umat manusia... 
"Di tengah ombak dan arus penco¬ 
baan, hampir tenggelam perahu 
kehidupan. Bagaikan kapal yang selalu 


diombang-ambingkan... 

Keberimanannya kepada Kristus 
memang benar-benar diuji saat itu. 
Meski orang-orang menudingnya 
"gila"—karena bernyanyi-nyanyi dalam 
suasana dan kondisi yang sama sekali 
tidak "pas"—dia tidak peduli. Nyanyian 
pujian, penyerahan diri ke hadirat-Nya 
tetap meluncur dari mulutnya, 
sekalipun tubuhnya sedang terhanyut 
timbul-tenggelam dibawa gelombang. 
"Peristiwa itu berlangsung dengan 
sangat cepat," katanya mengawali 
kisah tragis yang terjadi seminggu 
menjelang hari ulang tahunnya yang 
ke-46. Ketika air berwarna kehitam- 
hitaman sekonyong-konyong merang- 
sek ke dalam rumahnya di Kampung 
Kramat, dia masih sempat berteriak- 
teriak menyuruh kakaknya menyela¬ 
matkan diri. Romani sendiri pun segera 
keluar rumah. Namun di pekarangan 
rumah, batang-batang pohon yang 
tumbang menghadang. "Saya bersama 
seorang tetangga terjebak dalam air. 
Kami berdoa mohon perlindungan 
Tuhan Yesus Kristus. Tiba-tiba gelom¬ 
bang besar melemparkan kami melintas 
pagar setinggi 2-3 meter lebih. Saya 
pikir kami sudah mati.../' katanya 
mengingat peristiwa itu. 

Dalam perasaan antara hidup-mati 
itu, dia masih dapat melihat tetangga¬ 
nya itu meraih batang pohon kelapa 
dan menariknya. Mereka berdua 
memeluk batang pohon kelapa itu. Di 
tengah ganasnya gelombang, sambil 
berpegangan pada batang pohon, 
keduanya menyanyikan lagu "Di Te¬ 
ngah Ombak" ciptaan Fenny Crosby 
yang sudah dikenal luas oleh umat 
Kristen itu. "Orang-orang yang me¬ 
nyaksikan kami timbul-tenggelam 
terbawa air bah, tidak bisa berbuat 
apa-apa untuk menolong, tapi kami 
yakin mereka bisa mendengar dengan 
jelas pujian kepada Tuhan yang kami 
nyanyikan itu," ujar Romani. 

Gelombang besar kemudian melem¬ 
parkan mereka ke atap rumah. Dari 
sana, dia berjuang untuk naik ke tem¬ 
pat yang lebih tinggi. Untuk semen¬ 
tara, Romani dan beberapa orang 


yang ada di atap merasa tenang. Tapi, 
gempa masih mengguncang. Peristiwa 
yang sangat mendebarkan itu, bisa jadi 
merupakan cobaan yang terberat bagi 
iman semua orang yang ada di atap 
rumah tersebut—termasuk Romani. 
Semua berdoa menurut iman dan 
kepercayaan masing-masing. "Saya 
sendiri, saat itu merasa bahwa 
pertolongan Tuhan Yesus itu begitu 
lambat," kenang Romani seraya 
mengatakan kalau sang tetangga yang 
bersamanya itu juga lolos dari maut. 

Dari atap rumah itu, Romani melihat 
bagaimana air bah dengan garang dan 
angkuh meluluhlantakkan rumah demi 
rumah. Bahkan dia sendiri sudah 
dihinggapi suatu kesadaran tidak akan 
mungkin selamat dari keganasan alam 
yang tengah murka itu. Di tengah 
keputusasaan, tiba-tiba dia menyak¬ 
sikan sepasang burung merpati terbang 
dari gedung gereja. Dia pun teringat 
Firman Tuhan tentang peristiwa air bah 
dan bagaimana Nabi Nuh bersama 
keluarganya selamat. "Saya kembali 
yakin, kami semua yang ada di atap 
rumah pasti selamat," katanya. 

Di tengah penan¬ 
tian itu, mereka 
hanya menyaksikan 
mayat-mayat yang 
terbawa air. Dah¬ 
syatnya gelombang 
tsunami ketika itu 
dapat terlihat dengan 
adanya enam kapal 
kayu berbobot se¬ 
puluh ton terdampar 
di sekitar mereka. Ada 
keajaiban dirasakan 
Romani. Kakinya yang 
luka dan infeksi berat 
sudah menghitam, 
dan tidak bisa mera¬ 
sakan apa-apa lagi. 

Dengan bimbingan 
Tuhan, pahanya itu 
diikat sendiri oleh 
Romani, dan kemu¬ 
dian sembuh. Semen¬ 
tara, banyak orang 
yang kakinya harus 


diamputasi (dipotong) karena 
mengalami pembusukan. 

Hari ketiga, Romani menyaksikan 
mayat berserakan di mana-mana, 
dan dibawa ke mesjid-mesjid, 
sebagian dibawa ke halaman gereja 
HKBP yang letaknya sekitar tiga 
kilometer dari pantai. Sebenarnya, 
rumah mereka tidak rusak total, 
namun beberapa hari kemudian 
terbakar habis. Api berasal dari 
salah satu kapal yang terdampar di 
sekitar rumah. Peristiwa itu dipicu 
para penjarah yang mulai beraksi 
pada hari ketiga itu. Salah seorang 
dari mereka kemungkinan mem¬ 
buang puntung rokok ke tabung gas 
kapal dan meledak. Api pun 
menyebar cepat. 

"Lima anggota keluarga kami 
hilang, termasuk kakak yang sempat 
saya suruh menyingkir dari rumah. 
Kalaupun mereka sudah tewas, 
sampai kini kami tidak tahu di mana 
jenazahnya," cetus Romani meng¬ 
akhiri kisah sejati yang mustahil dia 
lupakan itu. 

^ Binsar TH Sirait 
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D ALAM Sidang Majelis 
Pekerja Lengkap (MPL) 
Persekutuan Gereja- 
gereja di Indonesia (PGI) yang 
berlangsung 22-26 Januari lalu 
di Pekanbaru, Riau, telah 


diterima dua gereja sebagai 
anggota PGI yang baru, yaitu 
Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
(GKRI) dan Gereja Sidang- Jemaat 
Allah (GSJA). Sinode kedua gereja 
ini sama-sama berpusat di Jakarta. 


Sebenarnya masih ada 
gereja lain yang melamar 
untuk menjadi anggota PGI, 
antara lain Gereja Kristus Yesus 
(GKY), Gereja Kristen Protestan 
Soteria Indonesia (GPSI), dan 


Gereja Kemah Injil Indonesia. 
Tapi, keputusannya baru akan 
disampaikan dalam Sidang MPL 
PGI ke-24, yang akan dilaksana¬ 
kan pada 24-28 Januari 2007 di 
Manado, Sulawesi Utara. 


Dalam sidang di Pekanbaru 
itu, PGI juga menerima pengun¬ 
duran diri Gereja Kristen Timor- 
Timur (GK7T) sesuai dengan 
ketentuan Tata Dasar PGI. Tapi, 
menurut PGI, hubungan PGI dan 
gereja-gereja anggota PGI 
dengan G KTT akan tetap terpe¬ 
lihara melalui melalui kegiatan- 
kegiatan di lembaga oikumenis 
internasional. 

Wakil Sekretaris Umum PGI 
Pdt. Weinata Sairin menilai, 
Sidang MPL PGI yang lalu itu 
telah berlangsung dengan baik 
dan mampu menghasilkan 
keputusan-keputusan yang 
cerdas dan bernas yang akan 
dijadikan referensi bagi PGI dan 
gereja-gereja anggotanya untuk 
melaksanakan programnya di 
masa depan. Weinata juga 
menyampaikan penghargaan¬ 
nya kepada pemerintah, masya¬ 
rakat, umat Kristiani, dan panitia 
pelaksana sidang di Pekanbaru 
yang telah memberikan dukung¬ 
an positif bagi terlaksananya 
sidang tersebut. 

Presiden WCC 

Sementara itu, kabar terbaru 
menyebutkan bahwa Pdt. Dr. 
SAE Nababan telah terpilih 
menjadi Presiden WCC (World 
Church of Council/Dewan 
Gereja-gereja se-Dunia) pada 23 
Februari lalu. Nababan dikenal 
sebagai doktor teologi lulusan 
Jerman yang pernah menjadi 
Ketua Umum PGI (1984-1987) 
dan Ephorus HKBP(1987-1998). 
Tapi, di Yayasan Universitas 
Kristen Indonesia (YUKI), akhir 
Januari lalu, ia telah mengun¬ 
durkan diri dari jabatannya 
sebagai Wakil Ketua Badan 
Pengurus. CS/dbs 



r HOLY LAND TOUR 2006 

jfc ISRAEL, MESIR, YORDAN 


PROMO: Usti ° ar/ 

Classic Holy Land 7 Days 0 T'195 
(Khusus tgl. 24 April 2006) 


Yordan-lsrael Tour Tgl. 20 Maret 2006 
Bersama Pdt. Alex Letlora 

Mesir-lsrael Tour Tgl. 20 Maret 2006 

Bersama Pdt. Richard Hutabarat 

Israel-Turki Tgl. 3 Juli 2006 

Bersama Pdt. Bigman Sirait 


Dapatkan Discount Hingga US$ 100 Untuk Easter Holyiand 


Pdt. Djienarko Andrew 
Pdt. Nus Reimas 
Pdt. David Suharyanto 
Pdt. Ara Siahaan 


-Easter Holyiand + Mesir 10 Apr 
-Easter DeadSea Holyiand 10 Apr 
-Easter Holyiand +Mesir 10 Apr 
-Easter Holyiand Classic 13 Apr 


(Ratu Wisata TOURS & TRAVEL SERVICE 

Ratu Plaza Shopping Centre Lt. 1 No. 19AJI. Jend Sudirman No. 1. Jakarta 

Telp : (021) 7279-6166 (Hunting) 

Hp: 0812-1011333 




'orang buta melihat, orang lumpuh berjalan, orang kusta menjadi tahir, orang tuli mendengar, orang mati 
dibangkitkan dan kepada orang miskin diberitakan kabar baik." (Matius 11:5) 

Seminar 


KKR 


Keterangan lebih lanjut hubungi: 
Sekretariat Panitia, Gd. Menara Era lt.1 


Jl. Pasar Senen Raya 135-137, Jakarta 10410 
Telp. (62-21) 3508642,3508643 Fax. (62-21) 3861642 e-mail: secretariat@bennyhinnindonesia.or.id www.bei 
No. Rekening : a/n Panitia KKR Benny Hinn, Bank Mandiri Cab. Gd. Merpati, No. 119-00-0434085-5 (Rupiah) 
a/n Panitia KKR Benny Hinn, Bank Mandiri Cab. Gd. Merpati, No. 119-00-0442548-2 (US Dollar) 


REFORMATA 


Doakan dan Hadirilah KKR & Seminar 


dan Pdt. DR. Jacob Nahuway, M;A. 

Hall A, B & C, Arena PRJ Kemayoran, Jakarta 
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GARA-GARA memuat karikatur 
Nabi Muhammad SAW, yang 
pernah muncul di media Denmark, 
Jyllands-Posten, tabloid Gloria e disi 
288 (terbit minggu ke-2 Februari 
2006), akhirnya ditarik dari pe¬ 
redaran setelah mendapat protes 
dari umat Islam di Surabaya. "Sejak 
Kamis (9/2) malam, seluruh Gloria 
sudah kami tarik dari peredaran. 
Kemungkinan tidak satu pun yang 
berada di tangan pembaca," kata 
(mantan) Pemimpin Redaksi 
(Pemred) Gloria, David da Silva. 
Terkait dengan itu pula, David atas 
nama seluruh redaksi Gloria telah 
menyampaikan permintaan maaf 
kepada umat Islam. Menurut dia, 
sebenarnya dalam berita tersebut 


Pemred Tabloid Gloria Diberhentikan 


MATA-MATAI21 


pihaknya mendukung langkah 
umat Islam memprotes pemuatan 
karikatur tersebut. Namun, karena 
tetap disalahkan, pihaknya me¬ 
nyampaikan permohonan maaf. 
"Saya akui telah berbuat kesalahan 
dan khilaf," ujar David. 

Memang, pada 13 Februari lalu, 
sekitar 20 aktivis Majelis Mujahidin 
Indonesia (MMI) Surabaya mela¬ 
kukan demonstrasi dan berorasi di 
depan kantor redaksi Gloria di 
Surabaya. Polwiltabes Surabaya 
mengerahkan sedikitnya 300 
aparat untuk berjaga-jaga dan 
memblokade jalan masuk ke 
kantor Gloria yang terletak di 
kantor pusat Grup Jawa Pos ini 
dengan pagar kawat berduri. 


Akhirnya, Direktur Utama Tabloid 
Gloria, Tommy Hary Purwantoro, 
diminta petugas untuk menemui 
MMI. Tommy kemudian meminta 
maaf atas pemuatan karikatur itu. 
Saat itu juga ia mengungkapkan 
kepada para demonstran menge¬ 
nai keputusan pihak manajemen 
Gloria yang telah memecat Pemred 
David da Silva, pada 7 Februari lalu 
(sehari sebelum MMI menggelar 
jumpa pers mengutuk pemuatan 
karikatur tersebut). 

Di Bekasi, Jawa Barat, sebenar¬ 
nya juga ada media yang memuat 
karikatur serupa, namanya Peta 
News. Kini, selain kantor tabloid itu 
ditutup, ketiga pimpinannya 
ditetapkan sebagai tersangka dalam 


kasus itu oleh Polres Metro¬ 
politan Bekasi. Ketiga tersangka 
itu adalah Pemimpin Umum Peta 
News Imam Trikarso Hadi dan 
Pemimpin Redaksi H Abdul Wahab 
Abdi, serta Gumilang. Menurut 
Kapolres Metropolitan Bekasi, 
penetapan tersangka itu dilaku¬ 
kan setelah pihaknya berkonsul¬ 
tasi dengan Majelis Ulama Indo¬ 
nesia (MUI) dan Kepala Kantor 
Departemen Agama (Depag) 
Bekasi. Sebelumnya, kantor 
mingguan lokal yang memuat 
karikatur nabi pada edisi 53, 6- 
12 Februari 2006, itu didemo 
oleh massa dari Front Pembela 
Islam (FPI). 

Sementara di Afghanistan, se¬ 


orang komandan senior militer 
Taliban menyatakan, pihaknya 
menawarkan hadiah 100 kilogram 
emas bagi siapa pun yang mem¬ 
bunuh orang yang bertanggung 
jawab atas kartun-kartun yang 
menghina Nabi Muhammad di 
Denmark. Menurut Mullah 
Dadullah, sang komandan, daftar 
penyerang bunuh diri Taliban di 
Afghanistan meningkat setelah 
penerbitan kartun-kartun itu. 
Terkabar, sedikitnya 12 orang 
tewas dalam demonstrasi- 
demonstrasi yang meluas di 
Afghanistan terkait dengan kasus 
ini. 

& CS 


Puluhan Jemaat Gagalkan 
Pembongkaran GPdl di Labuhan Deli 


PULUHAN jemaat Gereja Pante¬ 
kosta di Indonesia (GPdl) Peng¬ 
harapan, Labuhan Deli, Sumatera 
Urara, melakukan perlawanan dan 
nyaris bentrok dengan petugas 
Kecamatan Labuhan Deli yang 
akan melakukan pembongkaran 
gedung gereja mereka di Jalan 
Veteran Pasar V Desa Manunggal 
Labuhan Deli, Deli Serdang, 27 
Januari lalu. Pembongkaran 
gedung gereja dengan menggu¬ 
nakan buldozer itu akhirnya gagal 
setelah puluhan jemaat, dipimpin 
Pendeta TP Manurung, mengha¬ 
dang di pintu masuk pekarangan 


gedung gereja sambil berteriak- 
teriak menyebut nama Tuhan agar 
petugas tidak melakukan pem¬ 
bongkaran gedung gereja yang 
belum selesai dibangun itu. 

Sebagian jemaat, di antaranya 
anak-anak, menangis memohon 
kepada pemerintah setempat 
agar tidak membongkar gereja 
tersebut. Namun, Camat Drs 
Azwan Suriadi tetap bersikeras. 
Alasan dia, gereja tersebut tidak 
punya ijin mendirikan bangunan 
(IMB). Tapi, puluhan jemaat tetap 
bertahan dan meneriakkan kali¬ 
mat: "Kami siap mati demi rumah 


ibadah ini." Akhirnya, petugas yang 
dipimpin Camat pun hanya mampu 
merusak pintu pagar gereja 
tersebut, sambil mengeluarkan 
perintah supaya dalam beberapa 
hari ini sesudah itu gereja tersebut 
dibongkar karena tidak ada IMB- 
nya. 

Pendeta GPdl Pengharapan, TP 
Manurung, yang turut bergabung 
bersama jemaatnya menjelaskan 
kepada Camat Azwan bahwa ba¬ 
ngunan gereja itu dibangun se¬ 
telah mendapat persetujuan dan 
dukungan dari masyarakat sekitar¬ 
nya, termasuk umat muslim yang 


turut melakukan peletakan batu 
pertama pembangunan gereja 
itu, yakni Sutimin (Desa Ma¬ 
nunggal) dan Sukirno (Desa 
Helvetia). Selain itu, ada 
dukungan dari 51 warga yang 
beragama Islam di lingkungan 
setempat. "Kenapa Pak Camat 
berkeras untuk membongkar 
bangunan gedung gereja kami 
ini? Kalau itu perintah Bupati Deli 
Serdang, mana surat tugasnya," 
ujar Manurung kepada Camat. 
Ditanya begitu. Camat tak dapat 
memperlihatkan surat perintah 
pembongkaran tersebut. 

Menurut Manurung, pemba¬ 
ngunan gedung gereja tersebut 
dimulai sejak April 2005 lalu dan 
hingga kini belum selesai, karena 
dananya kurang. Kata dia, ketika 
dipimpin camat sebelumnya, tak 
pernah ada keberatan. "Saya 


heran, kenapa Camat Labuhan 
Deli yang sekarang ini keberatan? 
Ini ada apa?" 

Ketua PGPI (Persatuan Gereja 
Pantekosta Indonesia) Wilayah 
Medan-NAD, Pdt Paul Wakkary, 
yang datang meninjau gereja 
tersebut mengatakan, sikap 
arogansi Camat Labuhan Deli 
yang memaksakan gedung GPdl 
Pengharapan dibongkar sangat 
melukai perasaan jemaat yang 
bersangkutan. Apalagi, kebebas¬ 
an beribadah dijamin oleh UUD 
45. "Mengenai surat-surat, gereja 
sedang berupaya melengkapinya. 
Kenapa karena hanya proses 
surat-suratnya belum selesai, 
terus dilaksanakan pembongkaran 
rumah ibadah," tanya Wakkary 
heran. 

& CS 


Petugas Imigrasi Minta SBKRI harus Dilawan 


ADA kabar gembira. Direk¬ 

torat Jenderal (Dirjen) Imigrasi 
membuka hot/ine khusus un¬ 
tuk melaporkan oknum yang ma¬ 
sih meminta Surat Bukti Kewar- 
ganegaraan Republik Indonesia 
(SBKRI). Hot/ine dengan nomor 021- 
5225038 itu merupakan reaksi atas 
protes Forum Komunikasi Kesatuan 
Bangsa (FK-KB) atas terbitnya Surat 


Edaran (SE) Kantor Imigrasi Surabaya 
Timur yang memberlakukan SBK-RI. 

Menurut Humas Dirjen Imi¬ 
grasi, Ade E. Dachlan, pihaknya 
selama ini telah menindaklan¬ 
juti Keputusan Presiden (Keppres) 


dan Instruksi Presiden (Inpres) untuk 
menghapuskan SBKRI. SE pertama 
Dirjen Imigrasi tahun 2002, menyusul 
tahun 2003, dan terakhir 16 April 2004. 
"Surat edaran itu sifatnya mengikat un¬ 
tuk seluruh kantor imigrasi," kata Ade 


Dachlan. Jadi, kalau masih ada 
petugas yang meminta SBK-RI, itu 
oknum namanya. Dan di negara ini, 
oknum itu maksudnya adalah orang- 
orang yang tidak jelas. Karena itu 
tidak perlu dituruti apa permintaan¬ 


nya. 

Nah, mulai sekarang, warga 
Tionghoa harus berani memprotes 
dan melaporkan kalau-kalau ada 
petugas Imigrasi yang memper¬ 
tanyakan surat yang tidak jelas 
juntrungannya itu. Kalau perlu, tanya 
balik saja: "Anda sendiri, punya surat 
bukti tidak?" 
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RESENSI BUKU 


Kumpulan Kisah Pejuang Iman 
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kisah idua 

dari Kari Barth sampai Rick Warren 

kisahiman 


Arie Saptaji 


Judul Buku 

I Penulis 
! Penerbit 
1 Cetakan/Tahun 
Tebal Buku 


: Kisah Hidup, Kisah Iman 
(dari Kari Barth sampai Rick Warren) 
: Arie Saptaji 

: Metanoia Publishing, Jakarta 
: Pertama, 2005 
: 133 hal 


B UKU ini terdiri dari 16 bab, yang 
masing-masingnya membahas 
profil tokoh atau orang yang 
terkenal semasa hidupnya (meski ada 
juga beberapa yang masih hidup sam¬ 
pai sekarang), di berbagai bidang. Ada 
politisi, pejuang hak asasi manusia, 
teolog, motivator, penginjil, dan lain¬ 
nya. Setiap tokoh, selain diuraikan cu¬ 
kup riwayat hidup dan perjuangan 
imannya, juga dilengkapi dengan fo¬ 


to diri. Tentu maksudnya supaya 
pembaca tidak hanya mengetahui 
apa dan siapa sang tokoh, tapi juga 
seperti apa raut wajahnya. Selain 
itu, kata-kata atau kalimat terkenal 
yang pernah terucap dari mulut sang 
tokoh juga dicuplik dan ditempatkan 
di bagian awal dari setiap bab. 

Secara berturut-turut, buku ini 
dibuka dengan profil Kari Barth, se¬ 
orang teolog kelahiran Swiss tapi be¬ 
sar di Jerman, yang menjadikan Injil 
sebagai tanda tanya bagi semua ke¬ 
benaran. Dilanjutkan dengan Jimmy 
Carter, seorang presiden negara 
adidaya, yang setelah kembali men¬ 
jadi warga negara biasa memilih 
untuk terus melayani masyarakat. 
Disusul dengan Benny Hinn, seorang 
pendeta kesembuhan yang fenome¬ 
nal dari Amerika Serikat. 

Selanjutnya, ada Thomas Dexter 
Jakes, seorang keturunan budak 
yang menjadi dokter 
rohani, dan dijuluki 
Billy Graham Hitam. 
Lalu CS Lewis, yang 
bernama lengkap 
Clive Staples Lewis, 
seorang penulis 
yang dikenal luas 
dengan kata-kata 
maupun kalimat-kalimat singkatnya 
yang bermakna bak mutiara kehidup¬ 
an. Ada lagi Eric Henry Liddell, se¬ 
orang olahragawan peraih medali 
dalam Olimpiade Paris 1924, yang ke¬ 
mudian menjadi utusan Injil ke Cina. 
Berikutnya Max Lucado (pendeta), 
Nelson Mandela (pejuang antidiskri- 
minasi rasial), John C. Maxwell (mas¬ 
ternya para pemimpin), Joyce Meyer 
(hamba Tuhan), Francis August 


Schaeffer (pembela Injil yang rasional), 
William Joseph Seymour (gembala kulit 
hitam), William Sherpard (pelopor misi 
di Kongo), Charles Thomas Studd 
(orang kaya yang menyerahkan 
hidupnya untuk pelayanan di Afrika), 
John Ronald Reuel Tolkien (penulis "The 
Lord of The Ring", buku terbaik abad 
ke-20), dan Rick Warren (penulis buku 
terkenal "The Purpose Driven Life"). 

Penulis buku ini, yang bernama 
lengkap Arie Saptaji Wahyu Widodo, 
adalah seorang anggota kelompok Ko¬ 
munitas Penjunan dan telah cukup 
lama bergelut di bidang tulis-menulis 
dan penyuntingan buku-buku rohani. 
Di gerejanya sendiri, GBI Generasi 
Baru, Yogyakarta, ia terlibat dalam 
pengelolaan media internal milik gereja. 
Buku-bukunya yang telah beredar 
selama ini adalah: Relung Hati, Relung 
Jiwa, Let's Go Into Narnia, Mengenal 
Lebih Dekat dunia Ajaib CS Lewis, 
Never Be Alone, Diciptakan dalam 
Sebuah Tarian, Bible Trival, dan Gagal 
Menjadi Garam. 

Buku ini niscaya dapat menjadi pen¬ 
dorong bagi kita untuk menjalani kehi¬ 
dupan sehari-hari yang penuh tantang¬ 
an ini dengan berlandaskan iman kepa¬ 
da Tuhan. Tak salah jika AW Tozer, pe¬ 
nulis buku-buku rohani terkenal, me¬ 
ngatakan bahwa bantuan yang paling 
besar bagi kehidupan iman kita, sesu¬ 
dah Alkitab, adalah riwayat hidup 
orang-orang Kristen. Alkitab sendiri, 
dapat dikatakan, sebagian isinya 
adalah riwayat hidup berbagai macam 
orang besar maupun kecil, dari Adam 
dalam kitab Perjanjian Lama sampai 
Paulus, Petrus, dan anak-anak mau¬ 
pun sahabat-sahabat rohani mereka 
dalam kitab Perjanjian Baru. Semua 


kisah hidup dan jatuh-bangunnya 
langkah kaki mereka dalam perjuang¬ 
an iman niscaya memberi banyak pe¬ 
lajaran berharga bagi kita yang masih 
terus bergulat dengan aneka per¬ 
soalan dan tantangan hidup saat ini. 

Sebagian besar tulisan dalam buku 
ini pernah dimuat dalam rubrik "Citra" 
di Majalah Bahana. Tapi, selain itu, 
acuan-acuan lain juga dicari melalui, 


antara lain, internet. Dengan keleng¬ 
kapan bahan dari berbagai sumber 
itulah akhirnya buku ini tersusun. 
Bahasa yang digunakan, sebagai¬ 
mana kekhasan buku-buku terbitan 
Metanoia, adalah bahasa popular 
yang mudah dicerna. Dengan demi¬ 
kian, siapa pun niscaya tak akan 
kesulitan memahami isi buku ini. 

*r Victor Si/aen 
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Kusumo: Kita Butuh Undang 
Undang Pelecehan Agama 



EAST Asia Religious Leaders 
Forum yang digelar 11-13 Febuari 
di Hotel Hilton Jakarta, dihadiri 17 
negara. Forum ini digelar untuk 
mengingat kembali misi perdamai¬ 
an Laksamana Cheng Ho dari 
Dinasti Ming 600 tahun yang lalu. 
Yang menarik, Cheng Ho pemeluk 
agama Islam yang cinta damai. Itu 
dia buktikan di mana saja ia sing¬ 
gah, tidak pernah bertindak anar¬ 
kis atau semena-mena, meskipun 
ia punya kekuatan untuk melaku¬ 
kannya. Bayangkan, dia memba¬ 
wahi 200 kapal perang. "Jadi, 
forum ini tidak ada kaitannya 
dengan demo kartun Nabi Muham¬ 
mad," kata Theopilus Bela, sek¬ 
retaris panitia. Namun demikian 
panitia berharap umat beragama 
di Indonesia tidak terprovokasi 


untuk bertindak anarki. 

Sementara, Tsu Kusomo, 
pendeta agama Tao menga¬ 
takan, bahwa saat ini kita mem¬ 
butuhkan "undang-undang pe¬ 
lecehan agama". Alasannya, "Ja¬ 
ngan sampai kerukunan antar- 
umat beragama dirusak, dipro¬ 
vokasi oleh oknum-oknum ter¬ 
tentu." Itu sebabnya, sebaiknya 
dibuat sebuah undang-undang 
untuk memagari, agar jangan 
agama satu mencampuri urusan 
agama lain. "Kan, orang lain tidak 
tahu bagus tidaknya agama yang 
saya peluk," lanjut Ketua Umum 
Dewan Pimpinan Pusat Majelis Tao 
Indonesia itu. 

Menyangkut masalah kartun 
Nabi Muhammad ia berkata kalau 
pemuatan itu memang salah, 
sebab siapa pun tidak boleh 
melecehkan agama lain. Biarlah 
kita urus agama kita sendiri. Yang 
jelas, menurutnya, pada dasarnya, 
semua agama itu baik dan datang¬ 
nya dari Tuhan. Agama juga 
merupakan masalah kepercayaan 
pribadi, sebaiknya tidak dicampuri 
oleh orang lain. Jadi, yang 
menyangkut pelecehan agama 
sebaiknya diserahkan kepada 
pemerintah, secara khusus 
menteri agama. 

es Betehaes 


PIN: Pendidikan Kader 
Meniadi Prioritas 



KETUA Umum Persekutuan 
Inteligensia Kristen Indonesia 
(PIKI) Cornelius Ronowidjojo, 
mengatakan pendidikan kader 
menjadi prioritas utama organi¬ 
sasi ini dalam spektrum yang luas. 
Hal itu dia kemukakan kepada 
REFORMATA yang menemuinya 
di ruang kerjanya (21/02). 

"Doa, iman itu merupakan 
modal dasar, dan tidak boleh 
berhenti di situ," katanya. 
Masalahnya, PIKI terstigmatisasi 
dengan istilah inteligensia, ilmu, 
cendekiawan dan lain-lain. 
Pihaknya menyadari bahwa 
reguleri kader mengalami 


kemacetan di seluruh 
organisasi Kristen (Pro¬ 
testan dan Katolik). 
"Lebih banyak pemim¬ 
pin dari yang dipimpin. 
Kondisi seperti ini, 
merupakan suatu dosa 
besar, karena semua 
orang sibuk dengan diri 
sendiri, sibuk mempro¬ 
mosikan diri sendiri," 
katanya. Karena semua 
orang maunya jadi 
pemimpin, terjadilah 
gap antar-generasi. 

Karena itu, pendi¬ 
dikan kader merupakan 
prioritas utama. Kalau hal ini mau 
berjalan, maka konsolidasi ke 
dalam harus dilakukan secara 
menyeluruh. Sebab sekarang 
hampir semua organisasi Kristen 
"tiarap" tidak jalan, baik itu PMKRI, 
GMKI, ISTA dan lain-lain. "Ini 
karena kaderisasi tidak jalan atau 
hancur. Bahkan ada yang sudah 
"berangkat ke surga" dan kita di 
sini yang kelimpungan," ujarnya 
seraya menambahkan, dalam 
kasus ini ada mental hipokrit, yang 
menimbulkan kesenjangan antar- 
angkatan. 

es BTHS 


Tinjau Kembali Kasus libo Cs 



RETNA Situmorang, anggota 
DPR RI dari daerah pemilihan 
Sulawesi Tengah (Sulteng), me¬ 
ngaku tidak habis pikir atas adanya 
perintah pelaksanaan eksekusi 
hukuman mati bagi Fabianus Tibo, 
Dominggus Da Silva, dan Marinus 
Riwu, awal tahun 2006 ini. Keti¬ 
ganya didakwa bersalah memicu 
konflik Poso. "Proses pengadilan 
itu tidak adil. Karena itu saya 
menyampaikan keberatan saat 
rapat DPR RI dengan Menteri 
Dalam Negeri, Badan Intelijen 
Negara, Kapolri, Kasum TNI, 
Menkopolhukam," tandas Retna. 
Dalam rapat itu dia menge¬ 
mukakan bahwa hukuman mati 
yang dijatuhkan pada ketiga 
terhukum tidak adil. Sebab proses 
pengadilan pada waktu dalam 
kondisi tidak "stabil." 

Dalam kunjungan kerja ke Palu, 
Sulteng, dia meminta semua 
berkas kasus Tibo cs. Kemudian 
dia menemui Jaksa Agung. Tapi, 
katanya, sudah tidak ada lagi 
upaya hukum, karena proses 
hukum sudah lengkap mulai dari 
pengadilan negeri, pengadilan 
tinggi, peninjauan kembali (PK), 
penolakan PK, grasi. Jadi semua 
sudah dilalui dan hasilnya tetap 
seperti itu: hukuman mati. 

Retna mempertanyakan, kalau 
Fabianus Tibo, Dominggus Da Silva 
dan Marinus Riwu harus segera 


dieksekusi, kenapa Amrozi, Imam 
Samudra, dan kawan-kawan tidak 
segera dieksekusi? Padahal kepu- 
tusan hukum sudah ada, artinya 
hukuman mati seharusnya segera 
dilaksanakan. Tapi ketiga teroris itu 
malah dipindahkan ke Nusa Kam- 
bangan. Mereka (Amrozi dan 
Imam— Red) sudah jelas sebagai 
pelaku peledakan bom Bali, dan 
dunia tahu itu. Tapi kenapa Tibo 
cs, harus segera dieksekusi, pa¬ 
dahal hukum belum bisa menun¬ 
jukkan bahwa mereka bertigalah 
dalang kerusuhan Poso 3. 

Menurutnya, alasan bahwa ke¬ 
terangan Amrozi dan Imam Sa¬ 
mudra masih diperlukan maka 
keduanya tidak perlu segera di¬ 
eksekusi, itu suatu alasan yang 
dibuat-buat. Putusan pengadilan 
di Indonesia tidak sama, diskrimi¬ 
natif, padahal kasusnya sangat je¬ 
las. Tibo cs datang ke Poso untuk 
menyelamatkan anak-anak mereka 
yang sedang menuntut ilmu di 
sekolah Katolik Poso. Kalau Tibo 
cs, tidak menyelamatkan mereka, 
bukan tidak mungkin 86 orang 
anak bersama pastor, suster dan 
guru-guru semua habis dibantai. 
Sedangkan Amrozi dan Imam Sa¬ 
mudra jelas pelaku peledakan bom 
Bali. 

Retna mengatakan, pihaknya 
sudah menempuh berbagai upaya 
untuk menunda eksekusi kasus 
Tibo cs, dan hasilnya masih seperti 
yang dulu. Kasus Tibo cs, bisa 
dibuka kembali dengan 
syarat ada permintaan 
dari masyarakat, minimal 
dari masyarakat Poso 
dan tokoh agama. "Saya 
sangat menyesal, pe¬ 
merintah daerah tidak 
berani meminta grasi 
buat Tibo cs dengan 
alasan Poso belum 
aman, dan bisa menim¬ 
bulkan protes," kata 


Retna. 

Sementara itu, Stephanus Roy 
Rening, koordinator bidang hu¬ 
kum dari Pelayanan Advokasi untuk 
Keadilan dan Perdamaian Indone¬ 
sia (PADMA) meminta agar Fabia¬ 
nus Tibo, dan ketiga temannya 
jangan dijadikan tumbal. Hal itu 
dikemukakan saat mendampingi 
Robert Tibo (24 tahun) putra 
sulung Fabianus Tibo, dan Yasinta 
Goo (45 tahun) istri Marinus Riwu 
ke Mabes Polri Jakarta (1/2) lalu. 
Robert melaporkan nama-nama 
16 tersangka kasus kerusuhan 
Poso 3. 

Menurut Roy, Tibo, Da Silva, 
Marinus, hanya petani yang trans¬ 
migrasi dari Maumere (NTT) ke 
Beteleme, Kabupaten Morowali, 
Sulawesi Tengah, tahun 1991 lalu. 
Selama hidup mereka hidup de¬ 
ngan cangkul dan tanaman, bagai¬ 
mana mungkin memimpin 800 
orang berpostur tubuh tegap. 
"Pegang senjata saja tidak bisa, 
bagaimana pula bisa menga-jari 
orang membantai?" katanya. Roy 
yakin, Tibo dan teman 10 orang 
temannya yang datang dari 
Morowali itu "dijebak". Mereka itu, 
tinggal di Morowali yang jaraknya 
250 km dari Poso. Jika kondisi 
normal perjalanan dengan bis bisa 
ditempuh 5-6 jam. Apalagi, Poso 
bukan kota pilihan, artinya tidak 
setiap tahun penduduk Morowali 
ke Poso. Kecuali ada urusan pen¬ 
ting atau urus anak sekolah.^ bths 



Roy dan Fabianus Tibo terpidana mati 


Ruang Ibadah Kristen di LP Haurgeulis 



Gideon Mamahit 


MASIH ingat Pdt.Rebecca Leo- 
nita, Etty Pangestu, Ratna Ba¬ 
ngun, yang saat ini mendekam di 
LP Haurgeulis, Indramayu, Jawa 
Barat, lantaran dituduh melakukan 
kristenisasi? Puji Tuhan, mereka 
selalu berada dalam bimbingan dan 
kuasa-Nya. Bagi ketiga orang yang 
dipidana karena imannya kepada 
Kristus, penjara bukanlah tempat 
yang menakutkan, tapi menjadi 
tempat, di mana Tuhan Yesus 
Kristus menyatakan kemuliaan- 
Nya. Pengelola penjara menyedia¬ 


kan ruang ibadah bagi umat Kris¬ 
ten, meski jumlah mereka hanya 
enam orang. Dan selama ini ruang 
ibadah untuk tahanan yang ber¬ 
agama Kristen belum pernah ada. 

"Di sini saya memang narapidana, 
tetapi bukan narapidana semba- 
rangan," kata Rebecca bergurau. 
Pasalnya, banyak orang yang 
minta konsultasi. Dan itu dia layani 
dengan baik. Rebecca juga men¬ 
dapat 6.000 pucuk lebih surat dari 
seluruh penjuru dunia, yang me¬ 
nyatakan dukungan, doa dan 
simpati. "Saya berterima kasih 
untuk semua surat dari saudara- 
saudara yang menguatkan hati 
dan jiwa kami. Sekarang kami tahu 
bahwa kami tidak sendirian, sebab 
banyak saudara yang berdoa 
untuk kami," tutur Rebecca sem¬ 
bari menyampaikan kata maaf 
untuk surat yang tidak dibalas, 
karena tidak diselipkan prangko 
balasan. 

Kuasa Kristus nyata ketika 
merayakan Natal di penjara 
Desember lalu. Napi yang tahu 


kalau mereka umat Kristen dan 
merayakan Natal, dipersilakan se¬ 
sama napi untuk berangkat natal- 
an. "Sudah, kamu pergi kebaktian, 
biar kami yang kerja," kata salah 
satu napi kepada napi yang 
beragama Kristen. Perayaan Natal 
di LP Haurgeulis merupakan yang 
pertama. Pihak LP sendiri memberi 
ijin. Bahkan perayaan Natal dilang¬ 
sungkan di lapangan terbuka. Jadi, 
semua orang bisa mendengar 
berita Natal. 

Kondisi di LP itu sangat jauh 
beda jika dibandingkan sewaktu 
mereka disidangkan. Sewaktu 
disidang, massa turut merangsek 
ke ruang sidang, dengan memba¬ 
wa senjata. "Itulah suatu penga¬ 
dilan yang tidak netral, di bawah 
tekanan massa. Dengan kondisi 
seperti itu, bagaimana mungkin 
jaksa dan hakim menjalankan 
hukum dengan baik?" cetus 
Gideon Mamahit, yang menjadi 
koordinator perayaan Natal di LP 
Haurgeulis, beberapa waktu lalu. 

es Bea n S.Right 


AGEN-AGEN LUAR KOTA 


PULAU JAWA: 

Bogor: 0812.999.2487 
Bandung 022.5208077 
Cirebon 0231.201286 
Purwokerto 0281.797101 
Pemalang 0284.321876 
Semarang 024.3580920 
Solo, Salatiga 0812.2633286 
0812.2594.476 
Yogyakarta (0274).516644 
0812.2594.476 
0813.4300.6433 
Jember 0817.5003668 
Malang 0341.7760172 
Surabaya 031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.457.0811 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0811.777.321 

Riau 0852.65643067 

KALIMANTAN 
Pontianak 0815.882.7741 
Palangkaraya 0536.26856 
0536.25601 

NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Mataram 0370.632853 


REFORMATA1 


Bali 

Denpasar 0361.73152 
0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Makassar 0414.830132 
MALUKU & PAPUA 
Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 
LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 


Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alex Motor, Alpha Omega, Bejana Tiberias, 

Betlehem,Bless, BPK Gunung Mulia, Cinta Kasih, Citra Kemuliaan 
El Shaday, Europa, Gandum Mas, Genesareth, Getsemani, Gloria, 
Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modernland, Kalam 
Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, L Al, Lirik, LM Baptis, 
Logos, Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, 

Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmur, Sion, Syaldm, Tuberta, 
Unibaja Counter, Vine, Visi. 
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PKD Ingin Menjadi Pelaku Sosial yang Efektif 

rtopik Quo Vadis Pdt.DR.Nathan Setiabudi, Ketua termasuk partai politik Kristen vana Cnmplinc karena Him^r .. 


DIALOG bertopik "Quo Vadis 
Nasionalisme Indonesia" yang 
digelar Partai Kristen Demokrat 
(PKD) di aula Lembaga Alkitab In¬ 
donesia (LAI), Salemba Raya, 
Jakarta (30/1) lalu berlangsung 
seru. "Dialog nasional ini adalah 
bagian dari kontribusi PKD dalam 
usaha mencari solusi atas berbagai 
pergumulan kebangsaan yang 
terjadi saat ini, termasuk di anta¬ 
ranya 'degradasi nasionalisme' 
Indonesia," kata Sonny Wuisan, 
Sekjen DPP PKD di sela-sela aca¬ 
ra. Reformasi, katanya, telah 
membangkitkan gerakan untuk 
merekonstruksi sendi-sendi kehi¬ 
dupan bangsa yang carut-marut. 
Namun realita di lapangan justru 
sebaliknya, sebab kondisi yang ti¬ 
dak kondusif terus tercipta, 
seperti maraknya tindak kejahat¬ 
an, kekerasan mengatasnamakan 
agama, pelanggaran hak azasi 
manusia terus terjadi di mana- 
mana. PKD, bersama segenap 
komponen bangsa akan mengam¬ 
bil peran dalam menciptakan sua¬ 
sana yang kondusif, menciptakan 
masyarakat yang adil sejahtera 
serta mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan turut dalam melaksa¬ 
nakan ketertiban dunia, berdasar¬ 
kan kemerdekaan, perdamaian 
dan keadilan sosial. 

Sejumlah tokoh gereja dan 
menjadi nara sumber antara lain 
mantan ketua PGI 


termasuk partai politik Kristen yang 
ikut serta dalam Pemilu 2004 men¬ 
jadi pelaku sosial yang efektif. Oleh 
karenanya, menurut Nathan, PKD 
harus memiliki visi yang baik agar 
dapat mewujudkannya. Mampu¬ 
kah PKD menjalankan peran seba¬ 
gai pelaku sosial yang memadai dan 
efektif? "Mari kita dukung ber- 


Pdt.DR.Nathan Setiabudi, Ketua 
Umum Dewan Pimpinan Pusat 
(DPP) Persekutuan Intelegensia 
Kristen Indonesia (PIKI) Cornelius 
Ronowijoyo, Ketua Umum De¬ 
wan Pimpinan Pusat Gerakan 
Mahasiswa Kristen Indonesia (GM- 
KI) Kenly Poluan, Presiden Na¬ 
sional Young Women Christian 
Association 
(YWCA), There- 
sia Helena Ro- 
oroh,Ketua 
Umum Front In¬ 
donesia Timur 
( F r o n t i r ) 

Drs.Hengky Ba- 
ra muli, M BA, 

Politisi senior Drs. 

Markus Wauran, 

Pdt. Kol. Manu- 
pputy,danlr. 

Hengky Bolang 
(PKD), aktivis Per¬ 
himpunan Batak Indonesia (PBI) sama-sama perjuangan PKD," 



Sekjen PKD Sony Wuisan, Ketua Umum Fnontir Hengky Baramuli, Pdt Natan Setiabudi 


T.Siagian, Ketua Umum Gereja 
Bahtera Injili (GBI) Pdt. Prof. DR. 
Kawet, Ph.D, dan Pdt. DR A. C 
Supit, dan lain-lain. 

Nathan Setiabudi memaparkan 
bahwa nasionalisme sedang ditarik- 
tarik oleh globalisasi, tetapi 
perekat-perekat globalisasi itu 
belum jadi. Kenapa? Karena 
manusia Indonesia belum mampu 
menjadi pelaku sosial yang efektif. 
Selama ini, belum ada lembaga- 
lembaga Kristen di Indonesia 


paparnya seraya menambahkan 
bahwa di Jakarta tersebar 2,7 juta 
umat Kristen. PKD, harapnya, agar 
menjadi wadah komunikasi politik 
yang baik 

Cornelius Ronowijoyo mengata¬ 
kan, PIKI dan PKD harus sama-sa¬ 
ma berjuang menegakkan Panca¬ 
sila, dan jangan membiarkan sepa¬ 
ratis ideologi mematikan Pancasila 
dan menjadikan bangsa Indonesia 
sebagai kumpulan kelas-kelas 
rasialis dan diskriminatif. Alasan 


Cornelius, karena dari dimensi ke¬ 
sejarahan, epos-epos heroik yang 
sangat bernilai telah dibuktikan 
oleh tokoh-tokoh Kristen dengan 
menjadi stake holder, share hol- 
der, core holdei" dari the nation 
State yang bernama Indonesia dan 
menyatakan bahwa Pancasila dan 
NKRI adalah pilihan final. Cornelius 
berharap, 
PKD menjadi 
pelopor 
untuk mensi- 
nergikan se¬ 
mua potensi 
politisi Kristen 
di Indonesia 
dan menga¬ 
jak semua 
komponen 
bangsa mera¬ 
patkan baris¬ 
an bersatu 
hati berjuang 
dan terus tanpa kenal lelah seba¬ 
gai umat pilihan Tuhan. 

"PKD harus melayani apa yang 
menjadi kehendak rakyat. Potensi 
pemilih Kristen sangat besar, bisa 
mencapai bilangan 25 juta suara 
dalam pemilu 2009. Dalam pemilu 
lalu, hanya dua juta suara lebih 
yang memilih partai Kristen. Arti¬ 
nya, kalau PKD mau meraih suara 
yang signifikan harus menggarap¬ 
nya dengan baik. Program harus 
jelas dan menyentuh kebutuhan 
masyarakat. PKD sebaiknya me¬ 


nunjukkan nasionalisme ke-Indo- 
nesia-an dengan karya yang me¬ 
nyentuh masyarakat Indonesia, se¬ 
cara khusus masyarakat yang ber¬ 
agama Kristen, kata Drs. Hengky 
Baramuli, MBA, ketua umum Frontir. 

Persatuan dan kesatuan sedang 
terancam, bahaya disintergrasi ada 
di depan mata, ketidakadilan mera¬ 
jalela. Sementara itu liberalisme 
(paham kebebasan) menjadi masa¬ 
lah tersendiri. Karena itu PKD harus 
menciptakan, mengembangkan 
suatu wawasan nasionalisme baru, 
yang dapat dinikmati oleh segenap 
komponen bangsa. Keadilan dan 
kesejahteraan yang tidak membe¬ 
dakan latar belakang sosial, pendi¬ 
dikan maupun suku. 

Yang menjadi masalah sekarang 
ialah sejauh mana umat Kristen 
tanggap dalam mencermati tan¬ 
tangan jaman tersebut. Maka ha¬ 
rus dicegah seluruh konsep yang 
berlawanan dengan sifat dan sikap 
nasionalisme. PKD harus menum¬ 
buhkembangkan nasionlisme secara 
aktif dan positif. Hilangkan pra¬ 
sangka negatif soal kristenisasi, isla¬ 
misasi, jawanisasi dan sebagainya. 

Sementara itu Ketua Umum DPP 
GMKI Kenly Poluan menggulirkan 
wacana agar anak-anak muda yang 
tampil di depan, sedangkan orang- 
orang tua berdiri dibelakang saja. 
"Jadikan PKD sebagai partainya 
anak muda," imbaunya. 

^Binsar TH Sirait 


Sekolah Kristen Makedonia: 

Siapkan Kader Pemimpin yang Bemekerti 



HUT Ke-60 GKT Genteng 
Banyuwangi, Meriah 



DENGAN misi ingin mencetak 
pemimpin bangsa berjiwa kristiani, 
sekitar tujuh tahun silam, Yayasan 
PAMA dari Jakarta mendirikan Sekolah 
Kristen Makedonia (SKM) di Ngabang, 
Kabupaten Landak, Kalimantan Barat. 
Lokasi sekolah yang jauh dari per¬ 
kotaan, dan arealnya masih berupa 
perkebunan kelapa sawit, tidak sedikit 
yang meragukan "masa depan" 
sekolah ini. 

Siapa mau bersekolah di situ? 
Demikian komentar yang bermun¬ 
culan dari banyak kalangan. Namun 
keragu-raguan itu tidak mampu me¬ 
madamkan semangat pencetusnya 
untuk wujudkan cita-cita. Berpantang 
surut oleh nada ragu, kerja keras pun 
dimulai, membangun satu-persatu 
sarana belajar dan sarana tinggal 
siswa. 

Dan 19 Januari 2002 kegiatan SKM 


dimulai dengan jumlah siswa SMP 7 
orang dan siswa SMA 7 orang. Dibare¬ 
ngi pergumulan akan sumber daya dan 
dana, doa yang tak henti dinaikkan 
menjadi kekuatan dan keyakinan akan 
Tuhan yang bekerja dalam segala se¬ 
suatu untuk mendatangkan kebaikan. 

Tahun ini SKM genap berusia 4 
tahun. Masih sangat belia memang, 
namun kerelaan bekerja keras dari se¬ 
tiap orang yang terlibat di dalamnya 
untuk wujudkan cita-cita: memberikan 
kesempatan mendapatkan pendidikan 
bagi anak usia SD, SMP, dan SMA di 
Kabupaten Landak pada khusus-nya 
dan Provinsi Kalimantan Barat pada 
umumnya yang mempunyai cita-cita 
tinggi, kemampuan, kemauan dan kegi¬ 
gihan untuk membangun dirinya sen¬ 
diri, serta bersama-sama membangun 
masyarakat sesuai dengan iman Kris¬ 
ten. Itu semua telah memungkinkan 


SKM menjadi sekolah unggulan yang 
tidak pernah berhenti mengukir 
prestasi. 

Dengan jumlah siswa yang terus ber¬ 
tambah (saat ini tercatat ada 199 
siswa), SKM tercatat sebagai juara 
Olimpiade Fisika selama 3 tahun ber¬ 
turut-turut (2003-2005), juara I Lomba 
Sains tahun 2005 di bidang matema¬ 
tika, fisika, biologi dan astronomi. Jua¬ 
ra mengarang 2 dan 3 (SMA) dan juara 
I melukis (SMP) dalam rangka Hari Pen¬ 
didikan Nasional se-Kabupaten Lan¬ 
dak, juara III pidato dalam bahasa 
Inggris se-Provinsi Kalimantan Barat, 
dan juara-juara lain dalam event-event 
yang diadakan oleh SKM sendiri maupun 
sekolah-sekolah lain. 

SKM, sekolah yang berlokasi di antara 
kebun sawit, jauh dari hingar bingar 
kota, bahkan sempat diragukan kebe¬ 
radaannya, kini di usia yang belum 
genap 5 tahun, terus melaju mewujud¬ 
kan cita-cita, sebagai sekolah unggulan 
berbasis kompetensi dan karakter. 
Sistem sekolah asrama dengan disiplin 
tinggi, mengandung harap akan lahir¬ 
nya pemimpin berprestasi dan berpe- 
kerti yang paham akan tanggung ja¬ 
wab dan nilai diri yang tinggi untuk 
membangun negeri di kemudian hari. 
Dukung dan doakan. &SW 


HUJAN deras yang mengguyur kota 
Banyuwangi, Jawa Timur, Jumat (27/ 
1), tidak mengurangi sukacita dan 
kemeriahan perayaan hari ulang tahun 
(HUT) ke-60 Gereja Kristus Tuhan 
(GKT) Jemaat Genteng. Melalui pera¬ 
yaan bertema "Kekuatan yang Men¬ 
jalar" ini diharapkan semangat pengin¬ 
jilan jemaat dibangkitkan kembali. 

Di usianya yang ke-60 ini, GKT 
Jemaat Genteng sudah membuahkan 
empat gereja GKT di daerah Banyu¬ 
wangi. Namun, tahun terakhir ini, ge¬ 
reja seakan mulai surut dalam peker¬ 
jaan misi dan semangat penginjilan. 
Dalam HUT ini, dihimbau agar jemaat 
tidak menjadi pasif dan berpuas diri 
dengan apa yang sudah dicapai. 

Guna membangkitkan kembali 
semangat penginjilan itu, dalam rang¬ 
ka HUT ke-60 ini, panitia melakukan 
serangkaian kegiatan seperti m/ssion 
tr/pke gereja-gereja yang ada di pelo¬ 
sok. Jemaat diingatkan untuk mema¬ 
hami tanggung jawab mereka dalam 
mendukung pekerjaan missi dan 
penginjilan. 

Dalam acara puncak perayaan HUT 
GKT Genteng ke-60 ini, seluruh kom¬ 
ponen gereja dilibatkan, termasuk 
anak-anak sekolah minggu. Misalnya, 
lilin dinyalakan oleh para sesepuh ge¬ 
reja yang kemudian diserahkan kepa¬ 
da dua puluh anak sekolah minggu. 
Ini sebagai simbol bahwa kelak me¬ 
rekalah yang akan meneruskan terang 
Kristus kepada dunia. 

Tim paduan suara, membawakan 
pujian yang intinya mengajak jemaat 
untuk bersukacita, dan mengucap 
syukur, serta mengingatkan bahwa 


dalam kedewasaan iman gereja, 
mereka tetap memiliki tugas yang 
harus mereka emban seumur hidup, 
yaitu pergi memberitakan Injil. 

Anak-anak, pemuda dan remaja 
mengekspresikan perasaan sukacita 
mereka melalui tari-tarian dan pujian 
yang mengingatkan jemaat untuk 
memberitakan nama Tuhan sampai ke 
ujung bumi. 

Tim drama menyampaikan satu 
pesan yang indah, yaitu walaupun da¬ 
lam situasi kekurangan (musim kering) 
dan keadaan negara yang sulit, 
biarlah umat Tuhan tetap menghasil¬ 
kan buah di mana mereka tetap dapat 
mengabarkan Injil melalui pelayanan 
mereka, kerelaan memberi, bisnis dan 
pergaulan mereka. Panggilan untuk 
memberitakan Injil ini juga diteguhkan 
dengan firman Tuhan disampaikan oleh 
Pdt. Bigman Sirait dari Jakarta. 

Dalam acara ini gereja menyam¬ 
paikan penghargaan kepada para 
hamba Tuhan yang pernah melayani 
di GKT Genteng di antaranya: Rev. 
Nancy Liu, Ev. Sarlin, Ev. Trifena, Ev. 
Alex Gunawan, Ev. Suparman, dan Ev. 
Debby Melani Soeseno. Sesepuh ge¬ 
reja yang telah melayani dengan setia 
selama kurang lebih 30 tahun di 
antaranya Pak Tjawanda Holly, Ibu 
Naomi, Ibu Mariam, Ibu Uang Uen Jing, 
dan Pak Lukas Hadi Mulyono. Gereja 
juga memberikan penghargaan 
kepada karyawan gereja yang sudah 
bekeija selama 15 tahun, yakni sopir 
dan koster gereja. Acara yang sangat 
meriah ini dihadiri kurang-lebih enam 
ratus jemaat, termasuk wakil-wakil 
GKT se-Indonesia. & Topan Hakim 


Orang Kristen Tidak Boleh Malas! 


BEBERAPA tahun lalu, ketika wabah 
anthrax menyerang ternak-ternak di 
Amerika, pemerintah bertindak tegas. 
Ternak sapi yang positif kena anthrax 
harus dimusnahkan. Tapi, ada satu 
perkara yang ajaib. Sapi-sapi milik De¬ 
mos Zakharia tidak seekor pun yang 
positif kena anthrax. Kenapa? Karena 
setiap mau memberi makan sapi-sapi¬ 
nya, ia berdoa, memberkati. Zakharia 
percaya bahwa Tuhan mendengar 
dan menjawab doanya, sehingga 
tidak seekor sapinya pun yang positif 
anthrax. Berkat kesaksiannya, 
Zakharia terkenal. Dari persekutuan 
makan pagi bersama yang diseleng¬ 
garakan Zakharia, terbentuklah Full 
Gospel Busines Men's Fellowship 
International (FGBMFI). 

Demikian Sukirman, salah seorang 
pengurus FGBMFI Bogor, dalam suatu 
acara yang diadakan di Restoran Tan 


Ek Tjoan, Bogor, Jawa Barat (22/2). 
Kasus flu burung yang sedang melan¬ 
da Indonesia, menurut Sukirman, 



Pdt. Robin Ong 


hampir sama dengan kasus anthrax di 
Amerika beberapa tahun lalu. Mereka 
bebas dari wabah anthrax karena ada 


kesadaran bahwa kita tidak bisa hidup 
sendiri tanpa pertolongan Tuhan 

Sementara, Tendi Irianto, anggota 
DPRD Bogor mempersaksikan bagai¬ 
mana Tuhan menolong dan memberi 
hikmat selama di penjara. Di penjara, 
Tuhan memakainya menjadi saluran 
berkat bagi banyak orang yang mem¬ 
butuhkan kasih Kristus. 

Pdt. Robin Ong, dalam khotbahnya 
mengatakan, berkat dan kutuk, bagai 
dua sisi mata uang yang menjadi ba¬ 
gian dari manusia. Kerja keras, tetap 
tidak ada hasilnya, jika tidak diberkati 
Tuhan. "Jangan hitung berkat Tuhan 
itu dengan uang, tapi bagaimana Tu¬ 
han memberkati. Kekristenan jangan 
diukur pada takaran hari Minggu, tapi 
lihatlah buah roh. Orang Kristen tidak 
boleh malas. Bekerjalah, dan Tuhan 
akan memberkati," tandasnya. 

*r Betehaes 
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■ Adrian Tapada, St 

Karena Menyangkal Diri 


P ENGALAMAN hidup yang 
keras dapat menjadi pemicu 
motivasi yang kuat untuk 
mengubah hidup. Disiplin tinggi, 
kerja keras, kegigihan melawan 
kondisi alam yang tak jarang ga¬ 
nas, yang dilakoninya ketika masih 
remaja sebagai nelayan, memberi¬ 
kan energi ekstra baginya dalam 
menapaki karier di rimba metro¬ 
politan Jakarta. 

"Sebagai nelayan, kita memang 
diharuskan bekerja keras. Tak ja¬ 
rang kita berhadapan dengan ikan 
hiu. Jadi harus berani. Nah, ketika 
berhadapan dengan tuntutan 
kerja seperti sekarang ini, saya 
merasa beban kerjanya tidak 
seberapa," kata Adrian Tapada SE. 

Profesinya selama ini memang 
menuntut kerja keras dan kebe¬ 
ranian. Sebelum menyelesaikan 
SMA di Manado, Sulawesi Utara, 
Adrian hijrah ke Jakarta. Tujuannya 
untuk main sepak bola. Tapi oleh 
tantenya, di tahun 1980 itu, dia 
dipaksa memilih sekolah ketimbang 
sepak bola. Tamat SMA, ia me¬ 
mang ingin melanjut ke perguruan 
tinggi. Tapi batal. "Tiap bulan 
orang tua harus kirim Rp 125 ribu. 
Sebagai nelayan dan penjual ikan 
di pasar, jumlah itu besar sekali bagi 
mereka. Saya tidak tega," kata¬ 
nya. Lantaran itu, ia memutuskan 
untuk bekerja. 


Ia mengawali karir di EMKL 
(Ekspedisi Muatan Kapal Laut) di 
Tanjungpriok, Jakarta Utara, seba¬ 
gai tenaga administrasi. Dari 
administrasi, dia pindah ke 
operasional. "Saat itu saya mulai 
belajar mengenal dunia ekspor- 
impor yang sesungguhnya. Di 
samping itu, saya juga mulai 
mengetahui cara mendapatkan 
uang tambahan," cerita pria 
kelahiran Maret 1962 ini. 

Bakat sepak bolanya, mengan¬ 
tarnya ke PT. Handfast Forwarder. 
Di anak perusahaan grup Biman- 
tara itu, ia masih tetap berkutat 
di urusan ekspor-impor. Tahun 
1990 hingga 2000, ia pindah dan 
bekerja di perusahaan Jerman, 
Bilfinger+Berger Bau-Ag. Meski 
perusahaan ini sejatinya bergerak 
di jasa konstruksi, seperti jalan tol, 
Adrian dipercaya menangani 
bidang ekspor-impor barang. 
Sejak 2003, suami dari artis 
penyanyi Cynthia Maramis ini 
bekerja di PT. Precision Drilling 
Services (Indonesia), perusahan 
milik Kanada yang kemudian 
diambil alih Amerika sebagai 
koordinator ekspor-impor. 

Kepuasan Konsumen 

Sebagai penyedia jasa ekspor- 
impor barang, Adrian mengaku 
dirinya harus menguasai prosedur 


baku dan tarif barang ekspor 
maupun impor. "Kita harus me¬ 
nguasai prosedur dan klasifikasi 
barang serta tarif," ujarnya. 

Seperti perusahaan pelayanan 
lainnya, yang diutamakan adalah 
mutu pelayanan. "Customer 
satisfaction itu utama," kata ayah 
dua anak ini. Menurut dia, pelang¬ 
gan akan puas bila ketepatan 
waktu dijamin. Juga, bila biaya 
yang dikeluarkan sesuai dengan 
aturan yang berlaku. "Kalau pajak 
untuk satu jenis barang 5% ya kita 
buatkan 5%, jangan ditambah- 
tambah," ia memberi contoh. 

Diakuinya, kesempatan untuk 
melakukan penipuan, saat ini 
sudah tertutup oleh sistem yang 
semakin rapi. Dulu, praktik yang 
tidak terpuji itu bisa dilakukan 
dengan cara mengurangi harga 
barang yang berakibat pada 
terpangkasnya pajak. Tapi 
sekarang tak bisa lagi. "Sekarang 
sudah ada daftar harga interna¬ 
sional. Sistemnya on /ine” kata 
pria yang pernah mengikuti kursus 
ekspor-impor ini. "Tapi, saya lebih 
banyak belajar dari pengalaman," 
katanya lagi. 

Salah langkah 

Selain bakat sepak bola, ayah 
dari Samuel dan Yoseph ini 
dianugerahi pula suara yang 



Ikuti renungan harian bersama hamba-hamba Tuhan melalui program 


Santapan rohani di setiap pagi 
melalui sms di ponsel anda 


Santapan rohani di setiap malam 
melalui sms di ponsel anda 




Pdt. Daniel Alexander 




Pdt. Samuel Gunawan 


Pdt. Herman Santoso [C 


P) Pdt. Herman Pangalo 


Jika anda ingin dilayani oleh salah satu Pendeta di atas 
Kirim sms ke 8228 untuk semua operator khusus Telkomsel 5454 
SB (spasi) ON (spasi) A/B/C/D/E [pagi] 

SD (spasi) ON (spasi) A/B/C/D/E [malam] 

SBSD (spasi) ON (spasi) A/B/C/D/E [pagi & malam] 


.Contoh : SB ON A renungan pagi oleh Pdt. Daniel Alexander 
SB ON B renungan pagi oleh Pdt. Samuel Gunawan 
SB ON C renungan pagi oleh Pdt. Herman Santoso 
untuk berhenti berlangganan sbim : SB <spasi> OFF 
sdin : SD <spasi> OFF 
sbsd : SBSD <spasi> OFF 
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Untuk kalangan sendiri 



bagus. Lantaran itu, di tahun 
1994, ia membuka restoran 
Manado dengan nama Teluk 
Amurang. "Selain menyediakan 
makanan khas Manado, saya juga 
memperdengarkan suara saya 
untuk menghibur para tamu 
dengan lagu daerah dan lagu-lagu 
rohani," katanya. 

Tapi, oleh desakan sahabat- 
sahabatnya, restoran itu disulap 
menjadi pub dengan segala 
asesoris kehidupan malam, seperti 
minuman keras dan perempuan. 
"Kehidupan langsung nungging. 
Saya terseret arus dan tenggelam 
begitu dalam," akunya terus 
terang. Beruntung, dia tidak jatuh 
dalam kebiasaan mabuk-mabukan 
dan narkoba. Akibat kesalahan 
langkah itu, orientasi hidupnya 
jadi tak jelas. Ekonominya juga 
hancur. "Naik bis kota Metromini 
pun saya numpang," ujarnya 
mengenang saat-saat pahit ketika 
jatuh bangkrut. 

Tapi pengalaman yang menya¬ 
kitkan itu pula yang mendo¬ 
rongnya bangkit kembali dan 
mengubah arah hidupnya. "Saya 
tinggalkan kebodohan dan kesom¬ 
bongan. Saya mulai menyangkal 
diri. Dan Tuhan kembali me¬ 
mulihkan ekonomi saya," katanya. 

Menyangkal diri 

Berkat pengalaman pahit itu, 
Adrian menyadari bahwa sikap 
hidup yang utama yang harus 
dimiliki adalah keberanian untuk 
menyangkal diri. Kemampuan 
untuk menyangkal diri, kata dia, 
sangat membantu dalam banyak 
segi kehidupan. 


Dalam hubungan dengan 
bisnis misalnya, penyangkalan diri 
muncul dalam sikap mengu¬ 
tamakan kepentingan pelang¬ 
gan. "Bukan kepentingan kita 
yang menjadi nomor satu, tapi 
pelanggan. Keuntungan meru¬ 
pakan akibat dari kepuasan atas 
pelayanan yang kita berikan," 
jelas Adrian. 

Dalam kehidupan keluarga pun 
prinsip penyangkalan diri dia 
terapkan. Perkawinan, kata dia, 
adalah pertemuan dua pribadi 
yang berbeda. "Keliru kalau 
seseorang kawin karena merasa 
cocok dengan pasangannya," 
ujarnya. Justru melalui perkawin¬ 
an, ketidakcocokan itu diper¬ 
satukan. Untuk mencapai keco¬ 
cokan, butuh proses yang 
panjang dan penyangkalan diri 
oleh kedua belah pihak. 

"Kalau saya merasa istri salah, 
saya tidak melawan langsung, 
tapi saya minta sama Tuhan 
untuk memberikan pencerahan 
agar dia dapat melihat keke¬ 
liruannya," Adrian menyebutkan 
cara dia menghindari konflik 
dalam rumah tangganya. 
Sebagai suami artis yang juga 
terlibat dalam dunia pelayanan, 
Adrian mengaku selalu berusaha 
untuk mendukung pelayanan 
istri, minimal dengan tidak 
melakukan hal negatif yang bisa 
mencemarkan citra sang istri. 
"Saya memang harus menjaga 
Citranya," kata pria yang 
berencana mendirikan perusa¬ 
haan travelling dan ekspor-impor 
ini. 

s Paul Makugoru. 


PERAWATAN & PEMULIHAN 

HAKKO0A 

STBESS 

“Kawasan stjui.3,5 Jfa ii Su{p6umi 


Rehab Pecandu Narkoba 
Terapi Gangguan Kejiwaan/Stress 
AftcrCarees. Pecandu 

PROGRAM 

Mal*. Kornelmu (Psikiatri A Rohani) 
Pembinaan Rohani. Diklat Sport Rekreari, 1)0. 

DIKLAT 

Musik, Painling. Computer 
Pertanian. Wcklrng, Elektronika. 1)K 

SDM 


Rohaniwan (Pendeta i Penginjil), Psikiater, Psikolog 
Dokter, Instruktur, Security, DII. 
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Yayasan Lembaga Pelayanan Agape 


Ev. Hendrik Wowor, S.Th 

HP;08I2 8301290 
(0266)225265 


Linda Surbakti 

HP: 0815 9994332 
RS.PGJ Cikini -Jakarta 
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Ungkapan Hati^H 


• Helen Muljadi 

Di Tengah Cobaan, 
Beritakan Firman Tuhan di IP 


K ESETIAAN Helen Muljadi 
pada suami tercinta 
memang bukan sekadar 
basa-basi. Janji yang terucap dari 
mulut di hadapan pendeta saat 
pemberkatan pernikahan dulu be¬ 
nar-benar dibuktikan tatkala sang 
suami didera cobaan yang teramat 
berat: masuk penjara karena ditu¬ 
duh menipu. Yakin suami tidak ber¬ 
salah, Helen tidak lelah-lelah mem¬ 
beri dorongan, mendoakan, bah¬ 
kan menemani sang suami—se¬ 
orang pengusaha yang juga ang¬ 
gota DPRD itu—"menghuni" sel 
penjara yang sumpek dan jorok. 

Tak terlukiskan bagaimana 
perihnya perasaan warga Kota Bo¬ 
gor, Jawa Barat ini tatkala menyak¬ 
sikan sang suami dihardik sipir pen¬ 
jara, pada hari pertama dijebloskan 
ke hotel prodeo itu. "Meskipun 
kamu anggota DPRD, di sini tidak 
ada apa-apanya," kata sipir penjara 
seraya memerintahkannya mele¬ 
pas pakaian. Ngeri kalau suaminya 
akan diperlakukan secara sadis di 
penjara, membuat Helen memu¬ 
tuskan menemaninya setiap hari, 
dari pukul 08.00 sampai 24.00— 
selama 60 hari masa tahanannya. 
Dari situ, ibu tiga anak ini membuk¬ 
tikan kalau cerita-cerita tentang 
kejam dan brutalnya kehidupan di 
penjara, ternyata bukan cuma 
isapan jempol. 

Helen menyaksikan perilaku 
manusia yang hanya diukur berda¬ 
sarkan uang dan kekuasaan. Etika, 
norma-norma kemanusiaan tidak 
berlaku. Aktivitas ibadah dan bim¬ 
bingan rohani yang dilakukan seca¬ 
ra rutin rasanya hanya slogan 
belaka. Ia juga sempat menyaksi¬ 
kan keberingasan seorang sipir pa¬ 
da seorang tahanan yang baru 
masuk, "Hari ini, kamu punya 
utang dua ratus ribu rupiah. Tiap 
bulan harus kau bayar, tahu?!" 
bentak salah seorang sipir sambil 
menginjak kepala narapidana itu. 

Tinggal di penjara membuat 
Helen mengerti kalau setiap blok 
rumah tahanan itu punya pengua¬ 
sa yang bisa berbuat apa saja, 
tanpa diketahui oleh sipir penjara. 
Kalaupun tahu, ada kalanya mere¬ 
ka tidak berbuat apa-apa. Asal ada 
uang semua bisa diatur. Berdasar¬ 
kan pengamatan Helen, kalau 
mereka sudah minta sesuatu, napi 
yang menjadi sasaran sering tidak 
bisa berbuat apa-apa, paling nego, 
meskipun biasanya tidak ada 
hasilnya. 

Namun, selama 60 hari dalam 
penjara itu, Helen dan suami ber¬ 
usaha berbuat sesuatu yang ber¬ 
manfaat bagi semua penghuni. 
Helen dan suami mendatangi pim¬ 
pinan blok dan mengajak mereka 
"kerja sama" membenahi kondisi 
rumah tahanan yang jorok dan ku¬ 
muh itu. Di luar dugaan, ternyata 
para pimpinan narapidana itu 
menyambut tawaran Helen dan 
sang suami dengan baik. Kemu¬ 
dian, di bawah koordinasi para 
pemimpin blok, para napi bekerja 
ramai-ramai memperbaiki dan 
merapikan segala sesuatu yang 
ada di lingkungan penjara terse¬ 
but. Helen dan suami menang¬ 
gung segala biaya yang besarnya 
bisa mencapai Rp 10 juta setiap 
minggu. Uang sebesar itu antara 
lain digunakan untuk membeli 


bahan atau alat-alat yang diper¬ 
lukan untuk pekerjaan "renovasi" 
itu. Selain itu juga untuk makan, 
minum, rokok serta uang "ke¬ 
amanan" para pemimpin blok dan 
petugas jaga. 

Dalam pengamatan Helen, tidak 
sedikit penjaga atau sipir itu yang 
punya sifat bengis, kejam, tidak 
berperikemanusiaan, pemeras dan 
tukang aniaya. Ketika melihat se¬ 
orang napi diperas, dengan kebe¬ 
ranian dari Tuhan, perempuan 
berusia 42 tahun ini menghampiri 
mendekati seorang sipir dan 
mengajak dialog: "Saya percaya, 
Bapak punya hati nurani dan bisa 
mengasihi sesama yang ada di sini." 
Dengan enteng, pegawai lemba¬ 
ga pemasyarakatan itu mengaku 
bahwa sebagai manusia, dirinya 
jelas punya hati nurani. "Kalau 
Bapak memang punya hati nurani, 
Anda tidak boleh dong membe¬ 
ratkan mereka (para tahanan)/' 
kejar Helen lagi. Mendengar ini, 
sipir itu seperti kelabakan berkata, 
"Saya tidak meminta duit, mereka 
(para tahanan) yang memberi 
sendiri, kok." 

Hari ketiga di penjara, seorang 
teman yang memang punya niat 
tulus datang menawarkan diri 
untuk mengupayakan pembebas¬ 
annya dari penjara. Dia mengata¬ 
kan sanggup mengeluarkan duit 
supaya suaminya keluar dari sel. 
Tapi, perhatian, kasih dan kebaik¬ 
an teman tersebut ditolak dengan 
halus. "Terima kasih untuk keda¬ 
tangannya dan perhatiannya. Tapi 
biarlah saya tempuh jalur hukum. 
Saya tidak bersalah, dalam hal ini," 
demikian suami menampik dengan 
halus. 

Tapi ada pula yang mau mem¬ 
bantu dengan akal bulus. "Sudah¬ 
lah, tidak usah lama-lama di sini, 
cuma Rp 5 miliar. Ini sudah dipo¬ 
tong dari Rp 26 miliar, dan masih 
bisa dinego." Semua tawaran yang 
menjanjikan kebebasannya itu 
ditolak. "Terima kasih banyak, 
biarlah proses hukum berjalan 
dulu," demikian sang suami meno¬ 
lak "jasa" orang-orang itu. Kete¬ 
garan hati sang suami pula yang 
membuat jaksa dan hakim seperti 
kebakaran jenggot. "Siapa sih 
bekingnya sampai dia berani 


melawan seperti itu?" kata me¬ 
reka. 

Yang membesarkan hati, setiap 
hari puluhan orang dari berbagai 
kalangan datang menjenguk. 
Tentang hal ini, Helen mengata¬ 
kan justru selama dalam penjara, 
suaminya menjadi orang terkenal. 
Selama menjabat anggota DPRD, 
setiap hari dia belum pernah mene¬ 
rima tamu sebanyak itu. Uniknya 
lagi, kebanyakan yang datang itu 
bukan Kristen. Bahkan dari gereja 
malah tidak ada yang datang 
menjenguknya. Alhasil, selama dua 
bulan di penjara, selalu ada kesibuk¬ 
an, menerima para tamu yang 
menyampaikan rasa simpatinya itu. 

Memberitakan Kasih Kristus 

Di penjara, setiap ada kesem¬ 
patan, Helen sedapat mungkin 
selalu berusaha untuk mencerita¬ 
kan kasih Kristus. Hampir semua na¬ 
rapidana perempuan dia "khot- 
bahi". Ada yang tampaknya men¬ 
dengar sungguh-sungguh, ada 
juga yang acuh tak acuh. Tapi, bagi 
Helen, paling tidak, sebanyak tujuh 
puluh orang narapidana perem¬ 
puan itu sudah mendengarkan 
Firman Tuhan yang disampaikan¬ 
nya itu. "Apakah mereka mau 
bertobat dan percaya kepada 
Tuhan Yesus Kristus dengan sung¬ 
guh-sungguh, itu pekerjaan Roh 
Kudus. Saya cuma alat yang ada 
di dalam tangan-Nya," urai Helen. 
Dia sendiri yakin, setiap firman Tu¬ 
han yang keluar, tidak akan kembali 
dengan sia-sia. 

Bisa "berkhotbah" di LP, menjadi 
penghiburan tersendiri bagi Helen 
selama 60 hari menemani suami. 
Selama itu pula ia merasakan kemu¬ 
nafikan orang-orang yang selama 
ini mengaku sebagai sesama sau¬ 
dara seiman. Waktu sukacita, se¬ 
mua menjadi saudara, tetapi wak¬ 
tu dalam kesulitan, semua men¬ 
jauh, seolah-olah tidak kenal. 
"Bahkan ada yang mencibir, bahwa 
suami saya itu penipu," kata Helen 
mengungkapkan selentingan yang 
sampai ke telinganya saat itu. 

Menurut Helen, dalam kasus 
yang menimpa suaminya ini, gereja 
terlalu cepat menghakimi, padahal 
mereka belum tahu persoalan 
yang sebenarnya. Tidak ada dari 


T & T MANAGEMENT CONSULTANT 


Anda tidak puas dengan 
kompetensi kinerja para Profesional Anda... P 

Kami datang untuk memberikan solusi dan terobosan dengan dua 
pendekatan integratif, kami menyebutnya dengan in-House 
Training di bidang Sales, Marketing, Distribusi, Retail, Leader- 
ship, Etos Kerja, dll. Training ini juga dapat dilanjutkan dengan 
Coaching Program dengan cakupan permasalahan pada 
perusahaan Anda. 

Ditangani oleh Konsultan berpengalaman lebih dari 15 tahun sebagai 
Praktisi di Perusahaan Multinasional dan Swasta Nasional. 

Informasi lebih lanjut dapat menghubungi kami di 

TumburTobing SE., M BA. & Associates 
T & T Management Consultant 

Gedung Perkantoran Pulo Mas Satu, Gedung V,Lt.l No. 12 
Jl. Jend. Ahmad Yani No.2, Jakarta 13210, Indonesia 
Phone/Fax : (62-21) 4786 2510 


gereja yang datang untuk meng¬ 
hibur, apalagi mendoakan. Saat 
itu, Helen merasakan kondisinya 
bagaikan pepatah yang berbunyi: 
sudah jatuh tertimpa tangga pula. 

Peristiwa ini, pada satu sisi mem¬ 
buat mereka senang dan bahagia 
karena suami dinyatakan bebas 
murni, yang berarti dia memang 
bersih. Tapi di sisi lain dia menjadi 
kecewa, khususnya dengan sikap 
dan perilaku partai politik tempat 
sang suami bernaung. Partai 
tersebut, tidak menje¬ 
nguk ke penjara, tapi si¬ 
buk rapat, mencari sia¬ 
pa yang akan meng¬ 
gantikan posisi 
suaminya di DPRD. 

Saat berita itu 
terdengar, 
suaminya 
sempat merasa 
down. Tapi 
Helen terus 
berdoa, agar 
dia jangan sam¬ 
pai down begitu. 

Sebagai istri, dia 
terus mem¬ 
bangkitkan 
s e m a - 
ngatnya, 
dan ber- , 
hasil. 


"Waktu suami saya ditangkap, 
dunia terasa sangat gelap. Namun 
kami juga sadar kalau semua bisa 
dibeli, termasuk hukum. Dan tidak 
mungkin mengharapkan manusia. 
Jadi, siang malam kami berdoa, 
berteriak meminta pertolongan 
Tuhan Yesus Kristus. Tuhan itu 
sungguh ajaib, semua jalan-jalan 
Tuhan buka dengan sangat ajaib," 
kata Helen mengakhiri bincang- 
bincangnya dengan REFOR- 
MATA. 

^-Binsar T H Sira it 
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home page FUU G0SPEL INDONESIA 
http://www.geacmes.com/fullgospeLindonesiallndonesia) 

“Pemerintah-pemerintah dan penguasa-penguasa udara" telah mengumpulkan 
dan mengarahkan pasukannya yang tidak kelihatan, merasuki masyarakat Indo¬ 
nesia dan membuka gerbang bagi membanj imya roh-roh agama, roh2 jahat. Alkitab 
telah memperingatkan kita tentang kemungkinan kuasa-kuasa gelap menghadirkan 
dirinya di dalam budaya setempat dan menguasai kehidupan serta kebiasaan- 
kebiasaan di dalam masyarakat Indonesia. 

Siapa itu”Queen of Heaven”? 

Dikitab Yeremia ada fasal yang berjudul “Melawan penyembahan Ratu sorga” 
Jemaat Pergamus diingatkan akan suatu keadaan yang menyeramkan bahwa dia 
berada “di tempat tahta iblis.” 

Implikasi yang lelas dari keadaan ini ialah bahwa perasukan setan telah mencapai 
klimaksnya dalam menyelenggarakan suatu pusat pengontrolan di bumi mi, 
dimana dia menyalurkan kekuatan kegelapan secara langsung di dalam menentang 
rencana kasih anugerah Allah. 

Bagaimanakah “Queen of Heaven” ini menggunakan kekuatannya 
untuk mempengaruhi masyarakat? 

1. Dari mana mereka masuk? 

2. Apakah ada modus operandi yang berbeda sehingga kita dapat mengenalinya? 

3. Apakah yang dapat kita lakukan untuk mengawasi dan mencegati serangan 
mereka? 

Alkitab memiliki jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan tersebut., bila kita 
tidak memiliki kemauan yang keras untuk mencari jawaban di dalam Alkitab, 
gereja2 tidak mau terlibat dalam “peperangan rohani” mimbar gereja cuma bicara 
masalah filsafat belaka, tidak ada baptisan Roh Kudus, tidak ada Holy Spirit 

Miracle Celebration.habislah orang Kristen di Indonesia! (baca di 

“Peperangan Rohani”) 

“Heaven Is So Real” kesaksian N y. Choo Nam Thomas, wanita Amerika 
kelahiran Korea yang 17 dibawa keliling Tuhan Yesus ke Surga, sudah bisa 
dibaca di home page Full Gospel Indonesia. 

FULL GOSPEL INDONESIA 

e-mail : fullgospel indonesia@yahoo.com 

HP: 0812 327 3886' 

cell group: 

http:7groups.yahoo.com/group/fullgospeI indonesia (bahasa Indonesia) 
http://groups.yahoo.com/group/threefoIdbTessing (bahasa Inggris) 
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Kontroversi 


ATM Kondom 
Berkat atau Bencana? 


T Ak hanya perbankan yang 
menyediakan layanan ATM 
(Anjungan Tunai Mandiri) 
atau Auto Teller Machine. Bela¬ 
kangan, BKKBN (Badan Koordinasi 
Keluarga Berencana Nasional), 
turut menyediakan layanannya 
lewat ATM. Bedanya, yang keluar 
dari ATM ini bukan lembaran- 
lembaran rupiah, tapi kondom. 

Caranya tak sulit amat. Peminat 
cukup memasukkan tiga keping 
uang logam Rp 500,- ke mesin 
tersebut lalu memencet tombol 
di bagian bawah. Secara otomatis 
mesin ATM akan mengeluarkan 
tiga buah kondom. 

Pengadaan ATM kondom ini 
berawal dari keinginan pihak 
BKKBN untuk meningkatkan parti¬ 
sipasi pria dalam bidang Keluarga 
Berencana (KB). Menurut hasil 
survei demografi dan kesehatan 
di Indonesia tahun 2002-2003, 
diketahui partisipasi pria di bidang 
KB hanya 1,2%, dengan komposisi 
0,2% menggunakan kondom dan 
0,3% vasektomi. Bila peserta KB 
di seluruh Indonesia berkisar 60%, 
berarti peserta wanitanya sangat 
dominan, yaitu 58,8%. 

Nah, untuk meningkatkan parti¬ 
sipasi pria dalam program KB itulah, 
BKKBN menggelar ATM kondom. 
Selain untuk KB, ATM kondom ini 
diharapkan dapat mencegah 


penularan virus HIV/AIDS yang 
belakangan semakin marak. "Ba¬ 
nyak orang berhubungan intim 
tanpa kondom karena malu mem¬ 
belinya di apotik atau swalayan," 
kata Kepala BKKBN Pusat, dr. 
Sumarjati Arjoso, SKM. 

Melalui ATM kondom, 
orang dengan mudah 
mendapatkan kondom 
tanpa kendala psikologis 
seperti rasa malu tadi. 

Kontroversi muncul. 

Apakah kehadiran ATM 
kondom ini tidak justru 
membangkitkan 
permisivitas 
(keserbabolehan) dalam 
bidang moral sek¬ 
sualitas? Apalagi dalam 
kondisi kini di mana 
tengah terjadi degradasi 
moral? 

Pdt. Ruyandi Huta- 
soit, menolak tegas 
kehadiran ATM kondom yang di 
luar negeri biasa ditaruh di hampir 
setiap pom bensin. "Itu bisa 
menimbulkan keinginan untuk 
melakukan seks bebas. Orang 
yang tadinya tidak berpikir untuk 
melakukannya, tapi dengan ada¬ 
nya ATM kondom, keinginan un¬ 
tuk melakukan muncul," kata 
hamba Tuhan dari Gereja Kristen 
Bersinar ini. 


Keinginan untuk melakukan do¬ 
sa, kata dia, harusnya dihalangi, 
bukannya diberikan kesempatan. 
"Yang penting adalah melakukan 
pendidikan moral dan etika, bukan 
dengan menyediakan ATM 


kondom. Itu namanya pemerintah 
merestui perzinahan," katanya. 
Diakuinya, kondom memang bisa 
saja dipakai sebagai alat untuk 
menggantikan hubungan ter¬ 
putus. Tapi kesempatan untuk 
mendapatkan kondom harusnya 
dipersulit, bukan malah diper¬ 
mudah. 

Pendapat senada datang dari 
Pdt. Ign. Dachlan Setiawan. 


Pasalnya, ATM mengandaikan 
kebebasan tanpa seleksi. Tua 
muda, asal punya uang bisa saja 
mendapatkan "pengaman" itu. 
"Saya khawatir muncul penyalah¬ 
gunaan khususnya untuk generasi 
muda untuk mela¬ 
kukan kehidupan 
seks bebasnya," 
katanya. 

Pendapat agak ber¬ 
beda datang dari Pdt. 
Emmy Sahertian. 
Menurut pendeta 
yang aktif dalam 
program pendam¬ 
pingan para korban 
HIV/AIDS ini, keha¬ 
diran ATM kondom 
itu perlu disambut 
positif. Apalagi bila 
ATM itu diletakkan di 
tempat-tempat yang 
dihuni oleh mereka 
yang tinggi resiko 
tertular HIV/AIDS. "Itu kan untuk 
memutuskan rantai HIV, ter¬ 
utama untuk di daerah-daerah 
yang kita sebut konsentrasi me¬ 
reka yang berperilaku berisiko. 
Mereka mau ke apotek saja sudah 
malu dipe/ototin banyak orang. 
Jadi, mengambil di ATM itu jauh 
lebih nyaman," jelas dia. 

Pendekatannya, kata dia, ada¬ 
lah pendekatan kesehatan masya¬ 


rakat. "Kita berhadapan dengan 
virus yang sudah mulai menular 
secara membabi buta, bukan saja 
pada daerah konsentrasi tapi dalam 
masyarakat," katanya. Apalagi, 
telah terbukti bahwa pendekatan 
moral ternyata tidak efektif karena 
mengubah perilaku umat itu 
butuh beberapa tahun, semen¬ 
tara kerja virusnya itu kan satu 
detik. 

"Jadi ATM kondom itu oke saja. 
Asal tempatnya pas, terutama di 
daerah-daerah rawan penularan 
HIV/AIDS," katanya sembari 
menambahkan bahwa persoalan 
ini harus dikategorikan sebagai 
persoalan praktis demi kesehatan 
masyarakat dan bukan normatif. 
Lantaran itu, ia mendesak, agar 
selain menyediakan ATM kondom 
di tempat-tempat yang berisiko 
tinggi, juga disertai dengan 
pembinaan perilaku masyarakat. 

Barangkali kehadiran ATM 
kondom ini akan terus menim¬ 
bulkan kontroversi. Dan kontro¬ 
versi itu dibalut oleh keinginan 
untuk mengatasi penyakit sosial di 
satu pihak, dan ketakutan akan 
bahaya "keterbukaan kesempatan 
untuk melakukan dosa" di lain 
pihak. Yang perlu kiranya diingat 
selalu adalah bahwa tujuan tak 
boleh menghalalkan segala cara. 

j&Pau! Makugoru 
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□ Rudi Tanto, Pengusaha Warung Bakwan 

Dari Surabaya Merambah Kota Jakarta 


B ILA Anda sedang berada di 
sekitar Jalan Cempaka Putih 
Raya, Jakarta Pusat, cobalah 
mampir ke warung Bakwan Sura¬ 
baya. Bagi para karyawan yang 
bekerja di daerah Cempaka Putih 
dan sekitarnya, warung Bakwan 
Surabaya ini sudah tidak asing. 
Setiap waktu jam makan siang, 
warung yang menyajikan bakso 
daging ini nyaris tidak pernah sepi. 
Pelanggannya yang beraneka 
ragam latar belakang—mulai dari 
eksekutif muda, rombongan 
keluarga, hingga pelajar—selalu 
memenuhi areal parkir yang juga 
disulap jadi tempat bersantap, 
dengan naungan atap bahan 
fiberglass. 


Bisa jadi, banyak orang yang 
merasa iri dengan kesuksesan 
yang dicapai Rudi Tanto, sang 
pemilik warung. Tapi jangan salah, 
semuanya itu tidak datang secara 
instan atau serba cepat. Rudi, 
yang kini berusia 36 tahun, de¬ 
ngan terus terang mengatakan 
kalau dirinya berkali-kali mengalami 
jatuh-bangun ketika merintis 
usahanya tersebut, dua belas 
tahun lampau. 

Pengalaman "pahit" buka 
warung makan di kota kelahiran¬ 
nya, Surabaya, Jawa Timur, 
mendorongnya menguji perun¬ 
tungan ke Ibu Kota, Jakarta. 
"Sewaktu punya warung makan 
di Surabaya, saya cuma menda¬ 


pat untung empat ribu rupiah per 
hari. Ini disebabkan lokasi warung 
saya itu tidak strategis, di depan 
taman makam pahlawan yang 
lebih sering sepi," tutur Rudi men¬ 
coba mengingat-ingat masa lalu 
usahanya yang kurang cemerlang. 
Meski demikian, pria kelahiran 
Surabaya 24 September 1970 ini 
tidak pernah mengeluh, apalagi 
berhenti menekuni bisnis warung 
makanan. Niatnya untuk terjun di 
bisnis makanan, dia buktikan 
dengan mengikuti kursus mem¬ 
buat makanan khas Kota Pahla¬ 
wan begitu lulus dari SMA. 

Tahun 1996, Rudi bersama istri, 
Daisy, yang baru saja dinikahinya 
hijrah ke Jakarta untuk mencoba 
mengadu nasib dengan berjualan 
bakwan. Awalnya, ayah satu 
orang putri ini bekerja sama 
dengan kerabatnya membuka 
warung bakwan di Kelapa Gading, 
Jakarta Utara. Beberapa saat 
kemudian, atas saran salah 
seorang pelanggan setia, Rudi 
memindahkan usahanya itu ke 
Cempaka Putih. Di sini, nasib mujur 
tampaknya berpihak padanya. 
Lokasi warungnya yang cukup 
strategis, karena berada persis di 
sisi jalan raya, menjadi daya tarik 
yang kuat bagi penggemar 
bakwan. Alhasil, tempat usaha¬ 
nya tidak pernah sepi dari pengun¬ 
jung yang ingin mencicipi bakwan 
khas Surabaya hasil olahannya, 
yang memang enak, lezat, dan 


gurih. 

Rudi tidak berhenti di situ saja. 
Ia pun melebarkan sayap dan 
membuka gerai baru di Alfa 
Menteng Prada, Jakarta Pusat, 
serta di Alfa Harapan Indah Bekasi, 
Jawa Barat. Sekarang ia berencana 
membuka gerai di Carefour- 
Carefour yang ada di Jakarta. 

Turun-temurun 

Ternyata, usaha meramu bak¬ 
wan suroboyoan ini sudah digeluti 
secara turun-temurun oleh keluar¬ 
ga pria yang hobi bermain 
badminton ini. Rudi sendiri menga¬ 
ku mendapat "ilmu" membuat 
resep bakwan bikinannya dari sang 
ayah, Wandi Tanto yang sudah 
lebih dahulu menekuni usaha ini. 
"Ayah saya tidak melanjutkan 
usaha karena usianya sudah lanjut. 
Kini, tinggal saya dan kakak yang 
meneruskan warung makan bak¬ 
wan surabaya," jelasnya. 

Di Jakarta sendiri, sebenarnya 
sudah banyak 
restoran atau 
warung makan 
yang menya¬ 
jikan bakwan 
surabaya. Guna 
mempertahankan 
dan meningkat¬ 
kan keberhasilan 
yang saat ini 
diraihnya, Rudi 
selalu menjaga 
kekhasan citra 


rasa makanan berkuah ini, baik dari 
segi resep, bumbu serta saos to¬ 
matnya. Bahan-bahan baku ini pun 
sengaja didatangkan langsung dari 
Surabaya. Tanpa bermaksud 
membuka "rahasia", pria yang 
pernah berbinis makanan khas 
China, chinees food ini, mem¬ 
beberkan kalau setiap hari dia 
menghabiskan delapan kilogram 
daging sapi, lima kilo udang, dan 
ikan. Bahan-bahan baku tersebut 
diolah untuk menghasilkan bak¬ 
wan campur, bakwan halus, bak¬ 
wan urat, usus goreng, siomay 
goreng, siomay tim, bakso tahu 
dan bakso goreng. Itulah yang 
menjadi menu di warungnya. 

Mengenai keuntungan yang dia 
dari keempat gerainya setiap hari, 
Rudi menyebutkan angka yang 
cukup menggiurkan. Ia berharap 
usaha yang dikelola bersama tujuh 
orang karyawan ini semakin dikenal 
masyarakat secara lebih luas lagi. 
*•" Dan i e! S/ahaan 
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Bersama Pdt Bigman Sirait 


Sia-sia Tumpuk Harta tanpa 
Penyertaan Itihan 




R UMAH merupakan salah satu 
kebutuhan yang sangat vital 
bagi manusia. Di rumahlah, 
setiap orang menghabiskan seba¬ 
gian besar hari-harinya. Wajar pula 
jika setiap orang mendambakan 
rumah yang bisa membuatnya 
merasa aman, tenang dan nyaman 
tinggal di sana. Rumah dan segala 
kebutuhan hidup—yang dalam 
kesempatan ini kita sebut saja 
harta—merupakan hal yang sa¬ 
ngat penting dalam kehidupan. 
Harta yang kita miliki, bisa menjadi 
suatu identitas tentang: who am 
/—siapa saya? Semakin banyak 
harta, semakin besar penghormat¬ 
an orang pada kita. Tapi, rumah 
atau harta benda seperti apa yang 
Tuhan kehendaki? Tentang hal ini, 
Raja Salomo (dalam Mazmur 127 : 
1) mengatakan, "Jikalau bukan 
Tuhan yang membangun rumah, 
sia-sialah usaha orang yang 
membangunnya..." 

Raja Salomo dikenal sebagai raja 
Israel yang tidak hanya sukses 
memerintah kerajaannya, namun 
juga jenius dalam mengelola usaha 
dan perdagangan. Tidak heran, 
berkat kepiawaiannya itu, dia 
berhasil menumpuk harta benda 
yang membuatnya sebagai raja 
yang kaya raya luar biasa. Sayang, 
sebagai orang yang diberkati 
Tuhan dengan segudang kemam¬ 
puan luar biasa itu, dia justru mela¬ 


kukan hal-hal yang tidak disukai 
oleh Tuhan: memiliki ribuan wanita 
simpanan. Dia memang sukses 
menumpuk harta, tapi gagal mem¬ 
bendung hawa nafsu. Yang lebih 
menyedihkan, dia tergoda oleh 
salah seorang wanita simpanannya 
sehingga terjatuh dalam penyem¬ 
bahan berhala! Namun 
seluruh pengalaman itu 
tidak membuatnya merasa 
bahagia. Sampai akhirnya, 
dalam perenungannya dia 
menyadari bahwa tanpa pe¬ 
nyertaan Tuhan, semua sia- 
sia. 

Bagi kita, rumah dan harta 
benda, memang telah men¬ 
jadi semacam KTP. Orang 
mengenal, mengukur, dan 
menghormati kita tergan¬ 
tung dari seberapa banyak 
harta kita. Harta benda 
sebagai identitas menjadi 
konsentrasi dan perhatian 
semua orang. Dengan harta 
yang cukup, seseorang itu 
akan dihargai. Tapi sebaliknya, jika 
harta bendanya tidak cukup, dia 
dicurigai. Apalagi tak punya apa- 
apa, ia akan dizalimi. Haknya akan 
dirampas, dia akan diinjak-injak 
orang. Karena itu, harta benda 
sebagai identitas menjadi mimpi 
setiap orang. Semua orang akan 
berpacu untuk mendapatkannya, 
bagaimana pun caranya. Korupsi, 


boleh-boleh saja. Mencuri, kenapa 
tidak? Menipu? Lakukan! Orang 
akan mengesahkan segala cara 
demi harta ini. 

Jika harta menjadi ukuran harga 
diri, maka kebenaran-kebenaran 
hidup pun bergeser. Orang ber¬ 
pacu untuk membuktikan ke¬ 


kayaan sebagai wujud "berkat" 
Tuhan. Harga diri tidak lagi me¬ 
nempel pada nilai-nilai etis yang 
seharusnya dimiliki: kejujuran, ke¬ 
sungguhan, kebenaran. Dalam hal 
seperti ini kita telah melihat 
banyak fakta yang sangat menye¬ 
dihkan, demi harta benda, korban 
berjatuhan. Dan tragedi yang lain 
adalah jika harta dijadikan sebagai 


keyakinan, iman, menjadikannya 
sebagai berhala. Jika sudah begini, 
maka Alkitab tidak ada apa-apanya 
lagi. Tidak mendengar khotbah ju¬ 
ga bukan masalah. Yang penting, 
asal jangan sampai nggak ada 
uang, asal jangan sampai berku¬ 
rang properti, rumah dan harta 
benda. Bagi orang-orang se¬ 
perti ini, pertarungannya ha¬ 
nya melulu untuk materi. 

Karena materi baginya 
adalah berhala, maka dia siap 
melakukan apa saja untuk 
itu. Dia siap menzalimi orang, 
bahkan saking gilanya akan 
harta, tidak sedikit orang 
pergi ke Gunung Kawi, me¬ 
nebar sesajen ke mana- 
mana, "berguru" ke sana- 
sini, asal bisa kaya. Meski 
anak, anggota keluarga atau 
pembantunya menjadi tum¬ 
bal, tidak masalah, yang 
penting bisa kaya. Sangat 
mengerikan, dia rela nyawa 
orang hilang demi berhala 
yang dipuja-pujanya: materi. 
Manusia semacam ini bukan lagi 
manusia, karena bukan hanya 
dirinya saja yang dihargai dengan 
materi, tetapi orang lain pun dia 
hargai dengan materi. Dia tidak 
sungkan-sungkan mencabut nya¬ 
wa orang lain demi kelanggengan 
materi yang mengalir ke dalam 
hidupnya. Seorang wanita yang 


berstatus istri bisa saja mening¬ 
galkan suaminya demi materi. Se¬ 
ring pula terjadi pengkhianatan dan 
memakan banyak korban demi ma¬ 
teri yang sudah merupakan segala- 
galanya dalam kehidupan. 

Oleh karena itulah Alkitab me¬ 
ngajarkan kepada kita, "Kalau har¬ 
ta benda seperti itu yang kau dam¬ 
bakan, sia-sialah". Kalau itu datang 
dari semangat dirimu, ketika itu kau 
jadikan identitas, harga dirimu, ke¬ 
yakinan dirimu, berhalamu, habislah 
hidupmu. Harta benda itu milik 
Tuhan, berasal dari Tuhan, maka 
belajarlah bergantung hidup pada 
Tuhan, melakukan sesuatu sesuai 
dengan kehendak Tuhan, bekerja 
sesuai yang Tuhan kehendaki, rajin 
seperti yang dituntut Alkitab. 

Harta benda bukan dosa, tetapi 
bagaimana memperlakukannya, 
itulah yang jadi masalah. Karena itu 
biarkan Tuhan membangunnya. 
Seharusnya gairah kita untuk men¬ 
cari harta adalah semangat untuk 
melayani Tuhan. Sehingga di dalam 
gairah mencari atau membangun 
materi, kita ada dalam kendali diri 
yang penuh, tidak terjebak pada 
perangkap, rangsangan yang me¬ 
mang luar biasa dari materi itu. Ma¬ 
ka, apa pun yang ada dalam hidup 
kita, hanya omong kosong jika kita 
dapatkan dengan cara tanpa 
Tuhan, mengabaikan Tuhan. 

(Diringkas dari Khotbah Populer oleh Hans P.Tan) 
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Kasih dan pelayanan 

Yohanes 13:1-11 


Kapan Anda merendahkan diri 
melayani orang lain, bahkan 
yang secara status sosial lebih 
rendah dari Anda? Konsep 
pelayanan kita sering kali justru 
sebagai pelayan Tuhan kita 
merasa layak dan menuntut 
untuk dilayani. 

Syukur kepada Allah, Tuhan 
Yesus datang ke dunia bukan 
untuk minta dilayani. Padahal 
sebagai Putra Allah Dia memiliki 
hak penuh untuk dilayani manu¬ 
sia, ciptaan Allah. Sebagai guru 
dan Tuhan para murid, Ia berhak 
diladeni kebutuhan dan ke- 


inginan-Nya oleh mereka. Na¬ 
mun, Dia justru tidak memi¬ 
kirkan kepentingan diri sendiri 
melainkan dalam kasih dan 
kepedulian-Nya Ia melayani 
mereka dengan pembasuhan 
kaki. 

Mari belajar dari Tuhan Yesus! 
Dengan kasih kita melayani 
Allah, saling melayani, dan 
melayani mereka yang kita 
anggap tidak pantas dilayani! 

Apa saja yang kubaca: 

Sebelum tiba hari raya 
Paskah, Yesus tahu saat 


kematian-Nya sudah dekat, 
namun Ia tetap mengasihi 
murid-murid-Nya sampai ajal- 
Nya tiba. 

Saat Yesus sedang makan 
bersama para murid-Nya, Iblis 
membisikkan rencana jahat 
kepada Yudas Iskariot untuk 
mengkhianati Dia. 

^rYesus tahu bahwa Allah 
Bapa telah menyerahkan segala 
sesuatu kepada-Nya dan Ia yang 
datang dari Allah akan kembali 
kepada Allah. 

.er Yesus membasuh kaki 
para murid-Nya. Namun, saat 
giliran Petrus akan dibasuh, ia 
mempertanyakan pembasuhan 
itu. 

Yesus menjawab bahwa 
saat ini mereka tidak ada yang 
tahu arti pembasuhan kaki yang 
dilakukanYesus, tetapi mereka 
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Bila kata 'spiritualitas' terasa membosankan, 

tidak praktis, dan sulit dimengerti bagi Anda, maka Anda perlu 

mempersegar ritme kehidupan Anda dengan membaca 
kumpulan sisipan Santapan Harian ini. 


Buku ini menyoroti berbagai sisi spiritualitas Kristen, muiai dari 
dtra diri hingga definisi kemuridan, dari puasa hingga panggilan 
sosial Kristen, sambil mengajak Anda terus melangkah 
dalam ritme Allah. 


akan mengertinya nanti. 

^Petrus menolak dibasuh 
Yesus sampai selama-lamanya. 

-Namun, setelah Yesus 
menerangkan bahwa Ia mem¬ 
basuh kaki para murid-Nya agar 
mereka menjadi bersih dan 
mendapat bagian dalam diri- 
Nya, Petrus minta dibasuh 
tangan dan kepalanya juga. 

^Yesus tahu bahwa tidak 
semua murid-Nya bersih karena 
ada di antara mereka yang akan 
mengkhianati Dia. 

Apa pesan yang kudapat: 

Teladan : 

- Tetap mengasihi dan 
melayani orang-orang yang kita 
layani sampai akhir hidup. 

- Melayani Tuhan dengan 
penuh kasih dan kerendahan 
hati, walaupun orang yang 
dilayani itu ada yang akan 
mengkhianati/membunuh kita. 

- Melayani Tuhan dalam 
bagian apa pun, tanpa ada rasa 
malu atau gengsi, sekalipun 
bagian itu dipandang rendah 
oleh orang lain. 

Pelajaran : 

- Pelayanan yang kita lakukan 
adalah agar orang-orang yang 


dilayani mendapat bagian dalam 
tubuh Kristus. 

Peringatan : 

- Sikap dalam melayani 
hendaknya dengan penuh 
kerendahan hati dan ketulusan. 

Apa responsku : 

Bersyukur : 

- Akan teladan Tuhan Yesus 
yang mau melayani dan menga¬ 
sihi murid-Nya dengan penuh 
kerendahan hati dan ketulusan. 

- Memiliki Yesus yang setia 
kepada panggilan Allah sampai 
akhir hidup-Nya. 

- Kasih Tuhan kepada umat- 
Nya untuk menjadi bagian 
dalam tubuh Kristus. 

Berdoa/melakukan sesuatu : 

- Supaya memiliki kasih dan 
kesetiaan dalam melayani 
Tuhan dan sesama 

- Melayani Tuhan dengan 
rendah hati dan tulus 


Bandingkan dengan Santapan 
Harian 4 Maret 2006 
Ditulis oleh Rimawaty 
Panjaitan 


Daftar Bacaan Alkitab Maret 2006 


1 

Yoh. 12:27-36 

11 

Yoh 

2 

Yoh. 12:37-43 

12 

Im. 

3 

Yoh. 12:44-50 

13 

Im. 

4 

Yoh. 13:1-11 

14 

Im. 

5 

Yoh. 13:12-20 

15 

Im. 

6 

Yoh. 13:21-30 

16 

Im. 

7 

Yoh. 13:31-38 

17 

Im. 

8 

Yoh. 14:1-7 

18 

Im. 

9 

Yoh. 14:8-14 

19 

Im. 

lOYoh. 14:15-24 

20 

Im. 


. 14:25-31 

21 

Im. 7:1-10 

1:1-17 

22 

Im. 7:11-27 

2:1-16 

23 

Im. 7:28-38 

3:1-17 

24 

Im. 8:1-21 

4:1-21 

25 

Im. 8:22-36 

4:22-35 

26 

Im. 9:1-24 

5:1-13 

27 

Im. 10:1-11 

5:14-6:7 

28 

Im. 10:12-20 

6:8-23 

29 

Im. 11:1-28 

6:24-30 

30 

31 

Im. 11:29-47 
Im. 12:1-8 


I REFORMATA 















Ketika Kebebasan 
Mengeksekusi Agama 


K EBEBASAN adalah "dewa 
modern" yang sangat 
diagung-agungkan oleh 
para penganutnya. Betapa tidak, 
karena sang dewa dengan senang 
hati mengangkat para pengi¬ 
kutnya menjadi sama dengan 
dirinya. Hal ini sungguh berbeda 
dengan konsep agama samawi 
yang percaya bahwa ada Allah 
yang berkuasa, Allah yang 
menciptakan seisi dunia, 
termasuk manusia tentunya. 
Allah yang berdaulat harus 
disembah umat. Dia Allah yang 
murka jika umat berbuat dosa, 
yang melakukan hal-hal yang 
dilarang Allah. Setiap hal yang 
tidak memenuhi standar Allah, 
tidak tepat dengan yang 
ditetapkan-Nya, itu adalah 
dosa. Dalam konteks agama 
samawi ini, ruang gerak manu¬ 
sia terasa sempit, terlalu banyak 
larangan. Dan hal itu diprotes 
mereka yang selalu ingin kebe¬ 
basan tanpa batas. 

Nah, realita ini membuat banyak 
umat mundur teratur, dan mera¬ 
patkan barisan ke arah dewa yang 
bernama kebebasan: Dewa yang 
memberi mereka ruang tanpa 
batas, ekspresi tanpa aturan, dan 
berbagai wujud kebebasan yang 
sebebas-bebasnya. Aktualisasi 


kebebasan muncul pada berbagai 
aspek kehidupan. Dalam dunia 
seks, "pesta besar" digelar, homo¬ 
seks (guy untuk yang pria dan 
lesbian untuk yang wanita), diberi 
label pilihan hidup. "Homoseks 
bukan dosa," itu kilah mereka. Tiap 
orang memiliki kebebasan, menyu¬ 
kai apa yang mereka sukai, 
termasuk yang disebut agama 


Keteraturan, dianggap suatu 
kebodohan. "Produk masa 
lampau," kilah mereka. Pakaian tak 
lagi dibutuhkan, karena ketelan- 
jangan bukan lagi persoalan. 
Tuhan bukan lagi yang di sana 
(ilahi), tapi yang di sini (diri sendiri). 
Lahirnya majalah Playboyti tahun 
lima puluhan, adalah wujud ejekan 
kepada kaum puritan yang 


pada perempuan Samaria (dalam 
konteks Yoh 4). Ini cukup meng¬ 
guncang umat Kristen waktu itu, 
sekalipun tidak menimbulkan 
perusakan di sana-sini. Dan, 
uniknya, ternyata tidak sedikit para 
pendeta berpaham liberal me¬ 
nganggap film itu sah-sah saja. 
Wow, ternyata virus kebebasan 
itu telah merasuk jiwa pendeta- 


Semakin hari, barisan mereka semakin panjang, dan 
ekspresi mereka semakin menggila. Agama menjadi 
bahan tertawaannya. Keteraturan, dianggap suatu 
kebodohan. "Produk masa lampau," kilah mereka. 
Pakaian tak lagi dibutuhkan, karena ketelanjangan bukan 
lagi persoalan. 


sebagai penyimpangan. Hedonis¬ 
me adalah kepercayaan mereka. 
Banyak nilai-nilai luhur moral yang 
dilahirkan agama, dijungkirbalikkan, 
dikikis oleh anak-anak dewa 
kebebasan. Mereka membangun 
suatu aturan yang tidak beraturan. 

Semakin hari, barisan mereka 
semakin panjang, dan ekspresi 
mereka semakin menggila. Agama 
menjadi bahan tertawaannya. 


mengumandangkan kesalehan 
beragama di Amerika. Memang, 
harus diakui, ada hal yang kurang 
bijak dari kaum puritan pada waktu 
itu, yang menjadi celah untuk 
pengejekan. Jadi, tidaklah meng¬ 
herankan, jika kemudian muncul 
pelecehan terhadap agama. Di 
waktu lampau, di Amerika muncul 
film The Last Temptation, yang 
mengisahkan Yesus Kristus birahi 
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pendeta "berdarah" liberal. 

Kali ini, ledakan besar terjadi di 
Denmark, yang juga melahirkan 
guncangan di berbagai belahan 
dunia. Atas nama kebebasan, 
koran Denmark, Jyl/ands-Posten, 
membuat karikatur Nabi Muham¬ 
mad SAW (dalam penampilan 
yang menyinggung perasaan 
umat Islam). Mereka menye¬ 
butnya sebagai ekspresi kebe¬ 
basan, tanpa pernah menyebut 
itu salah. Hanya saja, mereka—dan 
banyak orang lain di negara lain— 
harus menuai luapan amarah, atas 
ulah yang tidak simpatik dan tidak 
bertanggung jawab itu. Entah, 
apakah mereka siap menerima, 
bahwa bom bunuh diri pun bisa 
saja disebut sebagai ekspresi 
kebebasan dalam berjuang. 

Ketika anak dewa kebebasan 
melakukan pelecehan agama, 
mereka menyebut ulahnya itu 
sebagai ekspresi kebebabasan. 
Sebaliknya, orang lain yang 
melakukan bom bunuh diri, 
mereka sebut itu suatu kejahat¬ 
an. Sungguh tidak bisa dibayang¬ 
kan, mau jadi apa dunia ini kalau 
semua orang bebas melakukan 


apa yang mereka inginkan, namun 
saat bersamaan mereka merusak 
"kebebasan" orang lain, yaitu 
bebas dari rasa terganggu, dari 
sebuah kerusakan. 

Kebebasan, hanyalah ekspresi 
ketakutan untuk terikat dan 
ketidakberanian menjadi komu¬ 
nitas yang saling menghargai. 
Alkitab dalam Kejadian 3 meng¬ 
gambarkan betapa 

sempurnanya manusia dalam 
keterbatasannya. 
Keterbatasan membuat manu¬ 
sia saling membutuhkan (Adam 
dan Hawa). Saling mencintai 
karena saling melengkapi dalam 
keterbatasan. Di sisi lain, karena 
terbatas, manusia membutuh¬ 
kan Tuhan. Dan itu membuat 
manusia terkait dengan 
sumber kehidupan. Ketika 
' manusia tergoda, dan ingin 
menjadi sama dengan Tuhan, 
maka mereka mati dan terlempar 
dari kehidupan. Andaikata mereka 
menikmati keterbatasan, betapa 
sempur-nanya hidup manusia. 

Era modern kembali mengulang 
tragedi kehidupan, ketika manusia 
ramai-ramai memilih menjadi anak 
dewa kebebasan. Dalam sorot 
Mata Hati, betapa perlunya 
manusia kembali duduk mere¬ 
nung, menemukan jati diri sebagai 
manusia yang manusiawi. Tak 
seenaknya, atas nama kebebasan, 
tapi juga tak arogan, atas nama 
kekuasaan, dan tentu saja tak 
diskriminatif atas nama mayoritas. 

Rupanya, manusia perlu belajar 
kembali menjadi manusia. Jangan 
lupa, kebebasan tanpa batas 
hanyalah milik mereka-mereka yang 
menghuni hutan. Jangan mem¬ 
buat kawanan binatang itu tidak 
tenang karena Anda "men-contek" 
cara hidup mereka. Atau memang 
Anda sendiri ingin menjadi 
penduduk hutan? Entahlah, tapi 
yang pasti saya lebih suka menjadi 
manusia yang manusiawi, yang 
diciptakan segambar dan serupa 
dengan Allah (Kejadian 1:26- 
27).□ 


Workshop: 

Marital 

“Balancing & Spooring” 
in your marriage 

- Paul Gunadi, Ph.D 
Siapa yang harus Berubah? 

~ Paul Gunadi, Ph.D 

Parenting 

Molestasi Seksual pada Anak 

~ Lie Wei Jen, MK dan 
Esther Tjahja.S.Psi.MK 

Anak dan Jerat Pornografi 

~ Dra. Charlotte K. Priatna 


diselenggarakan oleh: 


Pre-Marital 

Kau dicipta untukku? 

~ Ir. Christian Kartawijaya, 
Anne Kartawijaya, M.Di 

Finding Your Best Mate 

~ Lie Wei Jen, MK 


Biaya Pendaftaran 
Rp 65.000 / orang 
Rp 120.000 / pasang 
sudah termasuk seminar utama, 
2 pilihan workshop, makan malam & 
makalah 


PENDAFTARAN 

Hub. Andry/Eva - 4532109 
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IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA 
LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


1. PROGRAM RADIO : 

JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM (Indovision CH.210) 
(SENIN MALAM. Pkl. 22 00-23.00 WIB) 

(JUMAT PAGI. Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 
JAKARTA, Gracia, 720 AM 
(MINGGU MALAM. Pkl. 20.00-20.30 WIB) 
SURABAYA, Radio Merdeka 106,7 FM 
(JUMAT PAGI, Pkl. 06.00 - 06.30 WIB) 
SURABAYA, Radio Susana 91,3 FM 
(SELASA MALAM, Pkl 18 00-18.30 WIB) 
BANYUWANGI • PURWOHARJO, Radio Raka FM 
(MINGGU PAGI, Pkl. 05.00-06.00 WIB) 

KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314AM 
(SABTU PAGI. Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 
SEMARANG, Radio Ichtus 96,5 FM 
(MINGGU SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIB) 
MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM. Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA PAGI, Pkl. 08.00 - 09.00 WITA) 

TANA TORAJA, Radio SwaraTamborolangi, 

1116 KHz dan 96,2 MHz 
(MINGGU SORE. Pkl. 15.00-15.30 WITA) 
SIDIKALANG, Radio Suara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl 05.00 - 05.30WIB) 


P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl 1600-16 30 WIB) 
KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG.Pkl 12 30 -13 00 WIB) 
NEGARA-BALI, Radio Citra Anugrah 774 Hz AM 
(SETIAP HARI Pkl 06.30-21.30 WITA) 

2. PROGRAM WEBS1TE: 

www.yapama.com 
e-mail: pama@yapama.com 

pama_yayasan@yahoo.com 

3. PROGRAM BUKU 
Mata Hati (Buku 1). 

4. PROGRAM KASET 

50 Vol 

Dapatkan segera buku dan kaset 
di toko-toko buku Kristen terdekat atau 
hubungi PAMA/REFORMATA 
021.3924229 

SEGERA TERBm 

Mata Hati (Buku Ke-2) 


Sefurufi ‘Hasif keuntungan cfipafjai untufj pefayanan c£ MTKJl 

Bagi Anda yang merasa diberkati dan ingin mendukung pelayanan PAMA atau 

REFORMATA, dapat mengirimkan dukungan langsung ke: 


Account: a.n. yay.Pelayanan Media Antiokhia BCAkcp Sunter No: 4193024800 







































© Sanny Suheri, Pengerajin Rumah Boneka 


Suluhi 


Bikin Rumah Boneka buat Cucu Presiden RJ Habibie 

K* 


KECELAKAAN lalu-lintas yang 
k dialami Suheri pada bulan 
" November 1971, tak ayal 
telah mengubah jalan hidupnya. 
Benturan yang hebat saat kejadian 
itu boleh jadi telah merusak saraf 
pada sebagian tubuhnya, sehingga 
membuatnya lumpuh. Semenjak 
itu, lelaki yang kini berusia 57 
tahun itu harus menghabiskan 
hari-harinya di kursi roda. Kepada 
REFORMATA, Suheri berbagi kisah 
seputar peristiwa yang menimpa¬ 
nya saat dirinya masih berusia 22 
tahun. Kejadian yang memilukan 
itu tampaknya masih terekam kuat 
dalam ingatannya... 

Waktu itu (November 1971), 
bersama teman-temannya sesa¬ 
ma wong Palembang (Sumatera 
Selatan), Suheri piknik ke luar 
kota, naik mobil. Ketika mereka 
sudah mulai masuk Desa Tanjung- 
raja, hujan lebat turun membuat 
jalan licin. Entah karena apa, ban 
kendaraan yang mereka tumpangi 
tiba-tiba slip, mengakibatkan mobil 
terbalik ke got. Malang bagi Suheri, 
saat mobil masih oleng, dia terlem¬ 
par keluar. Tidak cukup sampai di 
situ, mobil yang terbalik itu menim¬ 
pa tubuhnya pula. Alhasil, tubuh 
pria kelahiran Palembang 25 Febu- 
ari 1949 itu pun tertimpa mobil. 

Dengan kondisi tubuh sangat 
lemah, pria berdarah Tionghoa ini 
dilarikan ke Rumah Sakit Umum 
Daerah (RSUD) Palembang. Na¬ 
mun, karena patah pada tulang 
sendi belakang yang dialami Suheri 
tidak dapat ditangani oleh RSUD 
Palembang ketika itu, dia pun 
dirujuk ke rumah sakit di Jakarta. 
Sebelum memutuskan untuk ber¬ 
obat ke Jakarta, keluarga Suheri 
sempat mencoba pengobatan 
alternatif untuk menyembuhkan 
kelumpuhan pada pinggang, lutut 
hingga ke ujung kaki, namun hasil¬ 
nya kurang memuaskan. "Gara- 
gara mengalami patah tulang 


sendi belakang, kedua saraf kaki 
saya tidak berfungsi. Ini menye¬ 
babkan bagian pinggang sampai 
ujung kaki saya lumpuh total," ka¬ 
ta Suheri mengulang kata-kata 
dokter yang menanganinya. 

Awalnya, Suheri dirawat di RS 
Sumber Waras, Jakarta Barat. 
Selanjutnya, untuk melakukan 
terapi ortopedi guna mengembali¬ 
kan fungsi saraf di kaki dari kelum¬ 
puhan, anak kedua Wong Kun 
dan Wulian Kan ini dipindahkan ke 
RS Fatmawati Jakarta Selatan. 
Selama tiga tahun dia menjalani 
pengobatan ortopedi umum di RS 
Fatmawati. Sedikit demi sedikit dia 
bisa melangkah turun dari kursi 
roda. "Tapi itu tidak berlangsung 
lama, saya tetap harus menggu¬ 
nakan kursi roda ketika melakukan 
aktivitas," urainya. 

Bikin Mainan 

Pada 1974, Suheri ditempatkan 
di Wisma Cheshire, yang lokasinya 
tidak jauh dari rumah sakit. Selama 
tinggal di wisma yang dikhususkan 
bagi orang berkursi roda ini, Suheri 
menghabiskan waktunya bekerja 
membuat tongkat penyangga 
badan bagi para pasien yang 
dirawat di RS Fatmawati. Mengi¬ 
ngat wisma tersebut sering dikun¬ 
jungi oleh tamu asing, Suheri, 
iseng-iseng membuat aneka main¬ 
an yang terbuat dari papan 
tripleks, berbentuk kelinci, kereta 
api, angka dan dadu. Ada pun 
model gambar rancangan, ia 
dapatkan dari para tamu yang 
datang. 

Bagaimana Suheri mengerjakan 
mainan itu? Dengan tetap berada 
di kursi roda, ia menggergaji papan 
tripleks sesuai pola yang dijiplak di 
papan tripleks. Setelah kayu 
tersebut berbentuk gambar bina¬ 
tang, kereta api, dan sebagainya, 
pria yang senang menonton per¬ 
mainan bola basket ini mem¬ 


bersihkan bekas gergajian dengan 
amplas. Selanjutnya, mainan itu 
dicat dengan warna-warni cerah. 
Mungkin karena hasil karyanya 
dinilai cukup bagus, ada tamu 
asing memberi order membuat 
rumah-rumah boneka. Awalnya 
dia bingung karena belum menger¬ 
ti seluk-beluk rumah mainan bagi 
anak-anak perempuan ini. Untung¬ 
lah, ada pengunjung panti yang 
memberikan buku tentang seluk- 
beluk membuat rumah boneka. 
Dengan peralatan pertukangan 
seadanya yang ada di wisma, 
Suheri mengerjakan pesanan 
berupa rumah-rumah boneka dari 
para tamu asing. Dia tidak bisa 
membuat banyak, karena setiap 
pekerjaan itu membutuhkan 
ketetian dan kerapian supaya 
mendapatkan hasil yang bagus. 
Dalam satu bulan, dia hanya bisa 
memproduksi satu sampai tiga 
rumah boneka. Meski demikian, 
Suheri menganggap pem¬ 
bikinan rumah boneka itu 
hanya bersifat sampingan, 
di sela-sela rutinitasnya 
bekerja di bengkel pelatih¬ 
an RS Fatmawati, sebagai 
pembuat tongkat pe¬ 
nyanggah orang lumpuh. 

Keluar dari RS Fatmawati, 
ketrampilannya membuat 
rumah-rumah boneka tidak 
disia-siakan begitu saja. 
Melihat peluang bisnis 
kerajinan rumah boneka 
yang begitu besar, pada 
1989 pria penyuka makan¬ 
an mie goreng dan gado- 
gado ini memutuskan un¬ 
tuk mendirikan usaha di bi¬ 
dang rumah boneka yang 
dinamakan Para Handy- 
carft. Berbekal modal pinja¬ 
man sebesar satu juta 
rupiah dari Bank Bumi Da¬ 
ya, Manggabesar, Jakarta, 
ia menyewa rumah untuk 


tempat usaha. Setelah itu ia 
membeli peralatan seperti gergaji 
triplek mesin, gergaji tangan dan 
bor. Dia juga merekrut teman- 
temannya yang dulu pernah 
bekerja padanya. Dengan itu 
semua dia kembali memproduksi 
rumah boneka. Dengan lima belas 
karyawan, Suheri yang kini 
memiliki pabrik sendiri di daerah 
Bukit Cirendeu, Jakarta Selatan, 
dalam satu bulan mampu meng¬ 
hasilkan seratus rumah boneka. 

Rumah boneka yang harganya 
berkisar antara dua ratus ribu 
hingga tujuh juta rupiah ini tidak 
hanya dipasarkan di Jakarta, 
namun juga sudah merambah 
kota-kota besar seperti Bandung, 
Semarang, Yogyakarta, Sama¬ 
rinda, dan sebagainya. Bahkan 
rumah boneka hasil karya Suheri 
telah diekspor ke Belanda dan 
Kanada. 

Paling membanggakan dalam 


hidup Suheri saat, B.J. Habibie yang 
ketika menjadi presiden, pernah 
meminta pria pengurus Persekutu¬ 
an Doa Genesareth ini mendesain 
rumah boneka untuk cucunya. 
Tentang kesempatan langka itu, 
Suheri bercerita, "Pada suatu pa¬ 
meran di Jakarta, Presiden Habibie 
yang membuka pameran meng¬ 
hampiri saya dan bertanya bagai¬ 
mana teknik membuat rumah bo¬ 
neka. Beberapa hari kemudian, se¬ 
orang staf kepresidenan meminta 
saya datang ke kediaman Presiden 
Habibie guna membuatkan rumah 
boneka bagi cucunya," kenang pria 
yang hobi membaca koran ini 
dengan rasa bangga. 

Itulah Suheri, di balik kekurang¬ 
annya, ia mampu berdiri di atas kaki 
sendiri tanpa harus meminta belas 
kasihan dari orang lain. Bahkan ia 
telah membuktikan dapat men- 
ciptakan lapangan pekerjaan bagi 
belasan orang. ^DanielSiahaan 



i* ra 

Sanny Suheri dengan salah satu karyanya 


Jejak 


■ David Livingstone (1813-1873) 

MISIONARIS OAN PENJELAJAH 



D AVID Livingstone lahir pada 
tanggal 19 Maret 1813, di 
Scotlandia, dan meninggal 
dunia tanggal 1 Mei 1873. Lahir 
dari keluarga miskin pasangan Neil 
dan Agnes Livingstone, sang 
ayah adalah penjual teh sekaligus 
mendistribusikan buku-buku 
rohani. Pada umur 10 David 
ditempatkan di pabrik (pemin¬ 
talan) kain katun untuk menam¬ 
bah pemasukan bagi keluarganya. 
David menghadiri sekolah malam 
jam 8 hingga 10 setiap harinya, 
biasanya ia melanjutkan belajar lagi 
hingga tengah malam. Pada 
umur 17 ia sudah mahir memintal 
kain katun dan gajinya dipakai 
untuk melanjutkan studi di 
Anderson College dan Universitas 
Glasgow tahun 1830. Ia menga¬ 
lami pertobatan pada umur 20 
ketika membaca buku Dick's 
"Philosophy of the Future State." 
Pada umur 22 ia mempelajari 
bahasa Yunani, teologi dan 
kedokteran, dan menerima gelar 
di bidang kedokteran tahun 
1840. Tahun 1839 semasa studi¬ 
nya, ia mendaftarkan diri menjadi 
misionaris ke London Missionary 
Society. Tahun 1839 ia bertemu 
dengan Robert Moffat, seorang 
pelopor misi ke Afrika yang mem¬ 
berikan pesan misi agar mereka 
pergi ke Afrika. Kalimat Moffat 


membakar hati David ketika Moffat 
mengatakan bahwa di Afrika be¬ 
lum pernah ia melihat ada misio¬ 
naris. 

David memutuskan bahwa Allah 
menginginkannya pergi ke Afrika 
dan ia pun pergi ke Afrika Selatan 
menuju Kuruman, di tempat Mof¬ 
fat memulai pelayanannya. Tahun 
1841 ia tiba di Algoa Bay. David 
tidak mengalami kesulitan yang 
berarti menghadapi penduduk 
Afrika dengan kemampuan medis¬ 
nya. Dalam perjalanan kedua ta¬ 
hun 1842 hingga 1843 David me¬ 
ngajar, berkhotbah dan memberi 
pelayanan kepada yang sakit, dan 
membangun gedung gereja. Na¬ 
mun ia ingin mencari lagi tempat 
yang lebih cocok dan menemukan 
bukit Mabotsa yang indah. Begitu 
banyak orang yang sakit dan dila¬ 
yani oleh David, namun tantangan 
yang berat adalah menghadapi 
singa-singa Afrika. Dalam suatu 
perjalanan pelayanan, David dan 
timnya diserang singa dan tangan 
David terluka parah hingga melukai 
tulangnya. Kemudian ia diobati 
oleh Mary putri Moffat, yang akhir¬ 
nya menjadi istri Livingstone, dan 
mereka menikah tahun 1844. 
Setelah menikah David menjelajah 
Afrika dan berpindah-pindah un¬ 
tuk mendirikan tempat pemberi¬ 
taan Injil. Tahun 1845 ia pindah 


ke Chonuane, kemudian ke Kolo- 
geng. Di sana seorang kepala suku 
pertama kali bertobat. 

Kemudian ia pergi melintasi gu¬ 
run Kalahari tanpa persediaan air 
selama empat hari. Setelah itu ba¬ 
ru menemukan Danau Ngami. Da¬ 
vid merupakan orang kulit putih 
pertama yang melihat danau itu. 
David mencoba membuka pos misi 
di sana, namun orang-orang Boer 
menyerang mereka, terlebih lagi 
serangan malaria yang akhirnya 
merenggut nyawa putrinya yang 
masih kecil. Akhirnya mereka kem¬ 
bali ke Kologeng, tetapi ia melan¬ 
jutkan perjalanan dan menetap di 
dekat Sungai Chobe, dan karena 
situasi sangat buruk untuk kese¬ 
hatan ia memutuskan untuk me¬ 
ngirim istri dan anak-anaknya kem¬ 
bali ke Inggris pada tanggal 23 
April 1852. David sendiri terus me¬ 
lakukan penjelajahan di berbagai 
daerah, berbagai sungai dan 
menemukan lagi beberapa danau. 
Tantangan berat dan kematian 
ada di depannya, kesulitan meng¬ 
hadapi ladang pelayanan, memim¬ 
pin orang Afrika, memimpin timnya 
sendiri. Ia juga gigih menentang 
perdagangan budak-budak Afrika. 

Jarang sekali seorang misionaris 
disejajarkan sebagai penjelajah 
besar seperti Marcopolo, Christop- 
her Colombus, Charles Linbergh, 


Neil Amstrong, dan lain- 
lain yang telah menje¬ 
lajahi dunia. David Living¬ 
stone disejajarkan de¬ 
ngan mereka, ia diang¬ 
gap sebagai penjelajah 
dan pembuka pintu bagi 
peradaban baru dan 
kekristenan di Afrika. 

London Royal Geograp- 
hical Society mem¬ 
berikan penghargaan 
medali tahunl850; 

French Geographical 
Society memberikan 
medali perak tahun 
1854; dan medali emas 
dari Italian Geograp¬ 
hical Society tahun 
1872, karena ia telah 
melakukan sesuatu 
yang belum pernah 
dilakukan orang lain di 
Afrika. Livingstone 
menjelajahi sejauh 
29.000 mil selama di 
Afrika. Ia dianggap sebagai orang 
kulit putih pertama yang melihat 
Danau Victoria (1855), danau 
Tangayika, dan berbagai tempat 
lain. Namun ia tidak pernah 
kehilangan visi dan misi besarnya 
untuk membawa Kristus ke Afrika. 
David berkata: "Saya tidak punya 
tempat untuk memberi nilai pada 
apa pun atau untuk dimiliki selain 
di dalam relasi dengan kerajaan 
Kristus. Jika Dia yang memulai, jika 
Dia beserta saya, saya akan bisa 
melakukan apa saja." Penduduk 
Afrika melakukan upacara yang 


sangat 

panjang ketika David meninggal 
dunia pada tanggal 1 Mei 1873. 
Mereka meminta untuk mengubur 
jantungnya di Afrika dekat tempat 
ia meninggal, lalu memberi rempah 
dan garam pada tubuhnya dan 
dikeringkan selama 14 hari. 
Kemudian tubuhnya dikirim ke 
Inggris dan mendapatkan upacara 
penghargaan serta pemakaman 
tanggal 18 April 1874, di 
Wesminster Abbey. 

& Robert R. Siahaan 
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Muda Berprestasi 


KESEMPATAN emas 
yang diberikan oleh 
Stasiun TV 7 bagi 
masyarakat luas yang 
punya kemampuan men- 
cipta lagu—Cipta Lagu 
Populer (Cilapop)—tidak 
disia-siakan oleh Denny 
Rumende. Pemuda kela¬ 
hiran Jakarta 7 Agustus 
1982 ini dengan antu¬ 
sias mendaftarkan 
lagu ciptaannya. 
Hasilnya, lagu 


kreasinya itu meraih peringkat 
kedua atau runners up. 

Pucuk dicinta ulam pun tiba. 
Demikian bunyi pepatah. 
Ketika TV 7 mempromosikan 
program barunya—Cilapop— 
serta mengundang seluruh 
lapisan masyarakat yang 
merasa punya bakat mencipta 
lagu untuk berpartisipasi dalam 
acara itu, Denny segera 
mendaftarkan lagu cipta¬ 
annya. "Aku langsung tertarik 


dengan iklan penyeleng¬ 
garaan festival Cilapop TV 7, 
dan langsung mengirimkan 
sampel lagu ciptaanku 
berupa kaset berisi rekaman 
serta naskah lirik lagunya," 
tutur Denny mengisahkan 
ihwal keikutsertaannya dalam 
ajang baru pertelevisian 
Indonesia itu. 

Setelah melewati tahap- 
tahap seleksi, lagunya yang 
berjudul "Aku di Sampingmu", 
berhasil masuk dalam jajaran 
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Pertanyaan? Komentar? Keluhaq? Hub : 0&00.-18-21022 (Bebas Pulsa) 


sepuluh besar. Atas keber¬ 
hasilan ini, Denny layak 
berbangga, sebab untuk 
mencapai posisi itu lagunya 
harus bersaing menyisihkan 
3.000-an lagu dari para peserta 
lain. Uniknya, sampel lagu "Aku 
di Sampingmu" ini dibuat 
dengan cara sederhana, yakni 
hanya menggunakan gitar 
akustik tanpa alat-alat band. 
Sebaliknya, sampel lagu lain 
yang direkam dengan iringan 
instrumen lengkap, di dalam 
studio pula, justru tidak masuk 
nominasi. 

Ditanya seputar talentanya 
mencipta lagu, anak pertama 
dari dua bersaudara pasangan 
suami istri Alex Rumende dan 
Emmy ini membeberkan 
bahwa niat menulis lirik lagu 
telah ada dalam dirinya ketika 
masih duduk di bangku SMP. Di 
samping itu, dia juga gemar 
bermain musik, khususnya 
gitar. Selain itu, "perasaan iri" 
terhadap orang lain yang bisa 
menciptakan lagu, menjadi 
salah satu faktor pemicu 
semangatnya untuk bisa 
menciptakan lagu pula. 

Bagusnya Denny, meski 
tetap aktif bermain musik band 
dengan beberapa temannya, 
bahkan membentuk grup 
bernama Radio Band, 
kelangsungan studinya di 
sekolah menengah itu tetap 
menjadi prioritas utama. Meski 
bermain band itu asyik, Denny 
tetap menganggapnya sebagai 
salah satu penyaluran hobi 
saja. Tentang tema lagu 
ciptaannya, cowok yang suka 
olahraga renang ini mengaku 
inspirasi datang ketika melihat 
persoalan yang tengah 
dihadapi oleh teman maupun 
sahabat. Dengan istilah lain, 
ilham dalam mencipta lagu bisa 
datang saat teman-temannya 
"curhat" 

Setelah berjaya dalam 
Cilapop, hasratnya untuk terus 
berkarir di musik tentu semakin 
kuat. Namun meski demikian, 
doi yang masih kuliah di 
Fakultas Ilmu Komunikasi 
(Fisikom) Universitas Jayabaya, 
Jakarta ini tetap saja 
berkonsentrasi terhadap 
penuntasan kuliahnya, dan 
ingin lulus tepat pada 
waktunya. Namun tidak 
tertutup kemungkinan, setelah 
menggondol gelar sarjana 
nanti, ia tetap menempuh karir 
di bidang musik. Cowok 
penyuka warna merah dan 
hitam ini ingin lagu-lagu 
ciptaannya yang dibawakan 
bersama grup bandnya, kelak 
diterima oleh masyarakat luas. 
<er Dani e! Siahaan 
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Untuk pemasangan iklan, silakan hubungi 
Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021) 3924229, Fax. (021) 3148543 
Hp.0811991086 / 70053700 


Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm ( Minimal 30 mm ) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


BIRO JASA 


Jaminan Asuransi/Bank,J. pena¬ 
waran,J. pelaksanaan,J. pembayaran 
uang muka,J. pemeliharaan-car, cgl, 
ear, dll. hub. Bp. Alpen/Binsar hp. 
0813 1569 0046, 0812 932 9876 


BIRO JASA 


We handle graphic design for prin- 
ting & promotion matter. telp 021- 
4251642/ hp.08121847981 


DISTRIBUTOR MAKANAN 


Supplier ayam potong trima psnan 
khsus Boneless dada,Boneiess pa¬ 
ha,Dada utuh,Paha utuh,All fresh 
Hub.021 5305008,08129556775 


KESEHATAN 


Syalom.Pemberian NUTRISI SELU¬ 
LER dan DETOXIFIKASI mrupakan 
kombinasi tindakan yang terbaik 
untuk mnyelamatkan diri anda dari 
efek samping kemoterapi/Radiasi 
atas knker /tumor yg anda de- 
rita>dapatkan kjelasan+paketnya 
dari P.MUL 0816.93.11.34 


LES PRIVAT 


Privat Les SeJakarta. metoda khusus 
matematika-fisika-kimia-B.inggris,smu/ 
smp/umum,hp.0815-710-3065 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
3150406, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


® TOYOTA 


Toyota-Cash-Kredit,pick u p, vios, 
Avanza,innova ,Dyna,fortuner Dp 
ringan, proses cepat call,christian 
30880633, 08158822407 


CAHAYA 

ABDI 

KARYA 
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Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 


KIRANAAUTOMOTIVE 

Jl. Raya Boulevard Timur 
Blok 2A/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 


LES PRIVAT 


Trima Les privat utk TK,SD,SMP, 
SMU semua bid study wkt pagi- 
malamHub.08121947191, 
68054356 


New Vision terima psn. kaos, 
kemeja,jaket,tas,topi u/ promosi 8i 
srgm prsh, instansi, gereja, sekolah, 
dll. hub. 6405042,65834064, 
70969440 harga & kualitas terjamin 


OBAT TRADITIONAL 


BUAH MERAH BERKUALITAS: 
Dipakai Keluarga since 2004 smp 
skrg, saat itu masih sepi/DIN-KES 
021-55958560, 0818-960258 


RIAS JENAZAH 


Menerima rias jenazah 24 jam. 
Ria Hp.0816 149 1577,021- 
92661001 


RUMAH DIJUAL 


jual rumah di Permata Pamulang 
Lt90/45 2kt shm telp, Iist.l300w 
bebas banjir hp. 0815992803 


Sari Buah Merah dari Papua Ref- 
Drs.I.Made Budi Depkes Hub.Lilis: 
021-42879689/42883703/70970- 
251,bdg.022-4231347.Hp.0816- 
836756/08161867989. 


SAHABAT PENA 


Sahabat pena serius,pria usia min 
34 thn, kerja info hub Lita 
0816.134.9859 


TANAH DIJUAL 


Jual tanah Cipanas Puncak Luas 
1392m2 sertifikat. Butuh uang 
untuk beli rumah, untuk pelayanan 
kesehatan yang selama ini sedang 
berjalanHub.ibuJemytelp.8500748. 
Hp.081311273439 


TOUR & TRAVEL 


PO. DEBORAH sewakanBUS/MINI- 
BUS AC/NON AC untuk antar jem¬ 
put,tour, dll. Telp.021.788.88127, 
70158708,0816.788252 & 0812- 
8886932 



Dapatkan segera karya 
Pdt. Bigman Sirait 
dengan prakata: Pdt. Yakub 
Susabda, Ph.D. ,Pdt. Erastus 
Sabdono, MTh, dan berbagai 
komentar bermutu dari: James T. 

Riyadi (Pengusaha), 

S. Abrian Natan (Pengusaha), dan 
|^| a t a n a- r i Panda Nababan (Jurnalis/Politisi). 
M AJA rl A I lDapatkan segera di toko-toko buku 
Kristen terdekat atau hubungi 
YAPAMA telp. 021-3924229 


TURUN / NAIK BERAT BAUAN 5-50 Kg 


DEN GAN H ERBAL NUTRISI 

f) 



SEMUA UMUR) 
Turun 
32 kg 



Hub : 0811-84 35 35 / 0856 80 81 333 


-•■PELUANG BISNIS*** 

Produk Mudah Laku Profit Cepat Untung Besar 

Menjadi Agen untuk : 

ALAT PENGHEMAT LISTRIK s/d 30% 


EFEKTIF TURUNKAN BIAYA LISTRIK RMH HINGGA 30% 

- Hemat biaya listrik s/d 30% (tanpa 

mengurangi daya) T 

- Mengurangi panas & arus yg 
berlebihan pd jaringan 

- Mengurangi kejbtan pada setiap 
tarikan awal 

- Menstabilkan secara rpaksimal cjaya 
listrik rumah 

- Multi daya >cukup 1 alat untuk 
daya rumah 900-4.400 Watt 

- Praktis cara pemasangan (^apapun 
bisa) 

Produk Legal & Tidak Melanggar Aturan 

Harga Satuan @ Rp.200.000 (Kompetitif) 

Haga bagi ag^n Rp.) OO.OOOfmin.order A unit) 

Gratis Spa§duk;;+ 'pfgstit-J' ,. A 

‘‘ Tersedia alat bantu demo pembuktian." 

DICARI AGEN BARU SE-INDONESIA 
HUBUNGI: Bpk. Ferdinand 
0819.32193370 


Jalan lurus Ke Surga 

DR.SuhentoLiauw 


Seminar Doktrinal Bagi Pendeta, Pengerja 
Bahkan Jemaat Awam! 

(ebenaran Dipaparkan Dengan Menarik dan 
Sistematis, Berdasarkan Alkitab dan Mudah 
Dipahami. 
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Jangan jual mobil Anda \ \ l \ 
sebelum hubungi kami, 
jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 

Hubungi: 

MOTOR MAHKOTA 

Jl. K.H. Samanhudi 
(Krekot Raya) No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4lines) 
Fax. 3848333 
Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


"SEMINAR 



30 Maret 2006 

Waktu: Jam 09.00 -15.00 wib 
Tempat :"GRAPHE" JL Danau Agung 2 no.5-7 
Sunter (Seberang BCA Cabang Danau Sunter) 

Pendaftaran GRATIS Makan Siang GRATIS! 

Pendaftaran Diperlukan Agar Jumlah 
Makanan Yang Disiapkan Sesuai Dengan 
Jumlah Peserta 

Daftar Melalui Yuliana / Natalisa: 
[021)6471-4156, Via SMS: 0856-911-82458 
E-mail: graphe@dnet.net.id 

"ADA JALAN DISANGKA ORANG 
LURUS , TETAPI UJUNGNYA 
MENUJU MAUT" 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Menerima: 

Jual-beli cash/kredit & tukar 
tambah, mobil bekas pakai & 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 



Keterangan lebih lamut hub: 

AUTO 168: 

Jl. Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


ALAT PENGHEMAT LISTRIK 
KHUSUS PABRIK, GEDUNG DAN HOTEL 
MENGURANGI BEBAN TAGIHAN LISTRIK HINGGA JUTAAN RUPIAH 
SETIAP BULANNYA! TAHAN SELAMA 90.000 JAM... 

HEMAT 10% s/d 35% TANPA MENGURANGI KAPASITAS DAYA LISTRIK! 
(khusus daya listrik Puluhan ribu Watt, Ratusan ribu Watt s/d Mega Watt) 
KOMPENSATOR Adalah generasi ke 3 setelah alat Kapasitor Bank yang sudah 
ada dipasaran. Dirancang khusus daya 3 phase^lcngan teknologi Jerman dan mampu 
menghemat 15% s/d 40% Walaupun sudah terpasang Kapasitor Bank. 


PEMASANGAN DITANGANI LANGSUNG OLEH TIM AHLI KAMI! 


Terlcgalitas PT.PLN (PERSERO) Dipersembahkan oleh CV.PANCA NIAGA 

UNTUK PEMASANGAN HUB. Bpk. FERDINAND : 0819.3219.3370 

(Dicari Markciinu dan Distributor s c Jakarta) 
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($) Solahart 


PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 
Telp: 4515992, 45854089-81 


AROMA TRADISIONAL 


SPECIALIST : 

- NASI BOGANA 
NASI BALI 
NASI LIWET 
NASI UDANG 





BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip: 4501714-4528659 


SIMPATI JAYA 
MOTOR 

Melayani Tukar-Tambah, 
Jual-Beli, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 



JL KH. Hasyim Ashari 
No. 13 

Jakarta Pusat 
Phone: 021.630.5192 
HP: 0813.1919.8000 


HEMAT S/D 60% 

Pembelian Tinta &Toner 
Semua Merk Printer 



Garansi Selama pemakaian - 
Delivery order- Banyak 
hadiahnya,dll. 

Hub sales Reprint : 5860855 
Email: kcn@cbn,net,id 

Beli cartridge bekas dgn harga tinggi 

- IHHRHFORMATA 










































































































































Mengucapkan Selamat & Sukses 

Atas Pembukaan 


T. B. 
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BOGOR TRADE MALL, 13 Maret 2006 

Christian Books & Gifts Store 
Bogor Trade Mali Lt. 2 A10 No. 9 
Jl. Ir. H. Juanda No. 58 
Bogor 



Get l?s 

~Source for C 


sevnane 

ChrisHan Grouih " 


PT. BAHTERA ANUGERAH 


mim 

PENERBIT KAIROS/GRADiEN 
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YAYASAN KALAM HIDUP 
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SUMBER SEJAHTERA 


Air Hidup 


■ th PT BPK GUNUNG MULIA 

r www.bpkgm.com 
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-±- UD. CAHAYA ABADI 
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Sentul 
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Hati 


Sun Stationery 
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KHASANA MEDIA 


SHEKIN H 
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GrDC'vgrsi 


Semoga Sukses adalah Doa kami 

ImmanueC (Boo^store 

Jl.Proklamasi 76 Jakarta 10320 
_ Ph. 021-3900790 


/OiDATAMA 

\_ J 


HARVEST 
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METANOIA HEAO PUBLISHING 

Kompleks Speed Plaza Blok B/23 

Jl. Gunung Sahari XI, Jakarta 10720 

Phone: (021) 600 8776 www.metanoiapublishii 

Fax: (021) 629 0156 infogmetanoiapublishi 



















































































